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ABSTRAK 
 

PENGARUH METODE EKSPERIMEN TERHADAP KEMAMPUAN 
BERPIKIR KRITIS IPAS KELAS IV SDN 2 METRO SELATAN 

 
Oleh: 

Diko Nasrul Fitama 
 

Keterampilan abad 21 menjadi kunci utama untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia dalam menghadapi tantangan yang kompleks di era 
globalisasi ini. Salah satu keterampilan abad 21 yang diaplikasikan dalam dunia 
pendidikan adalah critical thinking atau berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis 
dalam pembelajaran mampu menjadikan peserta didik untuk memecahkan suatu 
masalah melalui analisis yang mendalam dan mempertimbangkan berbagai sudut 
pandang guna memperoleh pengetahuan baru yang utuh dan bermakna. Banyak 
penelitian terdahulu juga yang membahas mengenai rendahnya kemampuan 
berpikir kritis. Permasalahan rendahnya kemampuan berpikir kritis juga terjadi 
dikelas IV SDN 2 Metro Selatan khususnya pada mata pelajaran IPAS. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode eksperimen terhadap 
kemampuan berpikir kritis IPAS kelas IV SDN 2 Metro Selatan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif tipe quasi experimental 
dengan desain two group design pretest posttest. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas IV SDN 2 Metro Selatan yang berjumlah 49 
peserta didik. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IVA sebagai 
kelas eksperimen yang berjumlah 25 peserta didik dan peserta didik kelas IVB 
sebagai kelas kontrol yang berjumlah 24 peserta didik. Teknik pengambilan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, observasi dan 
dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
lembar tes berbentuk uraian, lembar observasi guru dan peserta didik serta lembar 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
hipotesis menggunakan uji T saling bebas (independent sample t-test) dan uji N-
Gain ternormalisasi. 

Berdasakan hasil analisis data pertama pada uji hipotesis menggunakan uji 
T saling bebas (independent sample t-test) diperoleh nilai diperoleh nilai 
signifikansi = 0,034 < α = 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal tersebut 
menunjukkan adanya pengaruh metode eksperimen terhadap kemampuan berpikir 
kritis IPAS. Kedua pada uji N-Gain ternormalisasi pada kelas eksperimen 
memperoleh nilai 0,39 yang memiliki arti terjadi peningkatan dengan kategori 
sedang. Hal tersebut dapat menunjukkan adanya perubahan hasil kemampuan 
berpikir kritis IPAS yang lebih baik setelah menggunakan metode eskperimen. 
 
Kata Kunci: Metode Eksperimen, Kemampuan Berpikir Kritis, IPAS 
 



vi 
 

 

 
 

 



vii 
 

 

 
 

MOTTO 

 

َ لََ يغُيَ ِرُ مَا بقِوَْمٍ حَتهى يغَُي ِرُوْا مَا بِانَْفسُِهِمْ    اِنَّ اللّٰه

Artinya: 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri.”   

(QS. Surah Ar-Ra'd 13: 11) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merujuk pada suatu proses usaha yang dilakukan oleh 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan melalui pengalamannya sendiri dan interaksinya dengan 

lingkungan.1 Perubahan perilaku pada peserta didik menekankan pada aspek 

pengetahuan, aspek keterampilan dan aspek sikap. Pembelajaran yang 

dilakukan pada masing-masing satuan pendidikan bertujuan untuk 

memberdayakan potensi-potensi peserta didik sesuai dengan minat dan bakat 

masing-masing peserta didik.2 Pemberdayaan ini diharapkan mampu 

memaksimalkan kemampuan peserta didik sesuai dengan fokus kajian yang 

diminatinya sehingga peserta didik dapat menjadi pembelajar sepanjang hayat 

yang berfokus pada pembelajaran berkelanjutan. Selain itu pemberdayaan pada 

minat dan bakat masing-masing peserta didik, ada salah satu pemberdayaan 

keeterampilan yang wajib dimiliki peserta didik di era modern ini yakni 

berhubungan dengan berpikir kritis.  

Berpikir kritis melibatkan konsep pemikiran yang komprehensif dalam 

memecahkan suatu masalah dengan mempertimbangkan ide dari perspektif 

tertentu serta memanfaatkan proses analisis konsep ke arah yang memiliki 

 
1 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013). 
2 Maulana Akbar Sanjani, “Pentingnya Strategi Pembelajaran Yang Tepat Bagi Siswa,” 

Jurnal Serunai Administrasi Pendidikan 10, no. 2 (2021): 34. 
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makna.3 Kemampuan berpikir kritis merupakan hal yang esensial untuk dimiliki 

peserta didik sebagai pondasi dasar dalam mendalami pengetahuan-

pengetahuan yang semakin kompleksitas di Era Revolusi Industri 4.0. Hal 

tersebut juga sejalan dengan keterampilan abad 21 yang dipaparkan dalam 

kompetensi “4Cs” meliputi keterampilan kolaborasi (collboration skills), 

keterampilan komunikasi (communication skills), keterampilan berpikir kritis 

(critical thinking) dan keterampilan kreativitas (creativity).4 Berpikir kritis 

dalam pembelajaran sekolah memiliki makna bahwa proses pembelajaran tidak 

hanya transfer ilmu pengetahuan saja tetapi mematangkan pemikiran dalam 

menemukan pengetahuan pada setiap masalah. Masalah-masalah yang dihadapi 

di sekolah berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan kritis yang memancing 

jawaban mengapa dan bagaiamana. Selain itu berpikir kritis dapat 

menumbuhkan keaktifan peserta didik melalui mekanisme pembelajaran 

membaca dan menulis, berbicara dan mendengarkan serta proses pengumpulan 

informasi yang diakhiri dengan pengambilan keputusan yang beralasan.5 

Harapan kedepannya berpikir kritis menjadi produk akhir yang dapat dicapai 

masing-masing peserta didik melalui pembelajaran bermakna. Melihat 

pentingnya kemampuan berpikir kritis maka kemampuan berpikir kritis perlu 

untuk ditingkatkan. 

 
3 Adhitya Rahardhian, “Kajian Kemampuan Berpikir Kritis (Critical Thinking Skill) Dari 

Sudut Pandang Filsafat,” Jurnal Filsafat Indonesia 5, no. 2 (2022): 91. 
4 Branden Thornhill-Miller et al., “Creativity, Critical Thinking, Communication, and 

Collaboration: Assessment, Certification, and Promotion of 21st Century Skills for the Future of 
Work and Education,” Journal of Intelligence 11, no. 3 (2023): 1. 

5 Nadia Mirela Florea and Elena Hurjui, “Critical Thinking in Elementary School 

Children,” in Procedia - Social and Behavioral Sciences, vol. 180 (Spiru Haret University, Faculty 
of Psychology and Pedagogy, 2015), 566. 
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Peningkatan mutu kualitas pendidikan khususnya dalam kemampuan 

berpikir kritis merupakan bukti keseriusan pendidik dalam mencapai Indonesia 

emas 2045.  Seiring dengan perkembangan zaman upaya peningkatan mutu 

kualitas pendidikan telah banyak dilakukan oleh berbagai sekolah, salah 

satunya dilakukan SDN 2 Metro Selatan walaupun dalam pelaksanaannya 

belum terlaksana dengan optimal. Oleh karena itu peneliti coba mengisi celah 

permasalahan yang dihadapi oleh pendidik dan peserta didik SDN 2 Metro 

Selatan khususnya kelas IV. Berdasarkan hasil prasurvey yang dilaksanakan 

pada Selasa, 3 September 2024 untuk mengamati pembelajaran IPAS yang 

dilakukan oleh guru dan peserta didik, diperoleh informasi bahwasannya 

metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi hanya menggunakan 

metode ceramah dan tanya jawab saja, pembelajaran hanya berpusat pada guru 

hal tersebut dibuktikan dengan peserta didik yang jarang untuk bertanya terkait 

pemahamannya terhadap materi yang disampaikan, ketika pembelajaran 

berlangsung peserta didik kurang antusias hal tersebut dibuktikan dengan 

sebagian peserta didik masih bermain-main dan tidak memperhatikan materi 

yang disampaikan, kemudian kemampuan peserta didik yang kurang dalam 

merekonstrusikan suatu pengetahuan yang baru hanya mengandalkan 

pemberian pengetahuan dari guru. 

Kegiatan wawancara juga dilakukan dengan Ibu DSD selaku walikelas 

IVA untuk memperoleh informasi yang lebih komprehensif. Berdasarkan 

wawancara yang sudah dilakukan diperoleh informasi bahwasannya metode 

pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi hanya diskusi dan ceramah 
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saja, peserta didik yang kurang aktif dalam pembelajaran hal tersebut 

dibuktikan dengan kurangnya rasa keingintahuan untuk menemukan 

pengetahuan baru, bimbingan belajar lebih lanjut untuk remedial dan pengayaan 

yang belum ada, serta gaya mengajar yang digunakan guru belum 

mengakomordir gaya belajar kinestetik. 

Kegiatan sebelumnya juga dilaksanakan pada Senin, 26 Agustus 2024 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis IPAS pada siswa kelas IV. Adapaun 

hasil kemampuan berpikir kritis IPAS diperoleh sebagai berikut. 

Tabel 1.1 
Hasil Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Kelas IVA SDN 2 Metro Selatan 

 
No KKTP Kategori Jumlah 

Peserta Didik 
Persentase (%) 

1 < 70 Belum Tuntas 20 87% 
2 ≥ 70 Tuntas 3 13% 

 
Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dipaparkan bahwasannya Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) pada mata pelajaran IPAS kelas IV 

adalah 70. Informasi dalam tabel menunjukan hasil kemampuan berpikir kritis 

IPAS kelas IVA, peserta didik yang belum tuntas dalam mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sangat banyak yaitu 20 peserta 

didik atau setara dengan 87% sedangkan peserta didik yang tuntas dalam 

mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) masih sedikit 

sekali yaitu 3 peserta didik atau setara dengan 13% saja. Penelitian ini beracuan 

pada indikator berpikir kritis Robert Hugh Ennis, maka dari masing-masing 

inidkator didapatkan informasi bahwa pada indikator memberikan penjelasan 

sederhana berada pada kategori cukup, indikator membangun keterampilan 
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dasar berada pada kategori cukup, indikator menyimpulkan berada pada 

kategori cukup, indikator memberikan penjelasan lebih lanjut berada pada 

kategori cukup dan indikator mengatur strategi dan taktik berada pada kategori 

rendah. Hal tersebut menunjukkan adanya masalah serius pada peserta didik 

dalam hal kemampuan berpikir kritis untuk memecahkan soal-soal berpikir 

kritis. Oleh karena itu diperlukan adanya solusi yang diaplikasikan dalam proses 

pembelajaran. Mengingat pada pembelajaran di kelas IV antara semester ganjil 

dan semester genap memiliki perbedaan fokus kajian maka disiplin ilmu pada 

prasurvey ini fokus mengkaji mengenai ilmu pengetahuan alam.  

Ilmu pengetahuan alam mengkonsepkan sebagai suatu disiplin ilmu 

yang memiliki cakupan dalam mempelajari fenomena alam secara faktual baik 

secara kejadian maupun kenyataan.6 Ilmu pengetahuan alam juga sebagai salah 

satu mata pelajaran wajib yang harus dipelajari pada tingkatan pendidikan 

dasar. Pada kurikulum merdeka kini mata pelajaran IPA terintegrasi dengan 

mata pelajaran IPS yang kemudian melebur menjadi satu yang dikenal dengan 

mata pelajaran IPAS. Pembelajaran IPA ditujukan bagi peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan, sikap, dan nilai ilmiah, serta mempersiapkan 

menjadi warga negara yang melek sains dan siap untuk berpartisipasi dan 

kontribusi dalam mengambil manfaat dari setiap pengalaman bermakna yang 

 
6 Riska Awaliyah Wahyuni, “Meningkatkan Hasil Belajar IPA Dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Predict, Discuss, Explain,Observe, Discuss, Explain (PDEODE),” Prosiding 
Seminar Nasional Pendidikan “Transformasi Pendidikan Sebagai Upaya Mewujudkan Sustainable 

Development Goals (SDCs) Di Era Society 5.0” 2 (2020): 478. 
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telah dilalui.7 Selain itu pembelajaran IPA dapat menumbuhkan keaktifan 

peserta didik melalui mekanisme pembelajaran yang dilakukan langsung 

sebagai pelaksana bukan hanya sebagai penonton, hal tersebut sejalan dengan 

konsep pembelajaran learning by doing. Ruang lingkup pembelajaran IPA yang 

diajarkan pada tingkat pendidikan dasar masih berhubungan dengan kejadian-

kejadian yang sering ditemui dalam kehidupan nyata peserta didik. Walaupun 

sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, namun masih banyak yang belum 

memahami secara mendalam mengenai konsep kejadian-kejadian tersebut. 

Oleh karena itu diperlukan keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan 

masalah-masalah yang berkaitan materi yang dipelajari. Pembauran dan 

pengembangan keterampilan berpikir kritis IPA bukanlah hal yang mudah 

untuk dilakukan, diperlukan kompetensi pedagogik yang memadai bagi seorang 

guru dalam merancang pembelajaran. Profesionalitas guru dalam hal 

kompetensi pedagogik ini berhubungan dengan kesesuaian pemilihan metode 

pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.8 Salah satu 

metode pembelajaran yang relevan dengan pembelajaran IPA adalah metode 

eksperimen. 

Metode eksperimen melibatkan pemberian pengalaman langsung 

kepada peserta didik melalui percobaan dengan bantuan alat-alat ilmiah dengan 

tujuan akhir untuk mendapatkan kesimpulan yang logis berdasarkan hasil 

 
7 Nashiroh Dini Amaliya and Nirwana Anas, “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Usia Madrasah Ibtidaiyah,” Didaktika: Jurnal 
Kependidikan 13, no. 2 (2024): 2038. 

8 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2013), 75. 
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temuan.9 Proses percobaan sederhana ini melalui beberapa tahapan diantaranya 

memepersiapkan alat dan bahan, mencoba dan mengerjakan sesuatu dengan 

teliti, mengamati secara mendalam, menarik kesimpulan berdasakan fakta 

pengamatan, pelaporan hasil temuan dan evaluasi. Guru disini hanya berperan 

sebagai fasilitator, peserta didiklah yang lebih aktif dalam melakukan 

percobaan sederhana tersebut. Percobaan sederhana ini diharapkan mampu 

membuat suatu hal yang bersifat abstrak menjadi konkrit melalui adanya bukti 

nyata yang ditemukan. Berpikir kritis yang dimiliki peserta didik dapat 

meningkatkan rasa keingintahuan yang tinggi, meningkatkan keaktifan dalam 

memecahkan suatu masalah dan meningkatkan rasa percaya diri dalam 

meyakini fakta yang ditemukan melalui percobaan dibandingkan opini. 

Sehubungan dengan itu pembelajaran IPA yang termasuk ilmu eksak sangat 

cocok menggunakan metode eksperimen yang menghadirkan praktik-praktik 

ilmiah bukan hanya teori semata. Oleh karena menyisipkan metode eksperimen 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis IPAS itu merupakan langkah yang 

tepat bagi seorang guru untuk meningkatkan mutu kualitas pendidikan. 

Berdasarkan hal tersebut, penggunaan metode eksperimen sangat relevan untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis IPA melalui pembuktian-pembuktian 

nyata yang berkaidah ilmiah. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Nina Gantina pada tahun 2020 dengan hasil temuan bahwa 

penggunaan metode eksperimen berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

 
9 Riskal Fitri, “Peningkatan Kemampuan Mengenal Warna Melalui Metode Eksperimen 

Pada Anak Usai 5-6 Tahun (Kelompok B),” Didaktika: Jurnal Kependidikan 10, no. 2 (2021): 98. 
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berpikir kritis IPAS.10 Hal diatas diperkuat kembali dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Santi Tharisa Aszahra, dkk pada tahun 2024 dengan hasil 

temuan bahwa penggunaan metode eksperimen efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis IPA.11 Didukung dengan penelitian diatas maka 

dugaan sementara peneliti (hipotesis) untuk penelitian ini adalah terdapat 

pengaruh metode eksperimen terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS. 

Penelitian ini penting dilakukan karena berusaha memberikan solusi yang 

efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya dalam aspek 

kemampuan berpikir kritis peserta didik serta berusaha mempersiapkan 

generasi yang siap menghadapi tantangan di Era Revolusi Industri 4.0 guna 

mencapai tujuan Indonesia Emas 2045. Penelitian ini memiliki kebaharuan 

(novelty) yakni fokus pada materi wujud zat dan perubahannya serta 

penggunaan langkah-langkah metode eksperimen dengan memadukan 

kombinasi antara langkah-langkah metode eksperimen menurut Roestiyah dan 

Moedjiono & Dimyati. Berdasarkan permasalahan yang terjadi di SDN 2 Metro 

Selatan, maka penelitian ini memiliki judul “Pengaruh Metode Eksperimen 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Kelas IV SDN 2 Metro Selatan”.  

 
10 Lika Mariya, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dengan Metode 

Eksperimen Pelajaran IPA Materi Wujud Zat Dan Perubahannya,” Jurnal Inovatif Ilmu Pendidikan 
5, no. 1 (2023): 15. 

11 Amaliya and Anas, “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Peserta Didik Usia Madrasah Ibtidaiyah,” 2037. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan yang komprehensif pada latar belakang 

masalah diatas, maka peneliti dapat mengidentifikasi beberapa masalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik masih rendah, hal 

tersebut dibuktikan dengan peserta didik yang tuntas mencapai KKTP hanya 

3 peserta didik atau sebesar 13%. 

2. Kemampuan peserta didik dalam menemukan jawaban atas masalah yang 

dihadapi masih kurang karena hanya mengandalkan pemberian 

pengetahuan dari guru. 

3. Pembelajaran masih berpusat pada guru, hal tersebut dibuktikan dengan 

kurangnya keaktifan peserta didik untuk bertanya terkait pemahamannya 

pada materi yang telah disampaikan. 

4. Minat belajar IPAS yang masih rendah, hal tersebut dibuktikan dengan 

adanya peserta didik yang masih bermain ketika proses pembelajaran 

berlangsung. 

5. Metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi, guru hanya 

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab saja.  

6. Gaya mengajar yang digunakan oleh guru belum mengakomordir seluruh 

gaya belajar peserta didik, khususnya gaya belajar kinestestik yang belum 

terakomordir. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan pemaparan identifikasi masalah diatas, maka peneliti dapat 

memfokuskan dan membatasi penelitain pada kajian-kajian sebagai berikut: 

1. Penggunaan metode eksperimen yang terstruktur menurut Roestiyah dan 

Moedjiono & Dimyati. 

2. Kemampuan berpikir kritis IPAS sesuai indikator kemampuan berpikir 

kritis menurut Robert Hugh Ennis. 

3. Pada materi wujud zat dan perubahannya. 

4. Peserta didik kelas IVA yang berjumlah 24 peserta didik dan kelas IVB 

yang berjumlah 24 peserta didik. 

5. Penelitian dilakukan di SDN 2 Metro Selatan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan beberapa masalah yang ditemukan, maka peneliti dapat 

merumuskan masalah penelitian sebagai petunjuk untuk melakukan penelitian 

yang bersifat ilmiah. Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: “Apakah ada pengaruh metode eksperimen terhadap 

kemampuan berpikir kritis IPAS?”. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode eksperimen 

terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS. 

2. Manfaat Penelitian 
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a. Manfaat secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dan 

referensi yang berkontribusi untuk kemajuan bidang pendidikan, 

khususnya yang berkaitan metode eksperimen dan kemampuan berpikir 

kritis IPAS. 

b. Manfaat secara Praktis 

1) Manfaat bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi positif bagi sekolah untuk terus meningkatkan sarana 

dan prasarana yang mendukung dalam mengimplementasikan 

metode eksprimen dalam pembelajaran. 

2) Manfaat bagi Guru 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan perspektif 

tambahan bagi guru untuk menggunakan metode eksperimen 

khususnya dalam ilmu-ilmu eksak seperti ilmu pengetahuan alam. 

Selain itu, temuan ini juga memberikan panduan untuk pengelolaan 

kelas yang efektif dan efisien. 

3) Manfaat bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian diharapkan dapat menumbuhkan dan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan suatu 

masalah melalui pengalaman yang bermakna. Harapannya peserta 

didik dapat membangun pengetahuannya sendiri sehingga dapat 



12 
 

 

 
 

memahami setiap fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4) Manfaat bagi Peneliti  

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber bacaan 

bagi peneliti lain yang kemudian diambil untuk pendukung referensi 

maupun sebagai pedoman bagi peneliti lain untuk melakukan 

penelitian yang lebih mendalam mengenai penggunaan metode 

eksperimen terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS. Selain itu 

peneliti lain diharapkan mampu mengisi celah pada penelitian ini 

sebagai bentuk kebaharuan yang berkelanjutan. 

F. Penelitian Relevan 

Demi menjamin kualitas penelitian ini diperlukan kajian singkat 

mengenai karya ilmiah terdahulu yang memiliki keterkaitan secara konsep. 

Pengkajian tersebut dikenal sebagai penelitian relevan. Penelitian relevan pada 

skripsi diperlukan guna menganalisis perbedaan dan persamaan antar penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti lakukan sebagai bagian dari 

pengembangan ide-ide.12 Hasil melakukan studi literatur (literatur review) 

terhadap beberapa jurnal dan skripsi akan memperoleh celah penelitian 

(research gap) yang dapat segera diisi dengan kebaharuan (novelty) yang hadir 

dalam penelitian ini. Pengkajian karya ilmiah terdahulu juga dapat memperkuat 

hasil temuan secara empiris dan melanjutkan konsep berkesinambungan antar 

 
12 Yelfiza and Siska, “The Relevance between Theses Literature Reviews and Research 

Questions Written by Students of STKIP PGRI Sumatra Barat Graduated in 2019,” Jurnal Arbitrer 
7, no. 2 (2020): 163. 
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penelitian. Berikut ini beberapa karya ilmiah terdahulu yang sudah peneliti 

temukan dari berbagai sumber yang bereputasi: 

1. Penelitian pertama dilakukan oleh Ella Kurniawati dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Mata Pelajaran IPA Pada Kelas V SD NU Metro”.13 Berdasarkan penelitian 

diatas, hasil temuan yang diperoleh bahwasannya t hitung = 11,46 lebih 

besar daripada t tabel = 1,67866 maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh 

yang signifikan dalam penggunaan metode eksperimen terhadap hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA pada kelas V SD NU Metro. 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan adalah sampel penelitian adalah peserta didik kelas V SD, lokasi 

penelitian dilakukan di SD NU Metro, teknik pengumpulan data 

menggunakan tes berbentuk pilihan ganda, teknik analisis data berupa 

kuantitatif dan kualitatif, fokus pada mata pelajaran IPA dengan materi zat 

tunggal dan zat campuran, menggunakan langkah-langkah metode 

eksperimen menurut Palendeng, mengukur hasil belajar IPA sebagai 

variabel terikat serta teknik analisis data yang digunakan koefisien 

keragaman. Sedangkan untuk persamaan penelitian diatas dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan adalah penggunaan metode eksperimen sebagai 

variabel bebas, teknik pengumpulan data berupa observasi berbentuk 

lembar observasi untuk aktivitas guru dan peserta didik serta dokumentasi, 

 
13 Ella Kurniawati, “Pengaruh Penggunaan Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik Mata Pelajaran IPA Pada Kelas V SD NU Metro” (IAIN Metro, 2023), 1. 
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menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan quasi experimental, teknik 

analisis data yang digunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji 

hipotesis. 

2. Penelitian kedua dilakukan oleh Vera Alvi Vajri dengan judul “Pengaruh 

Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IV SDN 1 Raman 

Aji”.14 Berdasarkan penelitian diatas, hasil temuan yang diperoleh 

bahwasannya t hitung > t tabel yaitu 0,460 > 0,05 maka dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan metode pembelajaran 

eksperimen terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 1 Raman Aji.  

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan adalah lokasi penelitian dilakukan di SDN 1 Raman Aji, teknik 

pengumpulan data menggunakan tes berbentuk pilihan ganda dan 

wawancara berbentuk pedoman wawancara, fokus pada mata pelajaran 

tematik tema indahnya keragaman di negeriku, menggunakan langkah-

langkah metode esksperimen menurut Roestiyah serta hasil belajar IPA 

sebagai variabel terikat. Sedangkan untuk persamaan penelitian diatas 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah penggunaan metode 

eksperimen sebagai variabel bebas, teknik pengumpulan data berupa 

observasi berbentuk lembar observasi untuk aktivitas guru dan peserta didik 

serta dokumentasi, menggunakan jenis penelitian kuantitatif quasi 

experimental, sampel penelitian adalah peserta didik kelas IV SD, teknik 

 
14 Vera Alvi Vajri, “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IV 

SDN 1 Raman Aji” (IAIN Metro, 2022), 1. 
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analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji homogenitas, uji 

hipotesis dan uji N-Gain. 

3. Penelitian ketiga dilakukan oleh Efri Anggraini dengan judul “Peningkatan 

Hasil Belajar Tema 9 Benda-Benda Disekitar Siswa Dengan Menggunakan 

Metode Eksperimen Kelas V SDN 1 Rajabasa Lama 1 Kecamatan Labuhan 

Ratu Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018/2019”.15  Berdasarkan 

penelitian diatas, hasil temuan yang diperoleh bahwasannya hasil belajar 

kognitif siswa yang tuntas pada siklus I sebanyak 37,5% dan yang tidak 

tuntas belajar sebanyak 62,4%. Pada siklus II hasil belajar siswa yang tuntas 

sebesar 78,12% dan yang tidak tuntas sebanyak 21,87%, maka dapat 

disimpulkan penggunaan metode eksperimen terbukti dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan adalah menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK), sampel 

penelitian adalah peserta didik kelas V SD, lokasi penelitian dilakukan di 

SDN 1 Rajabasa Lama 1, teknik pengumpulan data menggunakan tes 

berbentuk isian singkat, teknik analisis data berupa kuantitatif dan kualitatif 

berupa rata-rata dan persentase ketuntasan siswa, fokus pada mata pelajaran 

tematik dengan materi zat tunggal dan zat campuran, menggunakan 

langkah-langkah metode eksperimen menurut Roestiyah serta hasil belajar 

IPA sebagai variabel terikat. Sedangkan untuk persamaan penelitian diatas 

 
15 Efri Anggraini, “Peningkatan Hasil Belajar Tema 9 Benda-Benda Disekitar Siswa 

Dengan Menggunakan Metode Eksperimen Kelas V SDN 1 Rajabasa Lama 1 Kecamatan Labuhan 
Ratu Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018/2019” (IAIN Metro, 2019), 1. 
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dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah penggunaan metode 

eksperimen sebagai variabel bebas, teknik pengumpulan data berupa 

observasi berbentuk lembar observasi untuk aktivitas guru dan peserta didik 

serta dokumentasi. 

4. Penelitian keempat dilakukan oleh Baiq Rohmi Khalida dan I Gede 

Astawan dengan judul “Penerapan Metode Eksperimen untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD”.16 Berdasarkan 

penelitian diatas, hasil temuan yang didapatkan adalah penerapan metode 

eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD, hal 

tersebut dibuktikan bahwa rata-rata hasil belajar pada siklus I sebesar 74,6 

kemudian meningkat pada siklus II sebesar 78,75 sementara pada 

ketuntasan klasikal siklus I sebesar 65% kemudian meningkat pada siklus II 

sebesar 90%. 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan adalah menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK), sampel 

penelitian adalah peserta didik kelas V SD, lokasi penelitian dilakukan di 

SDN Kateng, teknik pengumpulan data menggunakan tes berbentuk pilihan 

ganda, fokus pada mata pelajaran IPA, teknik analisis data berupa 

kuantitatif dan kualitatif berupa rata-rata dan persentase ketuntasan siswa 

serta hasil belajar IPA sebagai variabel terikat. Sedangkan untuk persamaan 

penelitian diatas dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 

 
16 Baiq Rohmi Khalida and I Gede Astawan, “Penerapan Metode Eksperimen Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VI SD,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Profesi Guru 4, 
no. 2 (2021): 182. 
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penggunaan metode eksperimen sebagai variabel bebas, teknik 

pengumpulan data berupa observasi berbentuk lembar observasi untuk 

aktivitas guru dan peserta didik serta dokumentasi,  

5. Penelitian kelima dilakukan oleh Santi Tharisa Aszahra, Muhammad 

Nurjamaludin, Yennie Indriyati Widyaningsih dan De Budi Irwan Taofik 

dengan judul “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Kelas V Sekolah Dasar”.17 Berdasarkan penelitian 

diatas, hasil temuan yang didapatkan adalah metode eksperimen efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

IPA kelas V di SDIT Atikah Musaddad, hal tersebut dibuktikan dengan hasil 

pretest kelompok eksperimen 37,12 lebih besar daripada kelompok kontrol 

34,96. Sedangkan hasil posttest kelompok eksperimen 44,04 lebih besar 

daripada kelompok kontrol 35,36. 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan adalah sampel penelitian adalah peserta didik kelas V, lokasi 

penelitian dilakukan di SDIT Atikah Musaddad, fokus pada mata pelajaran 

IPA. Sedangkan untuk persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan adalah jenis penelitian kuantitatif experimental, 

teknik pengumpulan data menggunakan tes berbentuk uraian dan observasi 

berbentuk lembar observasi untuk aktivitas peserta didik dan guru serta 

dokumentasi, mengukur kemampuan berpikir kritis sebagai variabel terikat, 

 
17 Santi Tharisa Aszhara et al., “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Kelas V Sekolah Dasar,” Caxra: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar 04, no. 01 
(2024): 8. 
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penggunaan metode eksperimen sebagai variabel bebas, teknik analisis data 

yang digunakan kuantitatif melalui uji normalitas, uji homogenitas, uji 

hipotesis. 

6. Penelitian keenam dilakukan oleh Nina Gantina dengan judul “Pengaruh 

Metode Pembelajaran Eksperimen Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Pada Pembelajaran IPA Kelas V di SDN 2 Walantaka”.18 

Berdasarkan penelitian diatas, hasil temuan yang didapatkan adalah 

penggunaan metode eksperimen memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA, hal 

tersebut dibuktikan hasil pretest kelompok eksperimen 62,80 lebih kecil 

daripada kelompok kontrol 63,11. Sedangkan hasil posttest kelompok 

eksperimen 89,12 lebih besar daripada kelompok kontrol 79,11. Kemudian 

Rata-rata N-Gain keterampilan berpikir kritis siswa kelas eksperimen 

sebesar 0,7 (tinggi) dan kelas kontrol sebesar 0,4 (sedang). 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan adalah lokasi penelitian dilakukan di SDN 2 Walantaka, sampel 

penelitian adalah peserta didik kelas V, teknik pengumpulan data berupa 

angket berupa daftar cocok, jenis penelitian kuantitatif dengan tipe survei, 

fokus pada mata pelajaran IPA, menggunakan teknik analisis data 

kuantitatif statistik deskriptif berupa mean, modus, dan median. Sedangkan 

untuk persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan peneliti 

 
18 Nina Gantina, “Pengaruh Metode Pembelajaran Eksperimen Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran IPA Kelas V Di SDN 2 Walantaka,” Jurnal Sekolah Tinggi 
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Banten 9, no. 1 (2020): 49. 
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lakukan adalah penggunaan metode eksperimen sebagai variabel bebas, 

mengukur kemampuan berpikir kritis IPA sebagai variabel terikat, 

menggunakan teknik pengumpulan dokumentasi juga, menggunakan teknik 

analisis data kuantitatif melalui uji normalitas, uji homogenitas, uji 

hipotesis. 

Berdasarkan pengkajian terhadap penelitian-penelitian relevan 

diatas, yang biasa dikenal dengan review artikel (literature review) 

ditemukan beberapa celah penelitian (research gap) yakni penelitian lain 

hanya berfokus pada mata pelajaran secara umum dan penelitian lain hanya 

menggunakan satu teori ahli untuk dijadikan acuan langkah-langkah metode 

eksperimen yang akan digunakan saat penelitian. Oleh karena itu untuk 

mengisi celah penelitian tersebut, penelitian ini memiliki kebaharuan 

(novelty) yakni fokus pada materi wujud zat dan perubahannya serta 

penggunaan langkah-langkah metode eksperimen dengan memadukan 

kombinasi antara langkah-langkah metode eksperimen menurut Roestiyah 

dan Moedjiono & Dimyati. Diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Metode Eksperimen 

1. Pengertian Metode Eksperimen 

Menurut Djamrah metode eksperimen adalah cara menyajikan 

materi pembelajaran melalui mekanisme percobaan ilmiah yang dilakukan 

sendiri, dengan begitu peserta didik dapat membangun pengetahuannya.19 

Senada dengan itu menurut Hamdani metode eksperimen adalah suatu cara 

pembelajaran mandiri melalui kegiatan percobaan yang dapat dilakukan 

secara perseorangan maupun berkelompok.20 Selanjutnya menurut 

Rosetiyah N.K metode eksperimen adalah cara pembelajaran yang 

dilakukan sepenuhnya oleh peserta didik untuk melakukan suatu percobaan 

terkait suatu topik, mengamati prosesnya, mencatat hasil percobaan, 

mempresentasikan hasil percobaan serta evaluasi guru.21 Kemudian 

menurut Sagala metode eksperimen adalah suatu cara penyajian materi 

pembelajaran dengan melakukan percobaan mandiri dalam tujuan 

membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan.22 Kemudian menurut 

Sumantri dan Permana metode eksperimen adalah kebutuhan yang didorong 

ilmu pengetahuan dan teknologi guna menciptakan produk yang bermanfaat 

serta melibatkan peserta didik untuk mengalami dan membuktikan 

 
19 Djamarah Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 95. 
20 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 267. 
21 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 80. 
22 Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2014), 220. 
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percobaan tersebut.23 Metode ini mengharuskan peserta didik untuk 

merencanakan percobaan, mengumpulkan data, menemukan fakta, 

penarikan kesimpulan dan merumuskan suatu prinsip atau konsep. Untuk 

mendukung percobaan yang dilakukan maka peneliti perlu menggunakan 

alat bantuan yang objektif. Melihat lebih aktifnya peserta didik dalam proses 

pembelajaran maka guru disini hanya berperan sebagai fasilitator dan 

pembimbing saja.  

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwasannya 

metode eksperimen adalah suatu cara menyajikan materi pembelajaran 

melalui percobaan yang dilakukan perseorangan maupun berkelompok 

dengan tetap berpedoman pada sintag-sintag pelaksanaanya untuk 

mendapatkan jawaban atas permasalahan yang dihadapi. Metode 

eksperimen relevan sekali untuk digunakan pada pembelajaran ilmu-ilmu 

eksak seperti IPA dan matematika karena dalam proses pembelajaran 

mengedepankan pemecahan masalah untuk mendapatkan jawaban atas 

permasalahan yang dihadapi. Jawaban atas permasalahan yang dihadapi 

yang didapatkan melalui percobaan diharapkan dapat menjadi pengalaman 

bermakna bagi peserta didik. Oleh karena itu untuk mendukung 

keberhasilan pelaksanaan metode eksperimen diperlukan alat, bahan, dan 

ketersedian fasilitas yang baik serta kompetensi guru yang memadai dalam 

merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi. 

 
23 Mulyana Sumantri and Johar Permana, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, 1998), 158. 
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2. Tujuan Metode Eksperimen 

Tujuan metode eksperimen dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan peserta didik dalam memcahkan suatu masalah 

dalam rangka mendapatkan jawaban atas permasalahan yang dihadapi.24 

Menurut Sumantri dan Permana metode eksperimen memilki tujuan 

diantaranya melatih peserta didik untuk mengumpulkan hasil pengamatan 

berupa fakta, informasi atau data yang kemudian dilakukan penarikan 

kesimpulan, melatih peserta didik untuk lebih detail dan teliti dalam 

menarik kesimpulan dari hasil percobaan yang sama, melatih peserta didik 

untuk merancang, merancang, mempersiapkan, melaksanakan dan 

melaporkan hasil percobaan, terakhir melatih peserta didik untuk 

menggunakan pemikiran induktif dalam menarik kesimpulan. 25 Selain itu 

menurut Roestiyah tujuan metode eksperimen diantaranya peserta didik 

mampu mandiri dalam mencari dan menemukan jawaban terkait masalah-

masalah yang dihadapinya dengan cara percobaan, melatih peserta didik 

untuk bersikap dan bernilai ilmiah seperti keingintahuan yang tinggi, 

keterbukaan, kejujuran dan lain-lain serta yang terakhir peserta didik 

mampu bukti kebenaran terkait teori-teori yang dipelajari.26  

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwasanya tujuan 

metode eksperimen adalah meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 

 
24 Nursalam and Ferry Efendi, Pendidikan Dalam Keperawatan (Jakarta: Salemba Medika, 

2008), 114. 
25 Sumantri and Permana, Strategi Belajar Mengajar, 158. 
26 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, 80. 
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menemukan jawaban atas permasalahan yang dihadapi melalui percobaan 

secara mandiri serta untuk menumbuhkan seuatu hal yang baru dan 

bermakna misalnya sikap dan nilai ilmiah. Tujuan metode eksperimen perlu 

dirumuskan terlebih sebelum pembelajaran oleh guru dengan cara 

menyesuaikan pada materi pembelajaran yang akan diajarkan. Perumusan 

tujuan metode eksperimen yang menyesuaikan dengan materi pembelajaran 

menjadi penting karena dapat menjadi pedoman bagi guru dan peserta didik 

dalam melaksanakan pembelajaran. 

3. Karakteristik Metode Eksperimen 

Karakteristik metode eksperimen dapat dipaparkan sebagai berikut 

yang dikemukakan Winataputra sebagai berikut: 

a. Menggunakan alat bantu yang konvensional dan modern. 

b. Memiliki tempat untuk melakukan percobaan, biasanya dilakukan di 

laboratorium. 

c. Terdapat pedoman (petunjuk kerja) yang sistematis dan ilmiah. 

d. Terdapat materi pelajaran yang biasanya berhubungan dengan IPA dan 

ilmu teknologi untuk dilakukan percobaan. 

e. Menghasilkan temuan baru melalui pendekatan kosntruktivisme.27 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwasanya karakteristik 

metode eksperimen adalah membutuhkan alat dan bahan, membutuhkan 

fasilitas tempat percobaan yang memadai, menggunakan prosedur 

 
27 Udin S Winataputra et al., Teori Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2008), 15. 
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percobaan yang bersumber pada teori ahli, memuat materi yang 

berhubungan dengan IPA dan ilmu teknologi, menghasilkan temuan baru 

yang bermakna. 

4. Langkah-langkah Metode Eksperimen 

Berikut ini menurut Roestiyah langkah-langkah metode eksperimen 

yakni sebagai berikut: 

a. Memberikan penjelasan kepada peserta didik terkait tujuan eksperimen, 

kemudian mengidentifikasi masalah yang akan dijadikan dasar untuk 

percobaan. 

b. Memberikan penjelasan kepada peserta didik berkaitan dengan hal 

berikut: 

1) Alat dan bahan yang digunakan untuk percobaan. 

2) Mengetahui variabel-variabel yang harus dikontrol dengan ketat. 

3) Serangkaian urutan yang akan dilakukan ketika percobaan. 

4) Hal-hal penting yang harus dicatat. 

5) Catatan harus komprehensif dan empiris berupa uraian, perhitungan, 

grafik dan sebagainya. 

c. Ketika percobaan berlangsung, peran guru hanya sebagai pengawas dan 

fasilitator saja. Untuk menunjang keberhasilan percobaan maka guru 

diperbolehkan untuk memberikan pertanyaan dan kritik saran. 
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d. Setelah eksperimen selesai, peserta didik mengumpulkan hasil 

percobaan, mendiskusikan antar anggota kelompok, mempresentasikan 

hasil diskusi dan mengevaluasi dengan cara tes atau tanya jawab.28  

Berikut ini menurut Moedjiono & Dimyati langkah-langkah metode 

eksperimen yakni sebagai berikut: 

a. Merencanakan metode eksperimen yang meliputi kegiatan-kegiatan 

sebagai berikut: 

1) Guru memastikan metode eksperimen relevan dengan tujuan yang 

ingin dicapai. 

2) Guru mengidentifikasi alat, bahan, dan fasilitas yang diperlukan 

serta memverikasi ketersedian semua hal yang dibutuhkan. 

3) Guru melakukan uji coba terlebih dahulu untuk memverifikasi 

keakuratan hasil penelitian serta melihat kemungkinan-

kemungkinan yang dapat terjadi. 

4) Guru menyediakan alat, bahan dan fasilitas pendukung yang 

diperlukan dalam eksperimen. 

5) Guru membuat prosedur pelaksanaan eksperimen. 

6) Guru membuat lembaran kerja peserta didik. 

b. Melaksanakan metode eksperimen yang meliputi kegiatan-kegiatan 

sebagai berikut: 

 
28 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, 81–82. 
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1) Guru terlibat dalam diskusi dengan peserta didik   meliputi prosedur, 

alat, bahan dan fasilitas pendukung yang diperlukan untuk 

eksperimen. 

2) Guru membantu, membimbing dan mengawasi pelaksanaan 

eksperimen. Kegiatan peserta didik   meliputi melakukan percobaan, 

pengamatan, mencatat data, menarik kesimpulan dan melaporkan 

hasil temuan. 

c. Mengevaluasi pelaksanaan metode eksperimen yang meliputi kegiatan-

kegiatan sebagai berikut: 

1) Guru bersama peserta didik   membahas mengenai rintangan, 

kegagalan dan kekurangan dalam pelaksanaan eksperimen. 

2) Guru bersama peserta didik   membersihkan lokasi yang digunakan 

untuk eksperimen. 

3) Guru bersama peserta didik   menyimpan alat dan bahan yang 

digunakan eksperimen tadi. 

4) Guru bersama peserta didik melakukan evaluasi akhir untuk 

intropeksi diri.29 

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bawasanya 

langkah-langkah metode eksperimen dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Tahap perencanaan eksperimen yang meliputi beberapa kegiatan 

berikut: 

 
29 Moedjiono and Dimyati, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan, 1993), 78–79. 
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1) Guru merumuskan tujuan pembelajaran yang menyesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik 

2) Guru memastikan metode eksperimen relevan dengan tujuan yang 

ingin dicapai 

3) Guru menentukan dan menyediakan alat, bahan, dan fasilitas yang 

diperlukan untuk mendukung percobaan. 

4) Guru melakukan percobaan terlebih dahulu untuk melihat 

kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi. 

5) Guru membuat prosedur pelaksanaan eksperimen yang 

memperhatikan dengan kesehatan dan keselamatan kerja (K3). 

6) Guru membuat lembar kerja peserta didik  

b. Tahap pelaksanaan eksperimen yang meliputi beberapa kegiatan 

berikut: 

1) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok oleh guru dengan 

masing-masing kelompok terdiri dari 4-6 peserta didik. 

2) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai tujuan 

eksperimen ini. 

3) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai alat, bahan 

dan fasilitas pendukung yang dibutuhkan dalam percobaan. 

4) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai urutan 

prosedur percobaan. 

5) Peserta didik mengidentifikasi masalah yang akan dijadikan dasar 

percobaan. 
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6) Peserta didik mulai melakukan percobaan sesuai dengan urutan 

prosedur. Guru hanya berperan dalam membimbing dan mengawasi 

jalannya percobaan. 

7) Peserta didik mengamati dengan seksama dan teliti terkait 

percobaan yang dilakukan. 

8) Peserta didik mencatat data dan hal-hal penting dari proses 

pengamatan. 

9) Peserta didik saling bertukar pendapat terkait data-data yang 

ditemukan. 

10) Peserta didik menarik kesimpulan yang reperesentatif dari proses 

diskusi. 

11) Peserta didik melaporkan hasil temuan dari percobaan yang sudah 

dilakukan melalui presentasi didepan kelas. 

12) Peserta didik mengerjakan LKPD yang sudah disediakan. 

c. Tahap evaluasi eksperimen yang meliputi beberapa kegiatan berikut: 

1) Guru bersama peserta didik melakukan umpan balik dan refleksi. 

2) Guru bersama peserta didik   membahas mengenai rintangan, 

kegagalan dan kekurangan dalam pelaksanaan eksperimen. 

3) Guru bersama peserta didik   membersihkan lokasi yang digunakan 

untuk eksperimen. 

4) Guru bersama peserta didik   menyimpan alat dan bahan yang 

digunakan eksperimen. 
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Berdasarkan hal diatas peneliti memilih mengkombinasikan dua 

teori langkah-langkah metode eksperimen karena agar memperoleh 

kesinergian untuk menutupi kekurangan dari masing-masing teori ahli 

sehingga dengan begitu dapat menghasilkan langkah-langkah pelaksanaan 

metode eksperimen yang lebih komprehnsif dan terstruktur. Inovasi 

langkah-langkah metode eksperimen ini memiliki maksud untuk mengisi 

celah penelitian (research gap) untuk mendapatkan hasil temuan baru yang 

bermakna. 

5. Kelebihan dan Kekurangan Metode Eksperimen 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah metode eksperimen dalam proses 

pasti memiliki kelebihan dan kekurangan.  

Berikut ini kelebihan penerapan metode eksperimen: 

a. Meningkatkan kepercayaan peserta didik terhadap kevalidan dari 

kesimpulan yang diambil berdasarkan percoban yang telah dilakukan. 

b. Mendorong peserta didik untuk melahirkan terobosan baru melalui hasil 

penemuannya serta dapat bermanfaat bagi kehidupan manusia.  

c. Hasil-hasil percobaan yang memiliki nilai dapat dimanfaatkan untuk 

kesejahteraan umat. 

Adapun kekurangan penerapan metode eksperimen: 

a. Metode ini lebih relevan dengan disiplin ilmu yang berkaitan dengan 

sains dan teknologi. 

b. Metode ini membutuhkan alat dan bahan yang sulit diperoleh dan mahal. 

c. Metode ini menuntut ketelitian, ketekunan dan kesabaran. 
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d. Tidak setiap percobaan memberikan hasil yang diharapkan peserta didik 

karena ada faktor-faktor diluar kendali peserta didik.30 

Senada dengan hal diatas menurut Jumanta Hamdayama penerapan 

metode eksperimen pasti terdapat kelebihan dan kekurangan. 

Berikut ini kelebihan penerapan metode eksperimen: 

a. Menjadikan peserta didik yang lebih percaya pada kebenaran dari hasil 

temuan dibandingkan opini. 

b. Mengembangkan sikap keingintahuan yang tinggi untuk terus 

eksplorasi dalam menemukan penemuan baru. 

c. Membawa kontribusi bagi suatu bidang keilmuan melalui penemuan 

yang diperoleh. 

Adapun kekurangan penerapan metode eksperimen: 

a. Kurangnya fasilitas alat dan bahan pada satuan pendidikan sehingga 

peserta didik tidak jadi melakukan percobaan. 

b. Percobaan yang dilakukan membutuhkan waktu lama sehingga dapat 

mengurangi keefektifan pembelajaran selanjutnya. 

c. Metode ini lebih relevan digunakan untuk kajian bidang teknologi.31 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanya setiap 

metode pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. Oleh karena itu seorang 

guru bersama peserta didik harus memanfaatkan dengan optimal dari 

kelebihan tersebut serta meminimalisir kekurangannya. Bentuk kelebihan 

 
30 Syaiful Bahri Djamarah and Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), 84–85. 
31 Jumanta Hamdayama, Model Dan Metode Pembelajaran Kreatif Dan Berkarakter 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 126. 
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metode eksperimen diantaranya meningkatkan kemampuan peserta didik, 

menghasilkan jawaban atas permasalahan yang dihadapi, memperoleh 

pengalaman bermakna, menumbuhkan keingintahuan yang tinggi 

sedangkan kekurangan diantaranya membutuhkan alat dan bahan yang 

kompleks, membutuhkan waktu yang lama, memerlukan ketelitian dan 

kesabaran dalam percobaan, dan membutuhkan kemampuan guru dan 

peserta didik yang tinggi untuk menjalankan percobaan.  

B. Kemampuan Berpikir Kritis 

1. Pengertian Berpikir Kritis 

Menurut Jensen berpikir kritis adalah proses berpikir yang 

menekankan pada kehandalan dalam memahami sesuatu, digunakan untuk 

mengajar pengetahuan yang relevan serta sesuai dengan dunia nyata.32 

Senada dengan hal diatas menurut Alec Fisher berpikir kritis adalah 

kegiatan pemikiran terampil yang dapat diasah untuk terus lebih baik 

dengan tetap mengikuti standarisasi intelektual seperti kejelasan, relevansi, 

kecukupan, koherensi.33 Kemudian menurut Robert Hugh Ennis berpikir 

kritis adalah sebuah proses berpikir reflektif yang bertujuan untuk 

menentukan keyakinan apa yang harus dipegang atau tindakan apa yang 

harus diambil.34 Selanjutnya menurut Kasdin Sitohang berpikir kritis adalah 

kemampuan mempertimbangkan berbagai hal melalui metode berpikir yang 

 
32 Eric Jensen, Pembelajaran Berbasis Otak Paradigma Pengajaran Baru (Jakarta: Indeks, 

2011), 195. 
33 Alec Fisher, Berpikir Kritis Sebuah Pengantar (Jakarta: Erlangga, 2013), 13. 
34 Robert Hugh Ennis, “A Logical Basic for Measuring Critical Thinking Skills,” 

Educational Leadership 43, no. 3 (1985): 3. 
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konsisten dan reflektif, yang berfungsi sebagai pondasi untuk membuat 

keputusan yang tepat.35 Kemudian menurut Johnson berpikir kritis 

merupakan suatu proses yang jelas dan terarah yang digunakan dalam 

aktivitas kognitif seperti pemecahan masalah, pengambilan keputusan, 

membujuk, dan menganalisis pendapat atau asumsi.36 Kemudian menurut 

Dewi Indrapangastuti berpikir kritis yaitu kemampuan individu dalam 

mendalami gagasan atau ide dengan spesifik untuk mendapatkan jawaban 

atas permasalahan yang dihadapi yang tentunya relevan dengan kehidupan 

nyata.37  

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwasannya 

berpikir kritis adalah kemampuan kognitif untuk memecahkan suatu 

masalah melalui analisis yang mendalam dan mempertimbangkan berbagai 

sudut pandang guna memperoleh jawaban atas permasalahan yang dihadapi.  

Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan dalam memecahkan suatu 

masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Keterampilan abad 

ke-21 yang salah satunya memuat berpikir kritis (critical thinking) 

mendorong seluruh jenjang pendidikan di Indonesia untuk 

mengintegrasikannya dalam proses pembelajaran guna meningkatkan daya 

saing generasi muda di kancah internasional. 

2. Tujuan Berpikir Kritis 

 
35 Kasdin Sitohang, Berpikir Kritis Kecakapan Hidup Digital (Sleman: Kanisius IKAPI, 

2018), 37. 
36 Elaine B Johnson, Contextual Teaching and Learning: Menjadikan Kegiatan Belajar 

Mengajar Mengasyikan Dan Bermakna (Bandung: Mirzan Learning Center, 2009), 183. 
37 Dewi Indrapangastuti, Berpikir Kritis Melalui Problem Based Learning (Surakarta: 

Pajang Putra Wijaya, 2023), 68. 
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Tujuan dari berpikir kritis adalah untuk meningkatkan kapabilitas 

individu untuk memahami informasi dengan baik, mengevaluasi pendapat 

ilmiah secara objektif dan rasional serta mengambil keputusan dengan tepat. 

Selain itu berpikir kritis memiliki tujuan untuk mengungkapkan kebenaran 

dengan menantang dan menghilangkan semua kepalsuan, sehingga 

memungkinkan kebenaran menjadi jelas.38 Proses ini sangat vital untuk 

mencegah penggunaan bahasa, konsep, dan argumen yang tidak akurat.  

Senada dengan hal diatas, berikut ini dipaparkan kembali Tatat 

Hartati, dkk mengenai tujuan berpikir kritis yakni sebagai berikut: 

a. Menemukan kelemahan dalam beragumen  

Individu mampu menganalisis perbedaan antara argumen yang 

valid dengan argumen yang tidak valid sehingga dapat membentuk cara 

pandang terhadap masalah yang dihadapi. 

b. Pengambilan keputusan dengan tepat 

Individu mampu mendapatkan informasi yang akurat melalui 

ketelitian dalam pengambilan keputusan. 

c. Meningkatkan kemampuan kognitif 

Individu mampu mengembangkan kemampuan intelektual 

berkaitan dengan informasi-informasi yang telah didapatkan. 

d. Memecahkan masalah 

Individu mampu menyelesaikan masalah dengan obektif dan 

rasional. Pada hal ini melibatkan mempertanyakan kepercayaan yang 

 
38 Edward de Bono, Revolusi Berpikir (Bandung: Mizan Pustaka, 2007), 204. 
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kuat, memberikan solusi yang kreatif dan inovatif serta 

mempertimbangkan akibat dari solusi yag diambil.39 

Berikut ini dipaparkan mengenai tujuan berpikir kritis yakni sebagai 

berikut: 

a. Melatih pikiran untuk menelusuri permasalahan dengan cara 

mengumpulkan bukti faktual dari pengalaman-pengalaman yang telah 

dilalui. 

b. Melatih mengutarakan jawaban beserta alasan yang logis. 

c. Mahir dalam cara menyusun pertanyaan yang tajam dan berbobot.40 

Berikut ini juga menurut Linda Zakiah dan Ika Lestari dipaparkan 

mengenai manfaat berpikir kritis yakni dibedakan menjadi tiga aspek yakni 

secara akademis, tempat kerja dan kehidupan sehari-hari: 

a. Akademis 

1) Memahami pendapat orang lain. 

2) Mengevaluasi dengan mendalam terkait pendapat orang lain. 

3) Mengembangkan dan mempertahankan pendapat pribadi. 

b. Tempat Kerja 

1) Memperoleh pemahaman yang mendalam tekait keputusan orang 

lain dan diri sendiri. 

2) Menumbuhkan dan mengembangkan keterbukaan oikiran untuk 

berubah ke arah yang lebih baik. 

 
39 Tatat Hartati et al., Panduan Berpikir Kritis Dan Kreatif Dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Bagi Guru (Garut: Cahaya Smart Nusantara, 2023), 17–18. 
40 Mudatsir et al., Pendidikan Profesi Keguruan (Serang: Sada Kurnia Pustaka, 2024), 154. 
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3) Memahami cara memecahkan masalah melalui proses analisis yang 

mendalam. 

c. Kehidupan Sehari-Hari 

1) Membantu terhindar dalam mengambil keputusan yang tidak logis. 

2) Mendorong masyarakat yang memiliki pengetahuan untuk dapat 

mengambil keputusan yang baik pada masalah ekonomi, politik dan 

ekonomis. 

3) Membantu pengembangan pemikir yang independen untuk 

mengkritisi asusmsi, dogma dan prasangka sendiri.41 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanya tujuan 

berpikir kritis adalah menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan 

peserta didik dalam memecahkan masalah, pengambilan keputusan dan 

bijak dalam melihat perbedaan yang ada sehingga dapat bermanfaat bagi 

individu ketika masuk ke dunia kerja, bidang akademik, dan kehidupan 

sehari-hari.  

3. Karakteristik Berpikir Kritis 

Menurut Fahrudin Faiz ciri-ciri orang yang berpikir kritis dalam 

kemampuan, pengetahuan, sikap dan kebiasaan adalah sebagai berikut: 

a. Menggunakan fakta dengan jujur dan tepat. 

b. Menyusun pemikiran dan mengungkapkannya dengan jelas, logis dan 

rasional. 

 
41 Linda Zakiah and Ika Lestari, Berpikir Kritis Dalam Konteks Pembelajaran (Bogor: 

Erzatama Karya Abadi, 2019), 5–6. 



36 
 

 

 
 

c. Membedakan antara kesimpulan dari logika yang valid dan kesimpulan 

dari logika yang tidak valid. 

d. Menemukan kecukupan data pendukung proses berpikir. 

e. Menentang argumen yang tidak relevan dengan teori yang dikaji lalu 

memberikan solusi berupa argumen yang relevan dengan teori yang 

dikaji. 

f. Mempertanyakan suatu sudut pandang serta mempertanyakan dampak 

dari sudut pandang tersebut. 

g. Memahamai keterbatasan seseorang yang berhubungan dengan fakta 

dan pemahaman. 

h. Mengenali kemungkinan keliru dari suatu pendapat serta bias ketika 

berpendapat.42 

Selain itu menurut Wade C Rowatt dikemukakan karakteristik 

berpikir kritis dapat dipaparkan sebagai berikut 

a. Proses merumuskan pertanyaan. 

b. Membatasi permasalahan. 

c. Memerika data-data atau informasi. 

d. Menganalisis berbagai argumen. 

e. Menghindari penilaian yang didasarkan atas emosi. 

f. Menghindari penyederhanaan yang berlebihan. 

g. Mempertimbangkan keragaman dalam penafsiran. 

 
42 Fahrudin Faiz, Thinking Skill (Pengantar Menuju Berpikir Kritis). (Yogyakarta: Suka 

Press, 2012), 3–4. 
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h. Memaklumi ambiguitas.43 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanya ciri-ciri 

individu yang berpikir kritis adalah proses berpikirnya beracuan pada 

permasalahan yang ditemukan, mendapatkan data dari pengamatan secara 

fakta dan jujur, menyampaikan pendapat yang logis dan berteori, berusaha 

melihat segala sesuatu dari berbagai sudut pandang, penarikan kesimpulan 

yang representatif, menarik keismpulan yang representatif, melaporkan 

hasil temuan agar bermanfaat bagi orang lain. Singkatnya individu yang 

berpikir kritis itu jujur, terbuka, berani, mandiri, aktif, keingintahuan dan 

beralasan logis. 

4. Elemen Berpikir Kritis 

Menurut Kasdin Sitohang dikemukakan elemen dalam berpikir 

kritis yakni sebagai berikut: 

a. Tujuan 

Maksudnya dalam berpikir kritis harus memuat sesuatu hal yang 

ingin dicapai, bukan hanya berpikir secara acak saja tanpa memiliki arah 

yang jelas. Tujuan hadir sebagai pemberi arah untuk tetap berada dalam 

jalur yang benar ketika berpikir. 

b. Sudut Pandang 

Maksudnya dalam berpikir kritis harus memiliki cara pandang 

yang luas dalam menyikapi tujuan yang hendak dicapai dengan 

 
43 Wade C Rowatt, “Using Writing to Develop and Assess Critical Thinking,” Teaching 

Psychology 22, no. 1 (1995): 24–25. 
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didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan teretentu. Pengalaman 

yang telah dilalui dapat menentukan sudut pandang. 

c. Konsep  

Maksudnya dalam berpikir kritis harus memuat konsep untuk 

memaknai segala sesuatu tersebut. Dengan begitu konsep mampu 

mengembangkan kemampuan mental dan menciptakan solusi lain 

terkait gagasan-gagasan yang inovatif dan kreatif. 

d. Informasi 

Maksudnya dalam berpikir kritis harus memuat informasi atau 

data-data yang didapatkan melalui proses pengalaman. Informasi atau 

data-data dari pengalaman tersebut dapat mendukung kesimpulan. 

e. Penyimpulan  

Maksudnya dalam berpikir kritis harus memuat hasil temuan 

akhir yang didasarkan atas informasi dan data-data faktual yang telah 

didapatkan. Proses menyimpulkan perlu tindakan intelektual untuk 

melihat segala sesuatu secara objektif. 

f. Pertanyaan  

Maksudnya dalam berpikir kritis harus memuat pertanyaan yang 

dirumuskan pada tahap awal untuk kemudia dapat dicarikan jawabannya 

melalui pengalaman-pengalaman secara ilmiah. Pertanyaan dan tujuan 

memiliki korelasi yang penting karena tujuan itu muncul untuk 

menjawab suatu pertanyaan. 

g. Asumsi 
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Maksudnya dalam berpikir kritis harus memuat pernyataan tanpa 

didasari dengan bukti faktual. Asumsi muncul tanpa adanya pengujian 

tertentu maka asumsi dapat juga dikatakan jawaban sementara. 

h. Implikasi 

Maksudnya dalam implikasi harus memuat kontribusi hasil 

penelitian yang bermanfaat dalam bidang tertentu. Selain itu perlu 

mengevaluasi juga terkait dampak yang dikontribusikan dari hasil 

penelitian, jika hasil kontribusi positif maka dapat dilanjutkan untuk 

diteliti kembali tetapi jika hasil kontribusi negatif maka 

dipertimbangkan kembali untuk diteliti.44 

Menurut Budiono dan Sumirah Budi Pertami dipaparkan kembali 

mengenai elemen berpikir kritis yakni sebagai berikut: 

a. Menetapkan tujuan. 

b. Membuat kerangka masalah yang kemudian dapat ditentukan 

pertanyaan-pertanyaan. 

c. Memperlihatkan bukti faktual. 

d. Menganalisis konsep. 

e. Membuat asumsi.45 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasannya dalam 

berpikir kritis harus memuat sesuatu komponen atau elemen diantaranya 

tujuan yang spesifik, sudut pandang yang luas dalam melihat suatu hal, 

 
44 Sitohang, Berpikir Kritis Kecakapan Hidup Digital, 55–58. 
45 Budiono and Sumirah Budi Pertami, Konsep Dasar Keperawatan (Jakarta: Bumi Aksara, 

2015), 95. 
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berpedoman pada konsep literatur, rumusan masalah, jawaban sementara, 

dan jawaban atas permasalahan yang dihadapi yang memiliki manfaat 

dalam kehidupan sehari-hari. Elemen berpikir kritis dapat dijadikan acuan 

individu untuk mengembangkan kreativitas tentang cara berpikir yang 

dilandasakan pada fakta.  

5. Aktivitas dalam Berpikir Kritis 

Menurut John Butterworth and Geoff Thwaites dipaparkan 

mengenai aktivitas dalam berpikir kritis yang yakni sebagai berikut: 

a. Analisis 

Analisis melibatkan identifikasi komponen dari sebuat teks dan 

membangun dengan cara akurat serta komprehensif dalam menangkap 

esensinya. 

b. Evaluasi 

Evaluasi berupa penilaian terkait efektivitas sebuah argumen 

dalam mendukung kesimpulan atau bukti-bukti memperkuat klaim yang 

dibuat. 

c. Argumen Lebih Lanjut 

Argumen lebih lanjut memberikan kesepatan untuk memberikan 

tanggapan terkait sesuatu yang dicari, dengan menyajikan kasus yang 

beralasan baik untuk mendukung atau menentang klaim yang dibuat.46 

 

 
46 John Butterworth and Geoff Thwaites, Thinking Skills Critical Thinking and Problem 

Solving (Cambridge: Cambridge University Press, 2013), 16. 
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Menurut Fahruddin Faiz dipaparkan mengenai aktivitas dalam 

berpikir kritis yang yakni sebagai berikut: 

a. Watak  

Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis watak yang 

dijadikan acuan untuk melakukan aktivitas bergantung pada situasi apa 

yang mereka hadapi misalnya sikap jujur untuk mengemukakan 

pengamtan yang dilakukan, menghargai keragaman data yang telah 

ditemukan, kejelasan dan ketelitian, pandangan yang berbeda dari yang 

lain, menerima pendapat orang lain yang lebih baik. 

b. Kriteria  

Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis harus 

mempunyai kriteria, standar dan patokan yang harus terpenuhi dahulu 

seperti kredibilitas, keakuratan fakta, relevansi, teliti, pertimbangan 

yang matang, logika yang konsisten.  

c. Argumen  

Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis harus 

mempunyai pendapat terkait hal tertentu yang berlandaskan pada fakta, 

data dan angka. Proses diawali dengan pengenalan, penilaian dan 

penyusunan argumen. 

d. Sudut Pandang  
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Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis harus 

mempunyai penafsiran masalah yang berbeda dengan orang lain 

sehingga dapat menemukan pembangunan makna yang baru.47 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasannya dalam 

berpikir kritis harus melakukan serangkaian aktivitas yang sistematis dan 

terstruktur diantaranya analisis secara mendalam terkait permasalahan, 

mengevaluasi suatu pendapat dengan pengumpulan bukti-bukti yang dapat 

diyakini kebenarannya, dan memberikan kritik atau saran atau tanggapan 

yang disertai dengan bukti-bukti juga untuk mencari kebenaran yang sejati. 

6. Indikator Berpikir Kritis 

Menurut Robert Hugh Ennis dikemukakan indikator kemampuan 

berpikir kritis diantaranya sebagai berikut: 

a. Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification) 

(1) Memfokuskan pertanyaan 

(2) Menganalisis argumen 

(3) Bertanya dan menjawab pertanyaan 

b. Membangun keterampilan dasar (basic support) 

(1) Mempertimbangkan kredibilitas (kriteria) suatu sumber 

(2) Mengobservasi dan mempertimbangkan laporan 

c. Menyimpulkan (inference) 

(1) Mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi 

(2) Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi 

 
47 Faiz, Thinking Skill (Pengantar Menuju Berpikir Kritis)., 5–6. 
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(3) Membuat dan menentukan hasil pertimbangan 

d. Memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification) 

(1) Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan suatu definisi 

(2) Mengidentifikasi asumsi-asumsi 

e. Mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics) 

(1) Menentukan suatu tindakan 

(2) Berinteraksi dengan orang lain48 

Menurut Facione dikemukakan indikator kemampuan berpikir kritis 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Interpretasi 

Interpretasi memiliki arti bahwasanya dapat memahami dan 

memaknai suatu peristiwa, kejadian, data, keyakinan, aturan, norma, 

penilaian dan sebagainya. 

b. Analisis 

Analisis memiliki arti bahwasannya dapat mengidentifikasi berbagai 

hubungan antara pernyataan, konsep, pertanyaan, deskrpsi dan sebagainya  

c. Evaluasi 

Evaluasi memiliki arti bahwasannya menilai kredibilitas suatu 

hubungan antara pernyataan, konsep, pertanyaan, deskripsi dan sebagainya. 

d. Inferensi 

Inferensi memiliki arti bahwasannya dapat memberikan kesimpulan 

yang representatif, didasarkan pada fakta, serta membuat hipotesis. 

 
48 Ennis, “A Logical Basic for Measuring Critical Thinking Skills,” 46. 
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e. Eksplanasi 

Eksplanasi memiliki arti bahwasannya dapat menyajikan suatu 

penalaran orang lain dengan runtut dan sistematis serta dilakukan dengan 

tujuan meyakinkan orang lain terkait hasil penalaran tersebut. 

f. Pengaturan diri (self integrated) 

Pengaturan diri memiliki arti bahwasannya dapat mengawasi 

kegiatan kognitif orang lain, unsur-unsur yang dipakai dalam kegiatan 

tersebut serta hasil temuan yang diperoleh, dimana semua itu dilakukan 

secara sadar dan kehendak sendiri.49 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanya dalam 

membuat soal kemampuan berpikir kritis harus memuat indikator kemampuan 

berpikir kritis juga. Sebelum membuat soal kemampuan berpikir kritis guru 

perlu membuat kisi-kisi soal berpikir kritis, dimana didalamnya memuat 

pengembangan subindikator yang menyesuaikan dengan kebutuhan peserta 

didik. Indikator berpikir kritis yang dijadikan acuan dalam pembuatan soal pada 

penelitian ini bersumber pada teori Robert Hugh Ennis yang meliputi 

memberikan penjelasan secara sederhana, membangun keterampilan dasar, 

menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih lanjut, serta mengatur strategi dan 

taktik. Peneliti memilih keseluruhan indikator kemampuan berpikir kritis 

menurut Robert Hugh Ennis karena antar indikatornya memiliki 

 
49 Peter A. Facione, “Critical Thinking : What It Is and Why It Counts,” Insight Assessment, 

2011, 1–28. 
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kesinambungan dan keterkaitan sehingga dapat melihat kemampuan berpikir 

kritis peserta didik secara keseluruhan dan mendalam dari awal hingga akhir.  

C. Pembelajaran IPAS 

1. Pengertian IPAS 

IPA adalah disiplin ilmu yang mencakup sekumpulan konsep, 

prinsip, hukum, dan teori yang dikembangkan dengan cara konstruktif 

melaui pengumpulan data-data empiris yang berkelanjutan.50 IPA 

mewujudkan upaya manusia, menggabungkan keterampilan praktis dan 

strategi untuk manipulasi dan perhitungan, yang dapat dievaluasi kembali. 

Proses ini didorong oleh rasa ingin tahu (curiousity), keteguhan hati 

(courage), ketekunan (persistence) yang memungkinkan setiap individu 

untuk mengungkap misteri alam semesta.51 IPA juga dapat diartikan sesuatu 

yang muncul dari fenomena alam yang dimana jika didekati dengan sikap 

ilmiah dan diselidiki menggunakan metode ilmiah secara berkelanjutan 

akan menghasilkan ilmu pengetahuan.52 Menurut Carrin dan Sund 

mendefiniskan IPA adalah sekumpulan pengetahuan yang tersusun secara 

terencana dan teratur dari kumpulan data hasil pengamatan dan percobaan, 

serta berlaku secara umum.53 Menurut Collete dan Chiappetta 

mendefiniskan IPA sebagai kumpulan pengetahuan, metode berpikir, dan 

 
50 I Made Alit Mariana and Wandy Praginda, Hakikat IPA Dan Pendidikan IPA (Jakarta: 

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Ilmu Pengetahuan 
Alam (PPPPTK IPA), 2009), 18. 

51 Mariana and Praginda, 18. 
52 Arief Rahman Hakim, Farida Nur Kumala, and Muhammad Nur Hudha, Modul Konsep 

Dasar IPA (Malang: Kanjuruhan Press, 2022), 3. 
53 Carin and Sund, Teaching Science Through Discovery (New York: Macmillan 

Publishing Company Chairinda, 1993), 6. 
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pendekatan untuk penyelidikan.54 Menurut Samatowa mendefiniskan ilmu 

pengetahuan alam adalah ilmu pengetahuan yang membahas fenomena 

alam didasarkan atas percobaan dan pengamatan tertentu, sehingga menjadi 

suatu informasi yang sistematis.55  Menurut Atep Sujana mendefiniskan 

ilmu pengetahuan alam adalah ilmu yang mempelajari tentang alam semesta 

beserta isinya serta fenomena-fenomena yang diteliti dengan hati-hati dan 

sesuai dengan kaidah ilmiah.56 Menurut Indah Pratiwi mendefiniskan IPA 

sebagai sekumpulan pengetahuan berupa teori-teori terkait fenomena alam 

yang telah diverifikasi melalui metode ilmiah seperti studi kasus, observasi 

dan pengalaman serta semua hal tersebut dilakukan dengan berpedoman 

pada sikap ilmiah.57 Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwasannya IPA adalah suatu disiplin ilmu yang diangkat untuk menjadi 

mata pelajaran dimana didalamnya membahas mengenai suatu fenomena 

alam beserta isinya melalui proses pengamatan dan percobaan. Materi IPA 

yang dibahas pada lingkup sekolah dasar tentunya masih bersifat konkrit 

dan relevan dengan kehidupan nyata peserta didik. Perubahan tingkah laku 

yang diharapkan ada ketika belajar tentang IPA berhubungan dengan 

pengetahuan suatu hal, sikap ilmiah dan keterampilan proses. Definisi IPA 

 
54 Collete A.T and Chiappetta E.L, Science Instruction In The Middle And Secondary 

School (Boston: Allyn & Boston, 1994), 25. 
55 Usman Sumatowa, Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar (Jakarta: Indeks, 2016), 3. 
56 Atep Sujana, Dasar-Dasar IPA: Konsep Dan Aplikasinya (Bandung: UPI Press, 2014), 

4. 
57 Indah Pratiwi, IPA Untuk Pendidikan Guru Sekolah Dasar (Medan: Umsu Press, 2021), 

2. 
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sudah dipaparkan untuk selanjutnya akan dipaparkan mengenai definisi IPS 

dari para ahli. 

IPS adalah suatu disiplin ilmu yang bertujuan untuk memperkuatan 

persatuan dan kesatuan bangsa melalui interaksi sosial yang baik. IPS lahir 

atas dasar pengembangan konsep pemikiran mengenai segala kegiatan-

kegiatan sosial dalam kehidupan peserta didik, sehingga diharapakan 

dengan pembelajaran IPS yang diintegrasikan dalam kurikulum sekolah 

dapat mencetak warga negara yang baik dan bertanggung jawab terhadap 

bangsa dan negara. Menurut Trianto mendefinisikan IPS sebagai bagian 

dalam kurikulum sekolah yang memuat mengenai kumpulan berbagai 

cabang ilmu sosial diantaranya sejarah, ekonomi, geografi dan sosiologi.58 

Menurut Numan Sumantri mendefiniskan IPS sebagai integrasi disiplin 

ilmu-ilmu sosial yang diajarkan kepada peserta didik dengan cara ilmiah 

dan psikologis untuk tujuan pendidikan.59 Menurut Buchari Alma 

mendefinisikan IPS sebagai program pendidikan yang komprehensif 

terutama membahas interaksi manusia dalam lingkungan fisik dan sosial.60 

Menurut Winataputra mendefinisikan IPS sebagai disiplin ilmu yang 

mengintegrasikan konsep-konsep terpilih dari berbagai cabang ilmu sosial 

yang kemudian disusun sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan dan 

 
58 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif Konsep, Landasan Dan 

Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Kencana, 2010), 
171. 

59 Numan Sumantri, Pembaharuan Pendidikan IPS (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 
44. 

60 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenada 
Media Group, 2014), 142. 
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dikonsepkan untuk dijadikan program pengajaran di tingkat sekolah.61 

Menurut Tusriyanto mendefinisikan IPS adalah suatu kajian yang 

terintegrasi dari ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu kemanusian untuk 

meningkatkan kemampuan kewarganegaraan.62 Berdasarkan pendapat ahli 

diatas dapat disimpulkan bahwasannya IPS adalah suatu disiplin ilmu yang 

diangkat untuk menjadi mata pelajaran, dimana didalamnya mempelajari 

tentang hubungan-hubungan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Hal-hal 

yang dipelajaripun dalam pembelajaran IPS di tingkat sekolah dasar masih 

bersifat konkrit dan relevan dengan kehidupan yang dilakukan sehari-hari. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan IPAS adalah gabungan 

dari mata pelajaran IPA dan IPS yang mempelajari kehidupan sosial, 

fenomena alam, interaksi manusia dengan lingkungan dan interaksi manusia 

dengan sesama manusia. Gabungan mata pelajaran IPA dan IPS melebur 

menjadi mata pelajaran IPAS sebagai bagian dari pengembangan struktur 

kurikulum merdeka, berbeda dengan struktur kurikulum 2013 antara mata 

pelajaran IPA dan IPS yang masih terpisah.  

2. Tujuan Pembelajaran IPAS 

Menurut Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

bahwa mata pelajaran IPAS memiliki tujuan sebagai berikut: 

a. Menumbuhkan minat dan keingintahuan pada peserta didik dalam 

mengeksplorasi fenomena di sekitar kehidupan manusia serta 

 
61 Sapriya, Pembelajaran Dan Evaluasi Hasil Belajar IPS (Bandung: UPI Press, 2006), 7. 
62 Tusriyanto, Pembelajaran IPS SD/MI (Kajian Teoritis Dan Praktis) (Metro: STAIN 

Jurai Siwo Metro Lampung, 2014), 27–28. 
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memahami alam semesta dan hubungannya dengan keberadaan 

manusia. 

b. Mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam menjaga dan 

melestarikan lingkungan alam, mengelola sumber daya melalui cara 

bijaksana. 

c. Mengembangkan kemampuan inkuiri peserta didik untuk 

mengidentifikasi, merumuskan, dan memecahkan masalah melalui 

tindakan nyata. 

d. Menumbuhkan kesadaran diri dan pemahaman peserta didik terhadap 

lingkungan sosial, sehingga peserta didik dapat memaknai evolusi 

kehidupan manusia dan masyarakat dari waktu ke waktu. 

e. Membantu peserta didik dalam memahami persyaratan untuk menjadi 

anggota masyarakat, serta memahami pentingnya peran masing-masing 

individu sebagai anggota masyarakat sehingga masing-masing individu 

dapat berkontribusi dalam memecahkan masalah yang berhubungan 

dengan lingkungan disekitarnya. 

Menurut Kurikulum Pendidikan Dasar bahwa mata pelajaran IPA 

memiliki tujuan untuk: 

a. Menginformasikan pengetahuan terkait jenis dan kondisi dari 

lingkungan alam dan buatan serta pemanfaatannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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b. Memupuk keterampilan proses dalam memecahkan suatu masalah 

dalam kehidupan sehari-hari berkaitan dengan peristiwa alam maupun 

sosial. 

c. Meningkatkan pengetahuan, sikap dan nilai-nilai bermanfaat bagi 

peserta didik untuk meningkatkan kualitas hidup secara optimal. 

d. Menumbuhkan dan mengembangkan kesadaran akan adanya korelasi 

tentang kemajuan ilmu penetahuan dan teknologi dengan kehidupan 

sekitar serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Mendukung kemajuan penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK) melalui keikutsertaan dalam melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi. Diharapkan dengan begitu mampu 

memberikan sumbangan pemikiran yang bermanfaat.63 

Senada dengan itu menurut Sumaji bahwa pembelajaran IPA 

memiliki tujuan untuk: 

a. Memberikan dasar pengetahuan yang diperlukan untuk melanjutkan ke 

jenjang pendidikan lebih tinggi dan untuk diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Mengembangkan keterampilan dalam mendapatkan, mengembangkan 

dan mengaplikasikan konsep-konsep IPA. 

c. Menumbuhkan dan mengembangkan sikap ilmiah serta menggunakan 

metode ilmiah untuk pemecahan masalah. 

 
63 Depdikbud, Kurikulum SD Kelas IB (Jakarta: Depdikbud, 1994), 97–98. 
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d. Mendorong kesadaran peserta didik untuk menghargai aturan dan 

keindahan alam sehingga dengan sendirinya akan timbul rasa cinta 

terhadap Pencipta. 

e. Menumbuhkan dan mengembangkan rasa kreativitas dan inovasi untuk 

menghasilkan karya. 

f. Membantu peserta didik dalam menginterpretasikan jawaban atas 

permasalahan yang dihadapi dalam bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK). 

g. Menumbuhkan dan mengembangkan bakat minat peserta didik terhadap 

dunia IPA.64 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasannya tujuan 

pembelajaran IPAS adalah memperoleh pengetahuan tentang fenomena 

alam yang berkesinambungan, melatih keterampilan proses, menumbuhkan 

sikap ilmiah, mewadahi bakat dan minat peserta didik, menumbuhkan rasa 

cinta akan kebesaran Tuhan, memahami diri sendiri dan meamknai evolusi 

kehidupan manusia dari waktu ke waktu, menumbuhkan sikap saling 

menjaga lingkungan disekitar dengan cara yang bijak, berkontribusi dalam 

memcehakan masalah yang berkaitan dengan lingkungan serta ikut 

berpartisipasi dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui 

sumbangan pemikiran yang bermanfaat. Jenjang pendidikan dasar tentunya 

tujuan pembelajaran IPAS yang dicapai masih bersifat sederhana tetapi 

 
64 Sumaji, Pendidikan Sains Yang Humoris (Yogyakarta: Kanisius IKAPI, 2006), 35. 
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tetap berkesinambungan dengan pembelajaran IPAS pada jenjang 

pendidikan selanjutnya. 

3. Urgensi Pembelajaran IPAS 

Menurut Usman Samatowa bahwa IPAS penting untuk dimasukkan 

ke dalam mata pelajaran di suatu sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Hal 

tersebut didasarkan atas alasan sebagai berikut: 

a. Ilmu pengetahuan alam memiliki banyak manfaat bagi suatu bangsa 

terutama dalam pengembangan teknologi yang menjadi dasar 

pembanguan suatu negara. 

b. Ilmu pengetahuan alam jika diajarkan dengan baik dan benar maka 

dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi 

suatu masalah. 

c. Ilmu pengetauan alam yang diajarkan melalui percobaan-percobaan 

menjadikan peserta didik memiliki pemahaman bukan hanya hapalan. 

d. Ilmu pengetahuan alam mempunyai nilai-nilai pendidikan yang dapat 

menumbuhkan dan mengembangkan potensi yang dimiliki masing-

masing peserta didik.65 

Selanjutnya menurut Suhelayanti, dkk mengemukakan bahwa 

pembelajaran IPAS juga memeliki urgensi yang langsung menyentuh 

kepada peserta didik khususnya sekolah dasar / madrasah ibtidaiyah 

diantaranya berikut ini: 

 
65 Usaman Samatowa, Bagaimana Membelajarkan IPA Di Sekolah Dasar (Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional, 2006), 7. 
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a. Peserta didik yang  menerima pembelajaran IPAS mampu memiliki 

kesadaran dan rasa tanggung jawab terhadap masyarakat dan 

lingkungan dengan memahami nilai-nilai sejarah dan budaya yang 

tertanam dalam masyarakat setempat.  

b. Peserta didik yang  menerima pembelajaran IPAS mampu memperoleh 

pemahaman yang kuat tentang konsep-konsep dasar dan menerapkan 

metodologi yang berasal dari ilmu-ilmu sosial untuk mengatasi 

masalah-masalah sosial secara efektif. 

c. Peserta didik yang  menerima pembelajaran IPAS mampu menunjukkan 

kemampuan untuk menggunakan model-model penalaran dan proses 

pengambilan keputusan untuk menyelesaikan tantangan-tantangan 

sosial dan masalah-masalah yang muncul. 

d. Peserta didik yang  menerima pembelajaran IPAS mampu menunjukkan 

perhatian terhadap isu-isu sosial, melakukan analisis kritis, dan 

membuat keputusan yang tepat yang mengarah pada tindakan yang tepat 

dalam mengatasi masalah sosial. 

e. Peserta didik yang  menerima pembelajaran IPAS mampu memupuk dan 

meningkatkan potensi individu untuk membangun kemandirian dan 

bertanggung jawab untuk berkontribusi dalam pembangunan 

masyarakat.66 

 
66 Suhelayanti et al., Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) (Langsa: 

Kita Menulis, 2023), 36–37. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasannya melihat 

kehidupan nyata peserta didik yang tidak terlepas dari fenomena alam dan 

sosial, maka IPAS sangat diperlukan untuk diintegrasikan dalam kurikulum 

pembelajaran. Jika peserta didik menerima pembelajaran IPAS maka 

peserta didik itu memperoleh pemahaman-pemahaman yang mendalam 

berkaitan dengan berkontribusi dalam pengembangan teknologi, 

memecahkan masalah-masalah sosial melalui proses berpikir kritis, 

meningkatkan rasa kesadaran dan tanggung jawab akan pentingnya 

hubungan sesama manusia dan lingkungan. Seperti halnya saat ini di 

kurikulum merdeka, pembelajaran IPA telah melebur menjadi satu dengan 

pembelajaran IPS yang dikenal dengan mata pelajaran IPAS. Mekanisme 

mata pelajaran IPAS ini ternyata berbeda dengan mata pelajaran lain, 

dimana pembelajaran IPA dilaksanakan pada semester 1 sedangkan 

pembelajaran IPS dilaksanakan pada semester 2.    

4. Ruang Lingkup Pembelajaran IPAS SD/MI 

Ruang lingkup pembelajaran IPAS SD/MI berkaitan dengan 

karakteristik yang akan dikembangkan dalam setiap materi atau pokok 

bahasan yang sedang dipelajari. Ruang lingkup pembelajaran IPA SD/MI 

terdiri dari dua aspek yakni kerja ilmiah dan pemahaman konsep: 

a. Kerja Ilmiah 

Kerja ilmiah memiliki maksud bahwa peserta didik memiliki 

kesempatan untuk mengembangkan berbagai keterampilan proses dan 

sikap ilmiah saat mereka mendapatkan pengetahuan yang mendalam 
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terkait bagaimana alam sekitar dan dirinya sendiri. Kerja ilmiah 

mencakup kegiatan seperti penyelidikan, komunikasi ilmiah, 

menumbuhkan dan mengembangkan kreativitas, pemecahan masalah, 

serta menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai ilmiah. 

Kerja ilmiah yang terdiri empat tahapan tersebut memiliki 

pemaparan sebagai berikut: 

1) Penyelidikan 

Maksudnya peserta didik mampu menemukan jawaban atas 

permasalahan yang dihadapi dari alam sekitar serta teknologi yang 

berkembang melalui refleksi dan analisis perencanaan, 

pengumpulan data, pemrosesan data, interpretasi data, 

mengkomunikasikan kesimpulan yang ditemukan serta 

mengevaluasi efektivitas prosedur dan hasil. 

2) Komunikasi Ilmiah 

Maksudnya peserta didik mampu mengokomunkasikan 

kepada berbagai kelompok secara jelas dan komprehensif terkait 

hasil temuan yang didapatkannya. 

3) Menumbuhkan dan Mengembangkan Kreativitas serta Pemecahan 

Masalah. 

Maksudnya peserta didik mampu menumbuhkan dan 

mengembangakn ide-ide kreatif yang berperan dalam pemecahan 

masalah sehingga dengan begitu dapat menghasilkan pengambilan 

keputusan yang tepat sasaran. 
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4) Menumbuhkan dan Mengembangkan Sikap dan Nilai Ilmiah 

Maksudnya peserta didik mampu menumbuhkan dan 

mengembangkan sikap positif yang bernilai jual seperti 

keingintahuan yang tinggi, kreatif dalam menyumbangkan ide atau 

gagasan, jujur dalam menyajikan data penelitian, tekun dan teliti 

dalam menjalani setiap prosesnya. 

b. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep berkaitan dengan kemampuan untuk 

memahami secara mendalam melalui tahapan ilmiah sehingga 

mendapatkan pemikiran tersendiri dalam melihat suatu pokok bahasan. 

Berikut ini pemahaman konsep yang termuat dalam kurikulum: 

1) Makhluk hidup serta proses kehidupannya yang meliputi hewan, 

tummbuhan, manusia, dan proses interaksi dengan makhluk lain 

maupun dengan lingkungannya, 

2) Benda atau materi yang fokus pada zat meliputi zat cair, zat gas dan 

zat padat. 

3) Energi dan perubahannya meliputi bunyi, panas, gaya, magnet, 

pesawat sederhana, cahaya, dan listrik. 

4) Bumi dan alam semesta beserta isinya meliputi kumpulan benda-

benda langit, sumber daya alam dan tata surya.67 

 
67 Pratiwi, IPA Untuk Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 12–13. 
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Sejalan dengan itu menurut Hardy dan Fleer dikemukakan 6 ruang 

lingkup pembelajaran IPA dalam sudut pandang yang lebih luas yakni 

sebagai berikut: 

a. IPA dipandang sebagai gudang pengetahuan terkait berbagai konsep 

peristiwa alam. Konsep ini merupakan penemuan pengetahuan sejak 

zaman dahulu hingga zaman sekaran yang kemudian disaring untuk 

disesuaikan dengan perkembangan zaman. Temuan pengetahuan 

tersebut berupa fakta, teori dan kesimpulan umum yang memamparkan 

terkait peristiwa alam. 

b. IPA dipandang sebagai proses penelusuran untuk membedah pokok 

bahasa IPA melalui praktik ilmiah secara langsung yang dilakukan di 

laboratorium. 

c. IPA dipandang sebagai kumpulan nilai positif yang bermakna meliputi 

keingintahuan, kejujuran dan keterbukaan. 

d. IPA dipandang sebagai alat untuk memahami dunia agar lebih dekat 

melalui penafsiran dan pemberian makna pada lingkungan mereka 

sesuai dengan logika yang berjalan serta mengakui keterbatasan akal 

pikiran yang melekat. 

e. IPA dipandang sebagai lembaga sosial yang mewadahi para pemikir 

untuk didanai, dilatih dan dihargai atas kontribusi ilmu pengetahuan 

yang ditemukannya. 
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f. IPA dipandang sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari yang 

memaknai bahwa segala teknologi yang berkembang saat ini sangat 

dipengaruhi IPA.68 

Ruang lingkup pembelajaran IPS SD/MI dapat dipaparkan dalam 

permendiknas 2006 sebagai berikut: 

a. Manusia, tempat dan lingkungannya. 

b. Waktu, keberlanjutan dan perubahannya. 

c. Konteks sosial dan budaya. 

d. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasannya ruang 

lingkup pembelajaran IPAS pada jenjang sekolah dasar masih berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari diantaranya makhluk hidup beserta proses 

kehidupannya, benda dan perubahannya, energi dan perubahannya, bumi 

dan alam semesta, manusia dan lingkungannya, waktu dan perubahannya, 

konteks sosial dan budaya serta perilaku ekonomi dan keberlanjutan. Materi 

yang diajarkanpun masih bersifat konkrit dan sederhana. Semua materi 

pembelajaran yang akan diajarkan sudah ditentukan oleh Kemendikbud dan 

dipaparkan melalui kurikulum merdeka pada alur tujuan pembelajaran 

(ATP). Penelitian ini lebih memfokuskan pada materi benda dan 

perubahannya yang diajarkan pada bab II mata pelajaran IPAS kelas IV 

serta pelaksanaannya pada semester ganjil. 

 
68 Hardy T and Fleer M, Science for Children: Developing a Personal Approach to 

Teaching (Sydney: Prentice Hall, 1996), 15–16. 
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5. Materi Wujud Zat dan Perubahannya 

Materi IPAS pada kelas IV SD/MI masih berhubungan dengan 

peristiwa atau kejadian alam dalam kehidupan sehari-hari, yang tentunya 

masih bersifat konkrit. Senada dengan hal tersebut materi pembelajaran IPA 

yang akan dipelajari oleh peserta didik kelas IV SD/MI sudah tersusun 

secara sistematis pada perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran 

pada kurikulum merdeka yang berisikan rincian materi pembelajaran IPA 

kelas IV/SD dalam satu tahun ajaran adalah Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP). 

Pada penelitian ini akan lebih fokus untuk materi wujud zat dan 

perubahannya. Materi ini diajarkan pada bab II semester ganjil kelas IV 

sekolah dasar / madrasah ibtidaiyah. Materi wujud zat dan perubahannya di 

kelas IV sudah menggunakan kurikulum merdeka sehingga terintegrasi 

dalam pembelajaran intrakurikuler dan projek penguatan profil pelajar 

pancasila (P5). Berikut ini ATP IPAS kelas IV pada materi wujud zat dan 

perubahannya. Adapun ATP IPAS kelas IV secara lengkap sudah terlampir 

pada lampiran 14 halaman 241. 

Tabel 2.1  
Alur Tujuan Pembelajaran IPAS Kelas IV Materi Wujud Zat dan 

Perubahannya 
 

Tujuan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 

Profil Pelajar 
Pancasila 

Ket 

Peserta didik mampu 
mengidentifikasi wujud zat 

2 JP Bernalar kritis 1 JP : 
35 
menit Peserta didik mampu 

menganalisis perubahan 
wujud zat 

4 JP Bernalar kritis 
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Dukungan keberhasilan pembelajaran tersebut diperlukan ringkasan 

materi yang singkat dan jelas terkait materi wujud zat dan perubahannya. 

Berikut ini ringkasan materi terkait wujud zat: dan perubahannya. 

a. Pengertian Benda 

Benda adalah segala sesuatu yang memiliki massa dan volume. 

Benda juga dapat diartikan sebagai materi Jika sesuatu dapat diukur dan 

menempati suatu ruangan termasuk sebagai benda. Benda terbagi 

menjadi dua yakni zat dan campuran. Pembelajaran ini lebih fokus 

membahas tentang zat. Zat adalah benda yang hanya terbentuk dari satu 

unsur saja. Massa digunakan untuk menghitung berat dari benda atau 

materi sedangkan volume digunakan untuk menghitung isi suatu benda 

ketika menempati suatu ruangan. Massa biasanya digunakan untuk 

mengukur zat padat sedangkan volume digunakan untuk mengukur 

benda cair dan benda gas. Perlu diingat benda yang lebih banyak 

jumlahnya belum tentu memiliki massa yang lebih besar. Contohnya 1 

buah batu bata itu memiliki massa yang lebih besar jika dibandingkan 

1000 lembar tisu padahal secara jumlah lebih banyak tisu. Oleh karena 

itu untuk membantu dalam menentukan massa diperlukan alat bantu 

yakni timbangan. 

b. Macam-Macam Wujud Zat 

Macam-macam wujud zat diklasifikasikan menjadi tiga yakni 

sebagai berikut: 

1) Zat Padat 
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Sifat dan karakteristik zat padat: 

a) Memiliki bentuk dan volume yang relatif tetap atau tidak 

berubah-ubah. 

b) Bisa berubah wujud menjadi gas atau cair. 

c) Dipanaskan akan memuai sedangkan didinginkan akan 

menyusut. 

d) Bisa berubah bentuk jika diberikan perlakuan khusus. 

e) Tidak memiliki kemampuan mengalir 

Contoh zat padat: batu, meja, kursi, keramik, papan tulis dan 

sebagainya 

2) Zat Cair 

Sifat dan karakteristik zat cair: 

a) Bentuknya dapat berubah sesuai dengan wadahnya, tetapi 

memiliki volume relatif tetap. 

b) Bisa berubah wujud menjadi padat atau gas. 

c) Mampu meresap melalui celah-celah kecil. 

d) Bisa berubah volumenya jika diberikan tekanan atau suhu secara 

khusus. 

e) Memiliki kemampuan mengalir. 

Contoh zat cair: air putih, I, air kran, sabun cair, pembersih lantai 

dan sebagainya. 

3) Zat Gas 

Sifat dan karakteristik zat gas: 
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a) Bentuk dan volume dapat berubah-ubah menyesuaikan dengan 

wadahnya. 

b) Bisa berubah wujud menjadi cair atau padat. 

c) Dapat menekan ke segala arah. 

d) Tidak dapat dilihat tetapi dapat dirasakan. 

e) Memiliki kemampuan mengalir. 

Contoh zat gas: oksigen, uap air panas, asap kendaraan dan 

sebagainya. 

c. Perubahan Wujud Zat 

Perubahan wujud zat adalah suatu peristiwa berubahnya wujud 

zat menjadi wujud zat yang lain dikarenakan mendapatkan perlakuan 

tertentu. 

Berikut ini siklus perubahan wujud zat: 

 

Gambar 2.1 
Siklus Perubahan Wujud Zat 

 
a) Mencair 
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Mencair adalah peristiwa perubahan wujud zat dari padat 

menjadi cair. Terjadi peristiwa menyerap kalor pada zat padat, hal 

tersebut terjadi karena kenaikan suhu. Contoh peristiwa mencair 

diantaranya es batu yang terkena sinar matahari, lilin yang dibakar, 

mentega yang dipanaskan di wajan, es krim yang terkena sinar 

matahari, coklat padat yang dipanaskan. 

b) Membeku 

Membeku adalah peristiwa perubahan wujud zat dari cair ke 

padat. Terjadi peristiwa melepaskan kalor pada zat cair, hal tersebut 

terjadi karena penurunan suhu. Contoh peristiwa membeku 

diantaranya air yang dimasukkan dalam freezer, jus buah yang 

dimasukkan dalam freezer, krim yang dibekukan menjadi es krim. 

c) Menguap 

Menguap adalah peristiwa perubahan wujud zat dari cair 

menjadi gas. Terjadi peristiwa menyerap kalor pada zat cair, hal 

tersebut terjadi karena kenaikan suhu. Contoh peristiwa menguap 

diantaranya air yang mendidih, minyak wangi yang disemprotkan ke 

udara, spritus yang diletakkan di ruangan terbuka, bensin yang 

diletakkan di ruangan terbuka, pakaian basah yang mengering 

terkena sinar matahari. 

d) Mengembun 

Mengembun adalah peristiwa perubahan wujud zat dari gas 

menjadi cair. Terjadi peristiwa melepaskan kalor yang dilakukan zat 
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gas, hal tersebut terjadi karena penurunan suhu. Contoh peristiwa 

mengembun diantaranya embun dipagi hari, tetesan air disekeliling 

minuman dingin, kaca yang berembun ketika pagi hari. 

e) Menyublim  

Menyublim adalah peristiwa perubahan wujud zat dari padat 

menjadi gas. Terjadi peristiwa menyerap kalor pada zat padat, hal 

tersebut terjadi karena kenaikan suhu. Contoh peristiwa menyublim 

diantaranya kapur barus yang diletakkan di ruangan terbuka, 

pengharum ruangan yang diletakkan diruangan terbuka, salju yang 

berubah bentuk menjadi uap air. 

f) Mengkristal 

Mengkristal adalah eristiwa perubahan wujud zat dari gas 

menjadi padat. Terjadi peristiwa melepaskan kalor pada zat gas, hal 

tersebut terjadi karena penurunan suhu. Contoh peristiwa 

mengkristal diantaranya terbentuknya garam dilaut, permen kristal 

yang terbentuk dari larutan gula yang menguap, gula mengkristal 

dari larutan gula jenuh. 

D. Keterkaitan Antara Variabel Terikat dan Variabel Bebas 

Variabel merupakan suatu komponen atau sifat atau nilai dari orang, 

benda, keterampilan dan kegiatan yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 

dapat dianalisis secara detai dan mendalam yang kemudian dapat ditarik 
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kesimpulan berupa hasil temuan.69 Variabel dalam penelitian menjadi dasar bagi 

peneliti untuk memahami secara komprehensif terkait penelitian yang 

dilakukan. Terdapat dua variabel yang akan dibahas kali ini yakni mengenai 

variabel bebas dan variabel terikat. Urgensi memahami keterkaitan antara 

variabel bebas dan variabel terikat berkontribusi bagi membuka pemikiran 

peneliti karena dapat menganalisis hubungan sebab akibat antar variabel bebas 

dengan variabel terikat.70 

Tolak ukur keberhasilan dalam pembelajaran itu ketika terjadinya 

perubahan tingkah laku pada ranah kognitif, psikomotorik dan afektif. 

Berhubungan dengan hal itu keterampilan abad ke-21 yang perlu dimiliki 

peserta didik guna menghadapi tantangan-tantangan di era modern ini maka 

peneliti lebih fokus untuk mengkaji kemampuan berpikir kritis IPAS pada kelas 

IV sekolah dasar. Selain itu hal yang mendasari peneliti memilih kemampuan 

berpikir kritis IPAS karena penelitian yang mengkaji hasil belajar sudah banyak 

dilakukan.71 Berdasarkan OECD memaparkan bahwa hasil PISA pada tahun 

2018, posisi Indonesia berada di peringkat ke-7 dari bawah dalam hal 

kemampuan berpikir kritis.72 Melihat kemampuan berpikir kritis Indonesia yang 

rendah maka diperlukan pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Oleh karena itu untuk menjawab 

 
69 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2016), 38. 
70 Sugiyono, 39. 
71 Andri Yandi, Anya Nathania Kani Putri, and Yumna Syaza Kani Putri, “Faktor-Faktor 

Yang Mempengarui Hasil Belajar Peserta Didik (Literature Review),” Jurnal Pendidikan Siber 
Nusantara 1, no. 1 (2023): 15, https://doi.org/10.38035/jpsn.v1i1.14. 

72 OECD, “PISA 2018 Results What Students Know and Can Do” (Paris: OECD 

Publishing, 2018), 56. 
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permasalahan berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis IPAS yang rendah, 

solusi yang tepat adalah mengimplementasikan metode eksperimen dalam 

pembelajaran IPA khususnya pada materi wujud zat dan perubahannya. Hal 

tersebut juga senada dengan penelitian yang dilakukan Nashiroh Dini Amaliya 

dan Nirwana Anas yang menyatakan bahwa salah satu solusi untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis IPAS dapat dilakukan dengan 

integrasi metode eksperimen dalam pembelajaran.73 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis IPAS sebagai 

variabel terikat (dependen) yang menjadi penyebab munculnya variabel bebas 

(independen) dan metode eksperimen sebagai variabel bebas (independen) yang 

menjadi akibat dari adanya variabel terikat (dependen). Dari sini dapat 

dinterpretasikan bahwa kemampuan berpikir kritis IPAS dan metode 

eksperimen memiliki hubungan erat yang saling mempengaruhu satu sama lain 

E. Kerangka Konseptual Penelitian 

1. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir adalah hubungan di antara berbagai variabel 

dalam penelitian secara komprehensif dan detail, yang kemudian 

diintrpretasikan dalam bentuk skema diagram alir untuk menjelaskan 

hubungan sebab-akibat dari suatu kejadian.74 Kerangka berfikir sebagai 

landasan dalam menyusun kerangka konsep. Kerangka berfikir 

mengandung teori-teori yang kompleksitas yang saling berhubungan. 

 
73 Amaliya and Anas, “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Peserta Didik Usia Madrasah Ibtidaiyah,” 2038. 
74 I Made Sudarma Adiputra et al., Metodologi Penelitian Kesehatan (Denpasar: Yayasan 

Kita Menulis, 2021), 35. 
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Urgensi kerangka berfikir dalam penelitian adalah sebagai pedoman 

rancangan penelitian yang berbentuk seperti peta konsep sehingga dapat 

mempermudah peneliti untuk membangun pemikirannya dari teori ke 

hipotesis.  

Pembelajaran IPA adalah muatan pembelajaran yang menjelaskan 

fenomana-fenomena alam dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA 

lebih menekankan pada pembelajaran yang bermakna sehingga 

mendapatkan pengetahuan yang konstruktif. Untuk itu pengetahuan yang 

konstruktif dapat ditumbuhkan melalui proses berpikir kritis. Namun dalam 

menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada 

peserta didik diperlukan sesuatu yang menarik untuk dapat diaplikasi dalam 

pembelajaran salah satunya pemilihan metode pembelajaran. Berdasarkan 

pemaparan diatas maka prinsip dasar pemikiran yang mendukung penelitian 

ini adalah adanya proses pembelajaran yang memusatkan pada peserta didik 

guna mengembangkan diri melalui metode pembelajaran yang relevan dan 

berdampak pada kemampuan berpikir kritis IPAS masing-masing peserta 

didik. 
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Berikut ini skema diagram alir terkait kerangka berfikir pada 

penelitian ini:  

 
Gambar 2.2  

Kerangka Berfikir Penelitian 

Masalah-masalah 

1. Hasil kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik 
masih rendah. 

2. Metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi, 
guru hanya menggunakan metode ceramah dan tanya 
jawab saja.  

3. Kemampuan peserta didik dalam menemukan jawaban 
atas permasalahan yang dihadapi masih kurang karena 
hanya mengandalkan pemberian pengetahuan dari guru. 

4. Pembelajaran masih berpusat pada guru, hal tersebut 
dibuktikan dengan kurangnya keaktifan peserta didik 
untuk bertanya terkait pemahaman pada materi yang tela 
disampaikan. 

5. Minat belajar IPAS yang masih rendah, hal tersebut 
dibuktikan dengan adanya peserta didik yang masih 
bermain ketika proses pembelajaran berlangsung. 

6. Gaya mengajar yang digunakan oleh guru belum 
mengakomordir seluruh gaya belajar peserta didik. 

 

Kemampuan 
Berpikir Kritis IPAS 

Metode 
Eksperimen 
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2. Paradigma 

Paradigma merupakan bentuk hubungan antar variabel yang akan 

diteliti oleh peneliti.75 Paradigma yang digambarkan dalam penelitian 

kuantitatf berhubungan dengan variabel bebas (independen) dan variabel 

terikat (dependen). Pokok dalam merumuskan paradigma harus memuat 

hubungan sebab akibat antar variabel. Urgensi paradigma dalam penelitian 

adalah untuk memerinci atau memfokuskan variabel yang diteliti serta 

dijadikan landasan dalam merumuskan hipotesis. 

Berdasarkan pengkajian pada kerangka berfikir maka dapat 

dipaparkan skema diagram alir terkait paradigma pada penelitian ini: 

  

Gambar 2.3  
Paradigma Penelitian 

 
F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian merupakan dugaan sementara mengenai objek atau 

subjek tertentu, yang divalidasi melalui penyelidikan empiris.76 Hipotesis juga 

dapat diartikan sebagai proyeksi terkait hasil penelitian kedepannya. 

Keterampilan merumuskan hipotesis sangat penting, terutama dalam penelitian 

 
75 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 42. 
76 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Bandung: Alfabeta, 2013), 

46. 

Metode Eksperimen 
(X) 

Kemampuan 
Berpikir Kritis 

IPAS (Y) 

Variabel Independen Variabel Dependen 
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kuantitatif. Rumusan hipotesis menjadi suatu hal yang esensial untuk menjadi 

pedoman dalam menyimpulkan hasil temuan berdasarkan analisis data 

kuantitatif dan berperan sebagai indikator desain penelitian.77 Ada dua jenis 

hipotesis yakni H0 dan H1, H0 memaparkan pernyataan tidak ada hubungan atau 

perbedaan antar variabel sedangkan H1 memaparkan pernyataan ada hubungan 

atau perbedaan. 

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dipaparkan diatas, maka 

peneliti dapat merumuskan hipotesis penelitaian kuantitatif dengan judul 

“Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPAS 

Kelas IV SDN 2 Metro Selatan”. Bentuk hipotesis penelitian sesuai dengan 

judul diatas dapat dipaparkan sebagai berikut: 

H0  : Tidak terdapat pengaruh metode eksperimen terhadap kemampuan   

berpikir         kritis IPAS. 

H1  :  Terdapat pengaruh metode eksperimen terhadap kemampuan 

berpikir kritis IPAS. 

 
77 Darmadi, 46. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian merupakan rencana terstruktur yang menguraikan 

metode penelitian yang dipilih oleh peneliti untuk melaksanakan penelitian.78 

Rancangan penelitian meliputi pendekatan penelitian, jenis penelitian, dan 

mekanisme penelitian. Peneliti perlu menentukan dan mempersiapkan 

rancangan penelitian sebelum melakukan penelitian. Rancangan penelitian 

memiliki fungsi sebagai pedoman dalam mengarahkan penelitian untuk 

mendapatkan hasil temuan yang berkaidah ilmiah dan valid. Oleh karena itu 

rancangan penelitian perlu direncanakan secara matang karena memiliki 

kesinambungan dengan aspek-aspek metode penelitian selanjutnya. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam judul “Pengaruh Metode 

Eksperimen Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Kelas IV SDN 2 

Metro Selatan” adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang berhubungan dengan data numerik berupa perhitungan statistik 

serta menyaikan data yang bersifat empiris untuk dapat ditarik kesimpulan 

secara general.79 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena 

penelitian ini berhubungan dengan data numerik tes kemampuan berpikir kritis 

IPAS serta perlu pengujian hipotesis juga, pengambilan kesimpulan secara 

 
78 Fatma Sarie et al., Metodologi Penelitian (Batam: Yayasan Cendikia Mulia Mandiri, 

n.d.), 43. 
79 Rukminingsih, Gunawan Adnan, and Mohammad Adnan Latief, Metode Penelitian 

Pendidikan (Yogyakarta: Erhaka Utama, 2020), 15. 
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general yang representatif dan hanya melihat keterkaitan sebab akibat antara 

metode eksperimen dan keamampuan berpikir kritis IPAS. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam judul “Pengaruh Metode 

Eksperimen Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Kelas IV SDN 2 

Metro Selatan” adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah 

penelitian yang dilakukan dengan mengujikan hipotesis berdasarkan hubungan 

sebab akibat antar variabel.80 Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen 

karena adanya tindakan manipulasi variabel bebas (metode eksperimen) berupa 

memasukkan perlakuan atau treatment, melakukan pengukuran variabel terikat 

(kemampuan berpikir kritis) guna mendapatkan efek perubahan dari perlakuan 

atau treatment yang dilakukan dan melakukan observasi proses pembelajaran 

guru dan peserta didik.81  

Desain penelitian yang digunakan dalam judul “Pengaruh Metode 

Eksperimen Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Kelas IV SDN 2 

Metro Selatan” adalah quasi experimental design dengan rancangan two-group 

design pretest-posttest. Penelitian quasi experimental design merupakan 

penelitian eksperimen dengan menggunakan kelompok kontrol namun dalam 

pelaksanaan eksperimen, kelompok kontrol ini tidak dapat mempengaruhi 

variabel-variabel luar serta dalam pelaksanaan menggunakan dua kelompok 

sebagai kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.82 Penelitian ini 

 
80 Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial, 215. 
81 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya (Yogyakarta: 

Bumi Aksara, 2003), 181–82. 
82 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), 77. 
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menggunakan quasi experimental design dengan rancangan two-group design 

pretest-posttest adalah karena pengelompokkan peserta didik untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sudah sesuai kelasnya masing-masing tanpa 

dilakukan secara random lagi serta memaksimalkan jumlah peserta didik kelas 

IV di SDN 2 Metro Selatan agar mendapatkan hasil temuan yang representatif 

serta terdapat pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan untuk mendapatkan 

hasil perubahan yang valid. 

Tabel 3.1  
Two Group Design Pretest-Posttest  

 
Subjek Pretest Treatment Posttest 
IVA O1 X O2 
IVB O3 - O4 

  
Keterangan: 

O1  : Pengukuran keadaan awal kelas eksperimen 

O2  : Pengukuran keadaan akhir kelas eksperimen 

O3  : Pengukuran keadaan awal kelas kontrol 

O4  : Pengukuran keadaam akhir kelas kontrol 

X  : Pembelajaran dengan metode eksperimen 

- : Pembelajaran dengan metode konvensional 

Mekanisme penelitian dilakukan dengan menentukan kelas eksperimen 

dan kelas kontrol terlebih dahulu. Pada kelas eksperimen tahap awal diberikan 

pretest terlebih dahulu untuk mengukur kemampuan berpikir kritis, kemudian 

dilanjutkan pemberian perlakuan berupa metode eksperimen dan pada tahap 

akhir diberikan posttest untuk mengukur kemampuan berpikir kritis IPAS 

kembali. Sedangkan pada kelas kontrol tahap awal diberikan pretest terlebih 
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dahulu untuk mengukur kemampuan berpikir kritis IPAS, kemudian dilanjutkan 

menggunakan metode konvensional dan pada tahap akhir diberikan posttest 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis IPAS kembali. Perbandingan hasil 

pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat mengukur 

perubahan yang terjadi. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Variabel adalah semua faktor, kondisi, perlakuan dan situasi yang bisa 

digunakan untuk mempengaruhi hasil eksperimen.83 Adapun variabel-variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Dependen) 

Variabel bebas adalah kondisi atau karakteristik yang dimanipulasi 

oleh peneliti untuk menjelaskan hubungan dengan fenomena atau kejadian 

yang diamati.84 Variabel bebas yang digunakan dalam judul “Pengaruh 

Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Kelas IV 

SDN 2 Metro Selatan” adalah metode eksperimen. Pemilihian metode 

eksperimen ini sebagai variabel bebas karena menyelaraskan dengan tujuan 

pembelajaran pada materi wujud zat dan perubahannya yang hendak dicapai 

serta sejalan dengan konsep pembelajaran IPA yang termasuk ilmu eksak 

sehingga memerlukan pembuktian atas kebenaran suatu peristiwa. 

Adapun langkah-langkah metode eksperimen adalah sebagai 

berikut: 

 
83 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode Dan Prosedur (Jaka: Prenada Media 

Group, 2013), 95. 
84 Sanjaya, 95. 
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a. Tahap perencanaan eksperimen yang meliputi beberapa kegiatan 

berikut: 

1) Guru merumuskan tujuan pembelajaran yang menyesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik 

2) Guru memastikan metode eksperimen relevan dengan tujuan yang 

ingin dicapai 

3) Guru menentukan dan menyediakan alat, bahan, dan fasilitas yang 

diperlukan untuk mendukung percobaan. 

4) Guru melakukan percobaan terlebih dahulu untuk melihat 

kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi. 

5) Guru membuat prosedur pelaksanaan eksperimen yang 

memperhatikan dengan kesehatan dan keselamatan kerja (K3). 

6) Guru membuat lembar kerja peserta didik  

b. Tahap pelaksanaan eksperimen yang meliputi beberapa kegiatan 

berikut: 

1) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok oleh guru dengan 

masing-masing kelompok terdiri dari 4-6 peserta didik. 

2) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai tujuan 

eksperimen ini. 

3) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai alat, bahan 

dan fasilitas pendukung yang dibutuhkan dalam percobaan. 

4) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai urutan 

prosedur percobaan. 
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5) Peserta didik mengidentifikasi masalah yang akan dijadikan dasar 

percobaan. 

6) Peserta didik mulai melakukan percobaan sesuai dengan urutan 

prosedur. Guru hanya berperan dalam membimbing dan mengawasi 

jalannya percobaan. 

7) Peserta didik mengamati dengan seksama dan teliti terkait 

percobaan yang dilakukan. 

8) Peserta didik mencatat data dan hal-hal penting dari proses 

pengamatan. 

9) Peserta didik saling bertukar pendapat terkait data-data yang 

ditemukan. 

10) Peserta didik menarik kesimpulan yang reperesentatif dari proses 

diskusi. 

11) Peserta didik melaporkan hasil temuan dari percobaan yang sudah 

dilakukan melalui presentasi didepan kelas. 

12) Peserta didik mengerjakan LKPD yang sudah disediakan. 

c. Tahap evaluasi eksperimen yang meliputi beberapa kegiatan berikut: 

1) Guru bersama peserta didik melakukan umpan balik dan refleksi 

yang menarik. 

2) Guru bersama peserta didik   membahas mengenai rintangan, 

kegagalan dan kekurangan dalam pelaksanaan eksperimen. 

3) Guru bersama peserta didik   membersihkan lokasi yang digunakan 

untuk eksperimen. 
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4) Guru bersama peserta didik   menyimpan alat dan bahan yang 

digunakan eksperimen tadi. 

2. Variabel Terikat (Independen) 

Variabel terikat adalah suatu kondisi atau karakteristik dengan 

berbagai variasi, yang muncul atau tidak munculnya sebagai respons 

terhadap variabel terikat.85 Variabel terikat yang digunakan dalam judul 

judul “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

IPAS Kelas IV SDN 2 Metro Selatan” adalah kemampuan berpikir kritis 

IPA. Pemilihan kemampuan berpikir kritis IPAS sebagai variabel terikat, 

karena hasil observasi prasurvey yang menunjukkan hasil kemampuan 

berpikir kritis IPAS yang rendah, sejalan dengan itu kemampuan berpikir 

kritis merupakan keterampilan abad ke-21 yang perlu ditumbuhkan di era 

modern ini. 

Adapun indikator kemampuan berpikir kritis menurut Robert Hugh 

Ennis adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification) 

b. Membangun keterampilan dasar (basic support) 

c. Menyimpulkan (inference) 

d. Memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification) 

e. Mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics) 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

 
85 Sanjaya, 95. 
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Populasi adalah seluruh individu maupun benda yang mempunyai 

karakteristik tertentu untuk dapat diteliti berdasarkan kaidah ilmiah.86 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV yang 

berjumlah 49 peserta didik. Pemilihan populasi berjumlah 49 peserta didik 

karena untuk mempermudah dalam mengelola pelaksanaan penelitian serta 

ingin memfokuskan penelitian pada kelas IV sehingga populasinya 

melibatkan seluruh peserta didik kelas IV saja. 

Tabel 3.2 
Distribusi Populasi Penelitian Kelas IV SDN 2 Metro Selatan 

 
No Kelas Jumlah Peserta Didik 

Laki  Perempuan 
1 IV 29 20 

Jumlah 49 
 

2. Sampel 

Sampel adalah suatu kelompok kecil baik individu maupun benda 

yang diambil dari populasi untuk dapat ditarik kesimpulan secara 

representatif.87 Sampel dalam penelitian ini adalah 25 peserta didik kelas 

IVA sebagai kelas eksperimen dan 24 peserta didik kelas IVB sebagai kelas 

kontrol. Pemilihan sampel berjumlah 25 peserta didik kelas IVA dan 24 

peserta didik kelas IVB adalah karena untuk mendapatkan hasil penelitian 

yang representatif dan memperkecil peluang kesalahan dalam generalisasi. 

Selain itu dapat melihat keterkaitan sebab akibat dari pemberian perlakuan 

 
86 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), 80. 
87 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2015), 250. 
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diantara dua kelas tersebut. Penelitian eksperimen yang sederhana dengan 

mekanisme kelas eksperimen dan kelas kontrol maka jumlah anggota 

sampel masing-masing kelompok minimal terdiri  dari 10 s/d 20.88 

Tabel 3.3 
Distribusi sampel penelitian kelas IV SDN 2 Metro Selatan 

 
No Kelas Jumlah Peserta Didik 

Laki Perempuan 
1 IVA 16 9 
2 IVB 13 11 

Jumlah 29 20 
 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel adalah suatu cara penentuan kelompok 

kecil dari populasi untuk dapat dijadikan sampel penelitian.89 Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah probability sampling 

dengan tipe simple random sampling. Pemilihan teknik pengambilan 

sampel yakni simple random sampling, karena menjaga perspektif peneliti 

untuk objektif dan menganggap semua peserta didik memiliki kemampuan 

yang sama sehingga memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai 

sampel penelitian. Kemudian prosedur yang sederhana dalam penerapannya 

tetapi tetap berkaidah ilmiah sehingga dapat meningkatkan efisensi 

penelitian. 

Penggunaan simple random sampling dilakukan melalui cara 

pengundian dengan mekanisme sebagai berikut: 

 
88 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 91. 
89 Husein Umar, Metode Riset Bisnis (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), 137. 
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a. Terdapat dua kelas penelitian sehingga sudah relevan untuk langsung 

dipilih sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

b. Kemudian pengundian akan ditujukan untuk kelas IVA terlebih dahulu, 

baru kemudian untuk kelas IVB. 

c. Tulis kelas eksperimen pada satu kertas dan kelas eksperimen pada 

kertas lainnya. 

d. Selanjutnya kertas tersebut dimasukkan dalam wadah gelas. 

e. Aduklah kertas dalam wadah tersebut dan dipilih satu secara acak. 

f. Hasil pilihan kertas yang keluar tersebut akan menentukan perlakuan 

yang akan diterima oleh kelas IVA dan IVB. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dipakai peneliti untuk 

memperoleh data-data penelitian saat berada di lapangan.90 Oleh karena itu 

untuk menjamin ketepatan informasi yang dikumpulkan, sangat penting untuk 

menyesuaikan teknik pengumpulan data dengan variabel-variabel spesifik yang 

sedang diteliti. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tes 

Tes adalah sebuah metode pengumpulan data yang dirancang oleh 

pendidik berisikan serangkaian pertanyaan atau tugas untuk menilai 

perubahan perilaku pada peserta didik yang bersifat kognitif, dengan 

 
90 Elia Ardyan et al., Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantittaif Pendekatan Metode 

Kualitatif Dan Kuantitatif Di Berbagai Bidang (Jambi: Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), 29. 



81 
 

 

 
 

diinterpretasikan berupa skala numerik.91 Tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes tertulis dengan format uraian. Penggunaan tes 

tertulis berformat uraian bertujuan untuk memperoleh data kemampuan 

berpikir kritis IPAS pada materi wujud zat dan perubahannya. Tes tertulis 

berformat uraian ini diberikan ketika pretest dan posttest. Dalam 

penyusunan soal ini juga sudah menyesuaikan dengan indikator 

kemampuan berpikir kritis menurut Robert Hugh Ennis. Pemilihan tes 

tertulis berformat uraian karena mengindari kebetulan atau keberuntungan 

benar dari jawaban tebak-tebakan peserta didik dan mengembangkan 

pemahaman konsep peserta didik melalui gaya tulisan masing-masing yang 

berbeda tetapi dengan inti yang sama. 

2. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan informasi yang melibatkan 

pengamatan dan pendokumentasian fenomena yang diteliti secara 

sistematis.92 Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi terstruktur terkait aktivitas guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Bentuk observasi terstruktur yang diamati diantaranya 

interaksi peserta didik dengan guru maupun peserta didik dengan teman 

sebaya, mengamati penggunaan metode eksperimen dan metode 

konvensional pada materi wujud zat dan perubahannya serta mengamati 

tingkat kemampuan berpikir kritis IPAS masing-masing peserta didik. 

 
91 Yusrizal and Rahmati, Tes Hasil Belajar (Banda Aceh: Bandar Publishing, 2020), 3. 
92 Djaali and Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan (Jakarta: Grasindo, 

2008), 16. 
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Pemilihan observasi terstruktur dalam penelitan ini karena dapat 

memberikan pedoman dalam pengumpulan data yang komprehensif sebab 

semua aspek yang diamati sudah tersusun secara sistematis. Selain itu dapat 

menemukan kendala-kendala yang dihadapi oleh peserta didik dan guru saat 

proses pembelajaran yang didasarkan pada pedoman penskoran.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan-catatan dalam penelitian berupa 

dokumen tertulis, gambar, atau karya monumental yang dibuat oleh 

seniman.93 Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa ATP 

IPAS kelas IV, modul ajar materi wujud zat dan perubahannya kelas IV, 

data sejarah SDN 2 Metro Selatan, data peserta didik   kelas IVA dan IVB, 

data jumlah guru, data jumlah seluruh peserta didik, data denah lokasi, data 

fasilitas sarana dan prasarana serta foto-foto kegiatan selama penelitian. 

Pemilihan dokumentasi dalam penelitian ini karena untuk mendapatkan 

bukti visual penelitian yang dapat diinterpretasikan serta memperkuat 

kevalidan data hasil temuan. Cara mendapatkan dokumenpun beriringan 

dengan tahapan penelitian yang dilalui. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat bantu yang bertujuan untuk 

memperoleh data atau informasi terhadap fenomena alam maupun sosial.94 

Efektivitas instrumen penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data 

 
93 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: Syakir Media Press, 

2021), 147. 
94 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 102. 
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penelitian secara signifikan berdampak pada keandalan data yang diperoleh, 

oleh karena itu ketepatan temuan penelitian sangat dipengaruhi oleh kualitas 

instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data.95 Dengan begitu 

instrumen penelitian menjadi suatu hal yang esensial yang perlu diperhatikan.  

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Lembar Tes Uraian 

Lembar tes uraian bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis IPAS.  Pada lembar tes uraian pretest digunakan untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis sebelum diberikan perlakuan sedangkan lembar 

tes untuk posttest digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

setelah diberikan perlakuan. Lembar tes uraian ini berupa tes tertulis dengan 

jumlah soal sebanyak 10, dengan bentuk soal yang sudah menyesuaikan 

dengan indikator kemampuan berpikir kritis dan tujuan pembelajaran (TP). 

Soal kemampuan berpikir kritis yang dibuat berkaitan dengan materi wujud 

zat dan perubahannya. Pedoman penskoran untuk soal  dilakukan dengan 

memberikan bobot pada setiap soal berdasarkan tingkat kesulitan atau 

jumlah komponen yang dibutuhkan untuk jawaban yang ideal dengan 

perincian sebagai berikut, pertanyaan nomor 1 memiliki skor maksimum 4, 

pertanyaan nomor 3 skor maksimum 6, dan pertanyaan nomor 5 skor 

maksimum 10, dan seterusnya.96 

 
95 Slamet Widodo et al., Metode Penelitian (Pangkal Pinang: Science Techno Direct, 2023), 

69. 
96 Siti Nurjanah et al., Dasar Dasar Evaluasi Pembelajaran (Bima: HDF Publishing, 

2023), 127. 
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Berikut ini bentuk kisi-kisi soal pretest dan posttest kemampuan 

berpikir kritis IPAS. Adapun kisi-kisi soal pretest dan posttest kemampuan 

berpikir kritis IPAS secara lengkap telah terlampir pada lampiran 3 halaman 

198 dan lampiran 6 halaman 214. 

Tabel 3.4 
Kisi-kisi Soal Pretest Kemampuan Berpikir Kritis IPAS 

  
Aspek Indikator Tujuan 

Pembelajaran 
KKO No 

Item 
Elementary 
clarification 
(memberikan 
penjelasan 
sederhana) 
 

Menganalisis 
argumen 

Peserta didik mampu 
menguraikan sifat-
sifat zat padat dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Menguraikan 
(mudah) 

1 

Bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan 

Peserta didik mampu 
menelaah masalah 
yang berkaitan dengan 
sifat-sifat zat gas. 

Menelaah 
(mudah)  

2 

Basic support 
(membangun 
keterampilan 
dasar) 

Mempertimb
angkan 
kredibilitas 
(kriteria) 
suatu sumber 

Peserta didik mampu 
mengaitkan beberapa 
informasi perubahan 
wujud zat sehingga 
dapat memaparkan 
perbedaan dan 
persamaan dari 
beberapa informasi 
perubahan wujud zat. 

Mengaitkan  
(sedang) 

3 

Inference 
(kesimpulan) 

Menginduksi 
dan 
mempertimba
ngkan hasil 
induksi 

Peserta didik mampu 
memvalidasi masalah 
sehari-hari berkaitan 
dengan perubahan 
wujud zat menyublim 
untuk ditarik 
kesimpulan 

Memvalidasi 
(sedang) 

4 

Advanced 
clarification 
(memberikan 
penjelasan 
lebih lanjut) 

 

Mendefinisik
an istilah dan 
mempertimba
ngkan suatu 
definisi 

Peserta didik mampu 
mengcek untuk 
diklasifikasikan 
contoh-contoh 
perubahan wujud zat 
membeku dan mencair 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Mengcek 
(sedang) 

5 
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Mengidentifi
kasi asumsi-
asumsi 

Peserta didik mampu 
membuktikan terkait 
perubahan wujud zat 
mengembun dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Membuktikan 
(sedang) 

6 

Strategy and 
tactics 
(strategy dan 
taktik) 
 

Menentukan 
suatu 
tindakan 

Peserta didik mampu 
memberikan solusi 
berkaitan masalah-
masalah perubahan 
wujud zat mencair. 

Mengkritik 
(sedang) 

7 

Menentukan 
suatu 
tindakan 

Peserta didik mampu 
merencanakan 
langkah-langkah 
peristiwa mengkristal 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Merencanakan 
(sukar) 

8 

Menentukan 
suatu 
tindakan 

Peserta didik mampu 
membuat ilustrasi 
gambar perubahan 
kalor dalam perubahan 
wujud zat membeku 
dan mencair. 

Membuat 
(sukar) 

9 

Menentukan 
suatu 
tindakan 

Peserta didik mampu 
memberikan solusi 
berkaitan dengan 
perubahan wujud zat 
membeku dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Mengkritik 
(sedang) 

10 

 
Tabel 3.5 

Kisi-kisi Soal Posttest Kemampuan Berpikir Kritis IPAS 
  

Aspek Indikator Tujuan 
Pembelajaran 

KKO No 
Item 

Elementary 
clarification 
(memberikan 
penjelasan 
sederhana) 
 

Menganalisis 
argumen 

Peserta didik mampu 
menguraikan sifat-
sifat zat gas dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Menguraikan 
(mudah) 

1 

Bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan 

Peserta didik mampu 
menelaah masalah 
yang berkaitan dengan 
sifat-sifat zat padat. 

Menelaah 
(mudah) 

2 

Basic support 
(membangun 
keterampilan 
dasar) 

Mempertimb
angkan 
kredibilitas 

Peserta didik mampu 
mengaitkan beberapa 
informasi perubahan 
wujud zat sehingga 

Mengaitkan 
(sedang) 

3 
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(kriteria) 
suatu sumber 

dapat memaparkan  
perbedaan dan 
persamaan dari 
beberapa informasi 
perubahan wujud zat. 

Inference 
(kesimpulan) 

Menginduksi 
dan 
mempertimba
ngkan hasil 
induksi 

Peserta didik mampu 
memvalidasi masalah 
sehari-hari berkaitan 
dengan perubahan 
wujud zat menguap 
untuk ditarik 
kesimpulan. 

Memvalidasi 
(sedang) 

4 

 Menginduksi 
dan 
mempertimba
ngkan hasil 
induksi 

Peserta didik mampu 
menyimpulkan 
perubahan wujud zat 
mengembun dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Memvalidasi 
(sedang) 

5 

Advanced 
clarification 
(memberikan 
penjelasan 
lebih lanjut) 

 

Mendefinisik
an istilah dan 
mempertimba
ngkan suatu 
definisi 

Peserta didik mampu 
menguaraikan secara 
komprehensif terkait 
penguapan. 

Menguraikan 
(mudah) 

6 

Mengidentifi
kasi asumsi-
asumsi 

Peserta didik mampu 
membuktikan terkait 
perubahan wujud zat 
menguap dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Membuktikan 
(sedang) 

7 

Strategy and 
tactics 
(strategy dan 
taktik) 
 

Menentukan 
suatu 
tindakan 

Peserta didik mampu 
memberikan solusi 
berkaitan masalah-
masalah perubahan 
wujud zat mencair. 

Mengkritik 
(sedang) 

8 

Menentukan 
suatu 
tindakan 

Peserta didik mampu 
merencanakan 
langkah-langkah 
peristiwa membeku 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Merencanakan 
(sukar) 

9 

Menentukan 
suatu 
tindakan 

Peserta didik mampu 
membuat ilustrasi 
gambar perubahan 
kalor dalam perubahan 
wujud zat menguap 
dan mengembun. 

Membuat 
(sukar) 

10 
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2. Lembar Observasi 

Lembar observasi bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait 

aktivitas guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran dengan metode 

eksperimen dan metode konvensional. Lembar observasi ini disusun 

berdasarkan indikator aktivitas peserta didik dan guru. Pengisian lembar 

observasi ini akan dilakukan oleh dua observer saat pengamatan secara 

langsung.  

Berikut ini bentuk kisi-kisi lembar observasi untuk guru sebagai 

berikut: Adapun kisi-kisi lembar observasi guru secara lengkap sudah 

terlampir pada lampiran 9 halaman 230. 

Tabel 3.6 
Kisi-kisi Lembar Observasi Guru 

 
No Aspek Yang Diamati Skor 

1 2 3 4 5 
1 Persiapan 

a. Menyiapkan perangkat 
pembelajaran 

b. Menyiapkan alat dan bahan untuk 
pelaksanaan metode eksperimen 

     

2 Kegiatan Pembelajaran 
Pendahuluan  
a. Mengucapkan salam dan menyapa 

peserta didik. 
b. Mengajak berdoa dan mengecek 

kehadiran peserta didik. 
c. Mengajak peserta didik untuk ice 

breaking. 
d. Memberikan garis besar materi 

yang akan dipelajari. 
e. Mengajukan tanya jawab tentang 

materi sebelumnya. 
f. Menyampaikan pertanyaan 

pemantik tentang materi yang 
akan dipelajari. 
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g. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 

h. Menyampaikan manfaat 
pembelajaran. 

3 Inti 
a. Membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok 
b. Menyampaikan tujuan eksperimen 

ini. 
c. Menyampaikan mengenai alat, 

bahan dan fasilitas pendukung 
yang dibutuhkan dalam 
percobaan. 

d. Menyaampaikan urutan prosedur 
percobaan. 

e. Membimbing peserta didik untuk 
mengidentifikasi masalah yang 
akan dijadikan dasar percobaan. 

f. Membimbing dan mengawasi 
suatu percobaan sesuai dengan 
urutan prosedur.  

g. Memberikan arahan kepada 
peserta didik untuk mengamati 
dengan seksama dan teliti terkait 
percobaan yang dilakukan. 

h. Memberikan arahan kepada 
peserta didik untuk mencatat data 
dan hal-hal penting dari proses 
pengamatan. 

i. Membimbing peserta didik dalam 
bertukar pendapat. 

j. Membimbing peserta didik untuk 
menarik kesimpulan yang 
reperesentatif dari proses diskusi. 

k. Membimbing peserta didik 
melaporkan hasil temuan dari 
percobaan yang sudah dilakukan 
melalui presentasi didepan kelas. 

l. Memberikan penugasan kepada 
peserta didik berupa LKPD. 

     

4 Penutup 
a. Melakukan refleksi/umpan balik 

berupa tanya jawab terkait dengan 
materi yang diajarkan. 

b. Memberikan kesimpulan tentang 
materi yang diajarkan. 
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c. Memberikan nasihat dan motivasi 
kepada peserta didik agar agar 
bersemangat mengikuti proses 
pembelajaran yang akan datang. 

d. Memberikan penugasan kepada 
peserta didik terkait materi yang 
diajarkan. 

e. Menyampaikan materi yang akan 
dipelajari untuk pertemuan 
selanjutnya. 

f. Mengajak berdoa dan 
mengucapkan salam penutup 
kepada peserta didik. 

 Jumlah  
 Skor Akhir  

 

Berikut ini bentuk kisi-kisi lembar observasi untuk peserta didik 

sebagai berikut: Adapun kisi-kisi lembar observasi peserta didiksecara 

lengkap sudah terlampir pada lampiran 11 halaman 234. 

Tabel 3.7 
Kisi-kisi Lembar Observasi Peserta Didik 

 
No Aspek Yang Diamati Skor 

1 2 3 4 5 
1 Mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru secara jujur 
     

2 Mengumpulkan tugas dengan tepat 
waktu 

     

3 Membantu teman yang mengalami 
kesulitan belajar 

     

4 Mengidentifikasi masalah dengan 
jelas 

     

5 Berpartisipasi secara aktif dengan 
teman untuk memecahkan masalah 

     

6 Memberikan beberapa solusi dalam 
memecahkan masalah 

     

7 Melakukan langkah-langkah dalam 
memecahkan masalah dengan 
sistematis 

     

8 Menarik kesimpulan secara umum      
9 Mengajukan pertanyaan terkait materi 

yang belum dipahami 
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10 Membuat pertanyaan yang singkat, 
jelas dan mudah dipahami 

     

11 Menentukan waktu yang tepat dalam 
bertanya  

     

12 Mencatat poin-poin penting dari 
jawaban yang diberikan oleh guru atau 
peserta didik lain 

     

13 Mengajukan pertanyaan lanjutan jika 
masih kurang memahami materi  

     

14 Menentukan berbagai sumber 
referensi yang relevan dengan 
permasalahan 

     

15 Membuat catatan dari berbagai 
referensi yang berkaitan dengan 
masalah 

     

16 Bekerja sama dalam berdiskusi      
17 Berkontribusi dalam memberikan 

pendapat yang relevan  
     

18 Berpartisipasi dalam 
mempresentasikan hasil diskusi 

     

19 Mengucapkan kelebihan atau 
kekurangan dalam mempresentasikan 
hasil diskusi 

     

20 Meminta umpan balik kepada guru 
dan teman 

     

21 Menerima kritik dan saran dari teman 
dan guru dengan baik 

     

22 Meminta untuk mengerjakan soal-soal 
yang berkaitan dengan masalah 
sejenis 

     

23 Mempelajari contoh soal yang 
berkaitan dengan masalah sejenis 
dengan sunguh-sungguh 

     

24 Menyelesaikan tugas dengan rasa 
tanggung jawab dan mandiri 

     

25 Mengaitkan hasil temuan yang 
diperoleh dengan kehidupan nyata 
misalnya menyebutkan manfaatnya 

     

 Jumlah  
 Skor Akhir  

 
3. Lembar Dokumentasi 
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Lembar dokumentasi bertujuan untuk memberikan informasi yang 

memperkuat data-data penelitian. Dokumen yang didapatkan menjadi alat 

bukti bahwasannya penelitian sudah dilakukan oleh peneliti. Lembar 

dokumen tersebut memuat profil sekolah, alur tujuan pembelajaran, modul 

ajar, lembar observasi guru, lembar observasi peserta didik dan foto 

kegiatan penelitian. 

Berikut ini bentuk kisi-kisi lembar checklist dokumentasi sebagai 

berikut: Adapun kisi-kisi lembar checklist dokumentasi secara lengkap 

sudah terlampir pada lampiran 13 halaman 240. 

Tabel 3.8 
Kisi-kisi Lembar Checklist Dokumentasi 

 
No Dokumentasi Jenis 

Dokumentasi 
Ada Tidak Keterangan 

1 Profil sekolah Tertulis   Berisi tentang 
sejarah, visi misi, 
data guru, data 
peserta didik, 
jumlah rombel, 
dan fasilitas 
sarana prasarana 

2 Alur tujuan 
pembelajaran 

Tertulis   Berisi tentang 
ATP pada materi 
wujud zat dan 
perubahannya 

3 Modul ajar Tertulis   Berisi modul ajar 
pada materi 
wujud zat dan 
perubahannya 

4 Lembar 
observasi 
guru 

Tertulis   Berisi lembar 
observasi guru 
berbentuk daftar 
cek 

5 Lembar 
observasi 
peserta didik 

Tertulis   Berisi lembar 
observasi peserta 
didik berbentuk 
daftar cek 
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6 Foto 
penelitian 

Gambar   Berisi visualisasi 
terkait kegiatan 
penelitian  

 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data adalah cara untuk mengubah data menjadi 

informasi yang melibatkan penyederhanaan karakteristik data agar lebih mudah 

dipahami dan bermanfaat untuk memecahkan masalah, terutama yang berkaitan 

dengan pertanyaan penelitian.97 Teknik analisis data pada penelitian ini 

dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistic 29. Adapun teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Statistik Inferensial 

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel, dengan tujuan menerapkan hasil yang diperoleh 

ke populasi yang lebih luas.98 Statistik inferensial disebut juga statistik 

probabilitas, karena kebenaran dalam generalisasi itu masih bersifat peluang 

dan tetap memperhitungkan taraf kesalahan.  Penggunaan statistik 

inferensial dalam penelitian bertujuan untuk mendapatkan kesimpulan yang 

mewakili populasi secara luas. Adapun statistik inferensial yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 
97 Rusdin Tahir et al., Metode Penelitian Sumber Daya Manusia Panduan Komprehensif 

(Jambi: Sonpedia, 2023), 250. 
98 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 148. 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji statistik untuk memberikan gambaran 

suatu sebaran data berdistrbusi normal atau tidak.99 Data berdistribusi 

normal itu ketika sebaran data secara acak berada ditengah dengan data 

sebelah kiri dan kanan membentuk pola simetris.100 Data berditribusi 

normal digambarkan seperti bentuk lonceng melalui bantuan IBM SPSS 

Statistic 29. Urgensi uji normalitas adalah menentukan metode analisis 

data yang tepat sesuai dengan data berdistribusi normal atau data tidak 

berdistribusi tidak normal sehingga mendapatkan hasil penelitian yang 

kredibel sesuai dengan sistematis ilmiah. Untuk melihat normalitas 

suatu data maka menggunakan uji Liliefors, berikut langkah-langkah uji 

lilliefors: 

1) Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya. 

2) Menyusun data dari yang terkecil sampai data terbesar pada tabel. 

3) Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus: 

𝑧 =
𝑥 − 𝑥̅

𝑠
 

4) Menghitung luas z dengan menggunakan z tabel. 

5) Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama dengan 

data tersebut. 

6) Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi. 

7) Menentukan luas maksimum (Lhitung) dari langkah f. 

 
99 Hardisman, Tanya Jawab Analisis Data Prinsip Dasar Dan Langkah-Langkah Praktis 

Pada Penelitian Kesehatan Dengan SPSS (Bandung: Guapedia Group, 2020), 85. 
100 Hardisman, 85. 
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8) Menentukan luas tabel lilliefors (Ltabel); Ltabel = Lα(n-1). 

9) Menentukan hipotesis dari uji lilliefors. 

Tabel 3.9 
Kriteria Hipotesis Uji Lilliefors 

 
Kriteria 
Hipotesis 

Hasil 

H0 sampel berdistribusi normal 
H1 sampel tidak bersitribusi normal 

 

10) Menentukan kriteria kenormalan. 

Tabel 3.10 
Kriteria Kenormalan Uji Lilliefors 

 

Kriteria Kenormalan Hasil 
Lhitung ≤ Ltabel H0 diterima dan H1 

ditolak  
Lhitung  > Ltabel H0 ditolak dan H1 

diterima 
 

11) Penarikan kesimpulan dalam bentuk pernyataan.101
 

Selain itu terdapat kriteria pengujian normalitas dengan cara lain 

yakni sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikansi >  α = 0,05 maka data berdistribusi normal. 

2) Jika nilai signifikansi < α = 0,05 maka data berdistribusi tidak 

normal.102 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah uji statistik untuk memberikan 

gambaran bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari 

 
101 Rostina Sundayana, Statistik Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), 83. 
102 Singgih Santoso, Mengatasi Berbagai Masalah Statistik Dengan SPSS Versi 11.5 

(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2003), 189. 
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populasi yang memiliki varians sama pada hal tertentu.103 Karakteristik 

uji homogenitas dan uji normalitas itu sama karena kedepannya akan 

mempengaruhi metode analisis data yang akan digunakan. Uji 

homogenitas pada penelitian ini mengarah pada dua kelompok yakni 

kelompok ekserimen dan kelompok kontrol. Pengujian homogenitas 

dapat dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistic 29. Urgensi uji 

homogenitas adalah menentukan metode analisis data yang tepat sesuai 

dengan data homogen atau data tidak homogen sehingga mendapatkan 

hasil penelitian yang kredibel sesuai dengan sistematis ilmiah. Untuk 

melihat homogenitas suatu data maka menggunakan uji F, berikut 

langkah-langkah uji F: 

1) Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya. 

Tabel 3.11 
Kriteria Hipotesis Uji Homogenitas 

 
Kriteria 
Hipotesis 

Hasil 

H0 kedua varians homogen 
H1 kedua varians tidak homogen 

 
2) Menentukan nilai Fhitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
=

(𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟)2

(𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙)2
 

3) Menentukan nilai Ftabel dengan rumus sebagai berikut: 

Ftabel = Fα (dk nvarians besar – 1 / dk nvarians kecil -1) 

4) Menentukan kriteria homogenitas. 

 
103 Nurhaswinda et al., Statistik Pendidikan (Teori Dan Praktik Dalam Pendidikan) (Bogor: 

Guepedia, 2023), 64. 
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Tabel 3.12 
Kriteria Homogenitas 

 

Kriteria Homogenitas Hasil 
Fhitung ≤ Ftabel H0 diterima dan H1 

ditolak  
Fhitung > Ftabel H0 ditolak dan H1 

diterima 
 

5) Penarikan kesimpulan dalam bentuk pernyataan.104
 

Selain itu terdapat kriteria pengujian homogenitas dengan cara 

lain yakni sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikansi >  α = 0,05 maka data homogen. 

2) Jika nilai signifikansi < α = 0,05 maka data tidak homogen.105 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan uji statistik inferensial untuk menguji 

kebenaran dari suatu pernyataan dengan statistik serta pada tahap akhir 

membuat kesimpulan untuk menerima atau menolak pernyataan 

hipotesis yang sudah diklasifikasikan.106 Uji hipotesis ini dapat 

dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistic 29. Urgensi pengujian 

hipotesis adalah untuk penarikan kesimpulan secara komprehensif dan 

empiris untuk menjelaskan hubungan antar variabel dan bersifat 

representatif. Pada penelitian ini menggunakan penelitian perbandingan 

dua sampel yang saling bebas tetapi dalam pengujian hipotesisnya hanya 

menggunakan satu saja menyesuaikan dengan hasil uji normalitas dan 

 
104 Rostina Sundayana, Statiska Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), 144. 
105 Santoso, Mengatasi Berbagai Masalah Statistik Dengan SPSS Versi 11.5, 189. 
106 Johar Arifin, SPSS24 Untuk Penelitian Dan Skripsi (Jakarta: Gramedia, 2017), 24. 
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homogenitas.  Berikut ini terdapat tiga pengujian hipotesis diantaranya 

sebagai berikut: 

1) Uji T Saling Bebas (Independet Sample t-Test) 

Uji T saling bebas adalah uji statistik parametrik yang 

digunakan ketika data berdistribusi normal dan homogen pada 

penelitian yang terdiri dari dua sampel yang saling bebas. Uji T 

saling bebas digunakan untuk menjawab rumusan masalah: 

“Apakah ada perbedaan kemampuan berpikir kritis IPAS peserta 

didik yang belajar dengan menggunakan metode eksperimen dengan 

peserta didik yang belajar dengan metode konvensional?”. 

Berikut ini langkah-langkah uji T saling bebas (independent 

sample t-test): 

a) Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya. 

Tabel 3.13 
Kriteria Hipotesis Uji T Saling Bebas 

 
Kriteria 
Hipotesis 

Hasil 

H0 Tidak terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kritis IPAS 
peserta didik yang belajar dengan 
menggunakan metode eksperimen 
dengan peserta didik yang belajar 

dengan metode konvensional 
H1 Terdapat perbedaan kemampuan 

berpikir kritis IPAS peserta didik 
yang belajar dengan menggunakan 
metode eksperimen dengan peserta 
didik yang belajar dengan metode 

konvensional 
 

b) Menentukan nilai thitung dengan rumus: 
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𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ∶  
𝑥1̅̅̅ − 𝑥2̅̅ ̅

𝑠𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛. √
𝑛1 + 𝑛2

𝑛1. 𝑛2

 

dengan: 

𝑠𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 = √
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

c) Menentukan nilai ttabel = tα (dk = n1 + n2 -2). 

d) Kriteria pengujian hipotesis: 

Jika: -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel maka H0 diterima 

Tabel 3.14 
Kriteria Uji T Saling Bebas 

 

Kriteria Uji T Saling 
Bebas 

Hasil 

-ttabel ≤ thitung ≤ ttabel H0 diterima dan H1 
ditolak  

 
Berikut ini kriteria pengujian hipotesis versi lain 

Tabel 3.15 
Kriteria Uji T Saling Bebas 

 

Kriteria Uji T Saling 
Bebas 

Hasil 

Sig.(2-tailed) < 0.05 H0 ditolak dan H1 
diterima  

Sig.(2-tailed) > 0.05 H0 diterima dan H1 
ditolak 

 
e) Penarikan kesimpulan dalam bentuk pernyataan.107 

Selain itu terdapat kriteria pengujian hipotesis dengan cara lain 

yakni sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikansi >  α = 0,05 maka H0 diterima. 

 
107 Sundayana, Statiska Penelitian Pendidikan, 125. 
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2) Jika nilai signifikansi < α = 0,05 maka H1 diterima.108 

Kemudian berkaitan dengan kriteria uji T saling bebas 

(independent sample t-test) yang digunakan dijabarkan berikut ini: 

1) Jika data berdistribusi normal dan homogen maka menggunaka uji 

T saling bebas (independent sample t-test) pada hasil pengujian 

SPSS lihat pada bagian equal variance assumed. 

2) Jika data berdistribusi normal dan tidak homogen maka 

menggunakan uji T’ saling bebas (independent sample t-test) pada 

hasil pengujian SPSS lihat pada bagian equal variance not 

assumed.109 

d. Uji N-Gain Ternormalisasi 

Uji gain ternormalisasi digunakan untuk memaparkan terkait 

peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan. Uji gain 

ternormalisasi dapat dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistic 29. 

Untuk melihat peningkatan yang terjadi pada suatu data maka dapat 

menggunakan rumus gain ternormalisasi (normalized gain) yakni 

sebagai berikut: 

                𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 (𝑔) =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 

 
108 Ana Yuniasti Retno Wulandari and Nur Qomaria, “Analisis Statistik Deskriptif Dan Uji 

Hipotesis Dengan SPSS” (Tasikmalaya: Bayfa Cendekia Indonesia, 2021), 39. 
109 Nuryadi et al., Buku Ajar Dasar-Dasar Statistik Penelitian, (Bantul: Sibuku Media, 

2017), 113–14. 
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Setelah dihitung N-Gain ternormalisasi maka dapat diambil 

kesimpulan nilai tersebut masuk kategori apa, berikut ini klasifikasi gain 

ternormalisasi yakni sebagai berikut:110 

Tabel 3.16 
Kriteria Penafsiran N-Gain Ternormalisasi 

 
Nilai gain ternormalisasi Interpretasi 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi Penurunan  
g = 0,00 Tetap 

0,00 ˂ g < 0,30  Rendah 
0,30 ≤ g < 0,70  Sedang 
0,70 ≤ g ≤ 1,00  Tinggi 

 
Berikut ini kriteria penafsiran untuk efektivitas dari nilai N-

Gain ternormalisasi.111 

Tabel 3.17 
Kriteria Penafsiran Efektivitas N-Gain (%) 

 
Skor Efektivitas N-Gain 

(%) 
Interpretasi 

≥ 76 Efektif 
56 -75 Cukup Efektif 
40 - 55 Kurang Efektif 

< 40 Tidak Efektif 
 

 

 
110 Moh. Irma Sukarelawan, Tono Kus Indratno, and Suci Musvita Ayu, N-Gain vs Stacking 

(Bantul: Surya Cahya, 2024), 11. 
111 Sukarelawan, Indratno, and Ayu, 11. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Profil SDN 2 Metro Selatan 

Profil SDN 2 Metro dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1) Nama sekolah  : SDN 2 Metro Selatan 

2) NPSN   : 100020/10807681 

3) Status   : Negeri 

4) Akreditasi  : A 

5) Tahun berdiri  : 1963 

6) Status bangunan : Milik sendiri 

7) Alamat   : Jalan Budi Utomo No. 4 

8) Desa   : Rejomulyo 

9) Kecamatan  : Metro Selatan 

10) Kabupaten/Kota : Metro 

11) Provinsi  : Lampung 

12) Kode pos  : 4123 

13) Telepon  : 0725 7020726 

14) Luas tanah  : 3600m2 

b. Visi dan Misi SDN 2 Metro Selatan 

Visi dan Misi SDN 2 Metro Selatan dapat dipaparkan sebagai 

berikut: 

Visi 
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Unggul dalam prestasi, beriman, taqwa, cerdas, trampil dan berkarakter 

serta berwawasan lingkungan. 

Misi 

1) Mengamalkan nilai religius, disiplin dan kekeluargaan pada seluruh 

warga sekolah. 

2) Membimbing siswa untuk berfikir kreatif, inovatif, dan peduli 

lingkungan sesuai dengan perkembangan zaman. 

3) Menyiapkan siswa untuk dapat melanjutkan pendidikan yang lebih 

tinggi. 

4) Menciptakan suasana sekolah yang aman, bersih dan nyaman. 

5) Mengarahkan siswa untuk berperilaku sopan dan memiliki rasa 

tanggung jawab dan disiplin tinggi. 



103 
 

 

 
 

c. Struktur Organisasi SDN 2 Metro Selatan 

Struktur organisasi SDN 2 Metro Selatan dapat dipaparkan 

sebagai berikut: 

 
Gambar 4.1 

Struktur Organisasi SDN 2 Metro Selatan 
 

d. Data Guru, Peserta Didik SDN 2 Metro Selatan 

1) Data Guru 

Data guru SDN 2 Metro Selatan dapat dipaparkan sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 
Data Guru SDN 2 Metro Selatan 

 
No Nama Status L/P Jabatan 
1 Ika Leli Irawati, M.Pd. PNS P Kepala 

sekolah 
2 Rengga Santi Septriana, 

S.Pd. 
PNS P Guru kelas 5B 

3 Desvita Lismiya Dewi, 
S.Pd. 

PNS P Guru kelas 4B 
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4 Mistin Kusuma, S.Pd., 
M.Pd. 

PNS P Guru kelas 5A 

5 Heru Herlambang, A.Ma. PNS P Guru penjas 
6 Desiyana, S.Pd. PNS P Guru kelas 2A 
7 Eltin Yuni Anggraini, 

S.Pd. 
PNS P Guru kelas 6B 

8 Hardiyan Widiyastuti, 
S.Pd. 

PNS P  Guru kelas 1B 

9 Yuli Emsalega, S.Pd. PPPK P Guru kelas 6A 
10 Setyowati, S.Pd. PPPK P Guru kelas 1A 
11 Deny Maulana Sukisman, 

S.Pd. 
PPPK L Guru penjas 

12 Mawan Imam Ghozali, 
S.Pd. 

PPPK L Guru penjas 

13 Desi Susanti, S.Pd. PPPK P Guru kelas 4B 
14 Siti Safariyah NK, S.Pd.I. PPPK P Guru PAI 
15 Tris Gunawan, S.Pd.I. Honor L Guru PAI 
16 Sigit Kurniawan Honor L Operator 

sekolah 
17 Siti Safitri, S.Pd. Honor P Guru bahasa 

lampung 
18 Rezna Ayu Fathia, S.Pd. Honor P Guru kelas 2B 
19 Bella Dwi Putri, S.Pd. Honor P Guru bahasa 

lampung 
20 Desvia Maya Andhini Honor P Tenaga 

kebersihan 
21 Joe Armanda  Honor P Operator 

sekolah 
 

2) Data Peserta Didik 

Data peserta didik SDN 2 Metro Selatan dapat dipaparkan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 
Data Peserta Didik SDN 2 Metro Selatan 

 
No Kelas L P Jumlah 
1 1A 11 17 28 
2 1B 12 16 28 
3 2A 8 14 22 
4 2B 9 9 18 
5 3 17 13 30 
6 4A 16 9 25 
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7 4B 13 11 24 
8 5A 7 16 23 
9 5B 10 13 23 
10 6A 12 13 25 
11 6B 11 14 25 

Jumlah  126 145 271 
 

e. Denah Ruang SDN 2 Metro Selatan 

Denah ruang SDN 2 Metro Selatan dapat dipaparkan sebagai 

berikut: 

 

 
Gambar 4.2 

Denah Ruang SDN 2 Metro Selatan 
 

2. Deskripsi Uji Instrumen Penelitian 

Pengujian instrumen bertujuan melihat kecocokan instrumen 

penelitian dengan tujuan penelitian. Selain itu dapat mengetahui ketepatan 

instrumen untuk memperoleh data penelitian. Harapannya setelah pengujian 

instrumen dapat menghasilkan penelitian yang berkaidah ilmiah dan 
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bermanfaat. Mekanisme pengujian instrumen yakni peneliti terlebih dahulu 

membuat 10 soal pretest berbentuk uraian dan 10 soal posttest berbentuk 

uraian, kemudian soal tersebut dikonsultasikan kepada ibu FA selaku dosen 

pembimbing. Setelah soal tersebut mendapatkan persetujuan dari dosen 

pembimbing maka soal tersebut langsung diuji cobakan ke kelas yang lebih 

tinggi dari kelas penelitian. Penelitian ini dilakukan di kelas IV maka uji 

coba instrumen ini dilakukan di kelas VA. Uji coba instrumen penelitian 

untuk soal pretest dilaksanakan pada hari Senin, 26 Agustus 2024 yang 

diikuti 16 peserta didik sedangkan untuk soal posttest dilaksanakan pada 

hari Kamis, 5 September 2024 yang diikuti 20 peserta didik. Setelah soal 

tersebut diujikan maka dilakukan analisis data terebih dahulu dengan 

bantuan IBM SPSS Statistic 29. Setelah mendapatkan hasil analsis maka 

peneliti memilih 5 soal pretest dan 5 soal posttest. Pemilihan soal tersebut 

sudah disesuaikan dengan kriteria ilmiah pengujian soal dan disesuaikan 

dengan indikator berpikir kritis menurut Robert Hugh Ennis dengan bantuan 

Adapun analisis yang dilakukan pada uji coba instrumen dapat dipaparkan 

sebagai berikut:  

a. Uji Validitas 

Validitas adalah kemampuan instrumen untuk mengukur dan 

menggambarkan kondisi aspek tertentu secara akurat sesuai dengan 

tujuan instrumen tersebut dirancang.112 Validitas bertujuan untuk 

mengukur pertanyaan-pertanyaan pada lembar tes yang telah dirancang 

 
112 Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial, 110. 
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agar sesuai dengan karakteristik kelompok tertentu yang diteliti. Konsep 

kevalidan suatu instrumen harus berpegang pada 3 hal yakni valid untuk 

apa, valid untuk siapa dan valid dalam konteks yang bagaimana.113 Oleh 

karena itu sebelum menggunakan instrumen tes tersebut pada 

penelitiannya perlu diujikan terlebih dahulu kepada peserta didik yang 

sudah mempelajari materi yang diujikan. Untuk mencari validitas 

digunakan rumus Korelasi Product Moment:114 

𝒓𝒙𝒚 =
𝒏. ∑ 𝑿𝒀 − (∑ 𝑿)(∑ 𝒀)

√[𝒏(∑ 𝑿
𝟐

) − (∑ 𝑿)
𝟐

][𝒏(∑ 𝒀
𝟐

) − (∑ 𝒀)
𝟐

]

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦    = angka indeks korelasi 

𝑟𝑥𝑦    = angka indeks korelas 

𝑋      = skor item butir soal 

Y      = jumlah skor total tiap butir soal 

n      = jumlah seluruh skor X 

Tabel 4.3 
Kriteria Penafsiran Validitas Instrumen Penelitian 

 
 Valid Tidak Valid 
Syarat Hasil rhitung ≥ rtabel Hasil rhitung ≤ rtabel

115 

 
Mekanisme untuk mengukur validitas pada penelitian ini 

dilakukan dengan cara uji coba soal kemampuan berpikir kritis IPAS 

 
113 Darmadi, 110. 
114 Djaali and Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan, 53. 
115 Ririn Anasti et al., Sukses Menyelesaikan Skripsi Dengan Metode Penelitian Kuantitatif 

Dan Analisis Data SPSS (Jakarta: Salemba Empat, 2022), 74. 
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pada peserta didik satu tingkat diatas kelas penelitian, dalam hal ini 

adalah kelas V. Setelah dilakukan pengujian hasil jawaban kemampuan 

berpikir kritis IPAS seluruh peserta didik kelas V diberikan skor sesuai 

dengan pedoman penskoran yang telah dibuat. Selanjutnya dilakukan uji 

validitas dengan menggunakan IBM SPSS Statistic 29 dan jika terdapat 

soal yang valid akan digunakan untuk penelitian dengan pembagian 

untuk soal pretest dan posttest sedangkan soal yang yang tidak valid 

tidak akan digunakan untuk penelitian. Oleh karena itu dalam 

pembuatan soal kemampuan berpikir kritis IPAS ini dibuat lebih banyak 

untuk mengantisipasi soal yang dihilangkan karena tidak valid. 

Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan hasil sebagai berikut.  

Tabel 4.4 
Hasi Uji Validitas Soal Pretest Kemampuan Berpikir Kritis IPAS 

 
No 

Soal 
Keterangan Kriteria 

1 0,560 ≥ 0,482 Valid 
2 0,798 ≥ 0,482 Valid 
3 0,833 ≥ 0,482 Valid 
4 0,798 ≥ 0,482  Valid 
5 0,723 ≥ 0,482 Valid 
6 0,618 ≥ 0,482 Valid 
7 0,643 ≥ 0,482 Valid 
8 0,000 ≤ 0,482 Tidak Valid 
9 0,660 ≥ 0,482 Valid 
10 0,787 ≥ 0,482 Valid 

 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas dipaparkan bahwasanya dari 10 soal 

yang diujikan pada kelas V didapatkan 9 soal valid yakni soal no 1,2,3,4, 

5,6,7,9 dan 10 serta 1 soal yang tidak valid yakni soal no 8. Soal yang 

dinyatakan valid akan digunakan untuk penelitian sedangkan soal yang 
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tidak valid tidak akan digunakan dalam penelitian. Adapun hasil 

perhitungan uji validitas soal pretest kemampuan berpikir kritis IPAS 

secara lengkap sudah terlampir pada lampiran 5 halaman 209. 

Tabel 4.5 
Hasi Uji Validitas Soal Posttest Kemampuan Berpikir Kritis IPAS 
 

No 
Soal 

Keterangan Kriteria 

1 0,482 ≥ 0,433 Valid 
2 - 0,138 ≤  0,433 Tidak Valid 
3 0,495 ≥ 0,433 Valid 
4 0,632 ≥  0,433 Valid 
5 0,779 ≥ 0,433 Valid 
6 0,837 ≥ 0,433 Valid 
7 0,000 ≤ 0,433 Tidak Valid 
8 0,582 ≥ 0,433 Valid 
9 0,833 ≥ 0,433 Valid 
10 0,758 ≥ 0,433 Valid 
 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dipaparkan informasi bahwasannya 

dari 10 soal yang diujikan pada kelas V didapatkan 8 soal valid yakni 

soal no 1,3,4,5,7,8,9 dan 10 serta 2 soal yang tidak valid yakni soal no 2 

dan 7. Soal yang dinyatakan valid akan digunakan untuk penelitian 

sedangkan soal yang tidak valid tidak akan digunakan dalam penelitian. 

Adapun hasil perhitungan uji validitas soal posttest kemampuan berpikir 

kritis IPAS secara lengkap sudah terlampir pada lampiran 8 halaman 

225. 

 



110 
 

 

 
 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah kemampuan instrumen untuk mendapatkan 

hasil pengukuran yang mendekati sama jika dilakukan pengujian 

berulang-ulang.116 Reliabilitas bertujuan untuk meminimalisirkan taraf 

kesalahan terhadap pengukuran pada suatu kelompok tertentu tersebut. 

Suatu instrumen dapat dikatakan reliabilitas ketika mendapatan hasil 

yang konsisten terhadap suatu pengukuran yang dilakukan walaupun 

pengkuruan tersebut sudah dilakukan berulang-ulang. Untuk mencari 

reliabilitas digunakan rumus Cronbach’s Alpha:117 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑟11   = 𝑟𝑒𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛 

𝑛     = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 

∑𝑆𝑖
2 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑖𝑡𝑒𝑚 

𝑆𝑡
2    = 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 

 
Tabel 4.6 

Kriteria Penafsiran Reliabilitas Instrumen Penelitian 
 

Koefisien Reliabilitas I Interpretasi 
0,00 ≤ r ˂ 0,20 Sangat Rendah 
0,20 ≤ r ˂ 0,40 Rendah 
0,40 ≤ r ˂ 0,60 Sedang/Cukup 
0,60 ≤ r ˂ 0,80 Tinggi 

 
116 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendiidkan Dan Pengembangan (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2016), 237–38. 
117 Yusrizal, Pengukuran & Evaluasi Hasil Dan Proses Belajar (Sleman: Pale Media 

Prima, 2016), 239. 
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0,80 ≤ r ˂ 1,00 Sangat Tinggi118 
 

Mekanisme untuk mengukur reliabilitas pada penelitian ini 

dilakukan dengan cara uji coba soal kemampuan berpikir IPAS pada 

peserta didik satu tingkat diatas kelas penelitian, dalam hal ini adalah 

kelas VA. Setelah dilakukan pengujian hasil jawaban kemampuan 

berpikir kritis IPAS seluruh peserta didik kelas VA diberikan skor sesuai 

dengan pedoman penskoran yang telah dibuat. Selanjutnya dilakukan uji 

reliabilitas dengan menggunakan IBM SPSS Statistic 29 dan kriteria 

soal dengan batasan minimum 0,5 yang berada pada kategori sedang, 

tinggi dan sangat tinggi yang akan diberikan kepada sampel 

penelitian.119 Oleh karena sejalan dengan uji validitas yang memaparkan 

ada kemungkinan soal dengan kualitas buruk dapat dihilangkan perlu 

dalam membuat soal peneliti membuat sedikit lebih banyak soal. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas didapatkan hasil sebagai berikut: 

Gambar 4.3 Hasil Nilai Cronbach’s Alpha Soal Pretest  

 

Berdasarkan gambar 4.3 diatas memaparkan bahwasanya nilai 

Cronbach’s Alpha adalah 0,874. Jika dibandingkan dengan kriteria 

penafsiran reliabilitas instrumen, nilai Cronbach’s Alpha = 0,874 berada 

 
118 Siti Nurhasanah, Statistika Pendidikan Teori, Aplikasi Dan Kasus (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2023), 119. 
119 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2002), 282–83. 
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pada rentang 0,80 ≤ r ˂ 1,00 maka dapat disimpulkan reliabilitas untuk 

soal pretest berada pada kategori sangat tinggi sehingga memenuhi 

syarat minimum untuk digunakan pada penelitian. Adapun hasil 

perhitungan uji reliabilitas soal pretest kemampuan berpikir kritis IPAS 

secara lengkap sudah terlampir pada lampiran 5 halaman 209. 

Gambar 4.4 Hasil Nilai Cronbach’s Alpha Soal Posttest 

 

Berdasarkan gambar 4.4 diatas memaparkan bahwasanya nilai 

Cronbach’s Alpha adalah 0,788. Jika dibandingkan dengan kriteria 

penafsiran reliabilitas instrumen, nilai Cronbach’s Alpha = 0,788 berada 

pada rentang 0,60 ≤ r ˂ 0,80 maka dapat disimpulkan reliabilitas untuk 

soal posttest berada pada kategori tinggi sehingga memenuhi syarat 

minimum untuk digunakan pada penelitian. Adapun hasil perhitungan 

uji reliabilitas soal posttest kemampuan berpikir kritis IPAS secara 

lengkap sudah terlampir pada lampiran 8 halaman 225. 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran adalah kemungkinan menjawab pertanyaan 

dengan benar pada tingkat keterampilan tertentu, biasanya 

direpresentasikan sebagai indeks.120 Analisis tingkat kesukaran soal 

bertujuan untuk mendapatkan kualitas soal yang baik melalui hasil 

 
120 Ahmad Zainuri, Aquami, and Saiful AnNur, Evaluasi Pendidikan (Kajian Teoritik) 

(Pasuruan: Qiara Media, 2021), 98. 
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kemampuan kognitif peserta didik sesuai dengan keadaan sebenarnya 

melalui penyeimbangan proporsi soal. Tingkat kesukaran soal 

dibedakan menjadi tiga kategori yakni mudah, sedang dan sukar. 

Proporsi soal yang baik harus tingkat kesukaran seimbang antara soal 

mudah:sedang:sukar dengan perbandingan 1:3:1.121 Untuk mencari 

tingkat kesukaran soal digunakan rumus sebagai berikut:122 

𝑇𝐾 =
𝑆𝐴 + 𝑆𝐵

𝐼𝐴 + 𝐼𝐵
 

Keterangan: 

𝑇𝐾  = 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑠𝑢𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 

𝑆𝐴   = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑎𝑡𝑎𝑠 

𝑆𝐵   = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ 

𝐼𝐴    = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑎𝑡𝑎𝑠 

𝐼𝐵    = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ 

Tabel 4.7 
Kriteria Penafsiran Tingkat Kesukaran Instrumen Penelitian 

 
Koefisien Kesukaran Soal Interpretasi 

TK = 0,00 Sangat Sukar  
0,00 ˂ TK ≤ 0,30  Sukar 
0,30 ˂ TK ≤ 0,70  Sedang 
0,70 ˂ TK ≤ 1,00  Mudah 

TK = 1,00 Sangat Mudah123 
 

Berikut ini hasil uji tingkat kesukaran soal: 

Tabel 4.8 

 
121 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran : Prinsip, Teknik, Prosedur (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), 270. 
122 Sundayana, Statiska Penelitian Pendidikan, 77. 
123 Sundayana, 77. 
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Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Pretest Kemampuan Berpikir 
Kritis IPAS 

 
No Soal Keterangan Kriteria 

1 0,57 Sedang 
2 0,63 Sedang 
3 0,31 Sedang 
4 0,65 Sedang 
5 0,43 Sedang 
6 0,58 Sedang 
7 0,75 Mudah 
9 0,39 Sedang 
10 0,49 Sedang 

 
Berdasarkan tabel 4.8 memaparkan bahwasanya soal pretest 

tersebut berada pada kategori mudah, sedang dan sukar. Penelitian ini 

tetap menggunakan tingkat kesukaran berdasarkan kisi-kisi soal pretest 

dengan perincian indikator memberikan penjelasan sederhana 

menggunakan soal no 2, indikator membangun keterampilan dasar 

menggunakan soal no 3, indikator menyimpulkan menggunakan soal no 

4, indikator memberikan penjelasan lebih lanjut menggunakan soal no 5 

dan indikator mengatur strategi dan taktik menggunakan soal no 10. 

Adapun hasil perhitungan uji tingkat kesukaran soal pretest kemampuan 

berpikir kritis IPAS secara lengkap sudah terlampir pada lampiran 5 

halaman 209. 

Tabel 4.9 
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Posttest Kemampuan Berpikir 

Kritis IPAS 
 

No Soal Keterangan Kriteria 
1 0,48 Sedang 
3 0,21 Sukar 
4 0,52 Sedang 
5 0,51 Sedang 
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6 0,56 Sedang 
8 0,84 Mudah 
9 0,43 Sedang 
10 0,40 Sedang 

 
Berdasarkan tabel 4.9 memaparkan bahwasanya soal posttest 

tersebut berada pada kategori mudah, sedang dan sukar. Penelitian ini 

tetap menggunakan tingkat kesukaran berdasarkan kisi-kisi soal posttest 

dengan perincian indikator memberikan penjelasan sederhana 

menggunakan soal no 1, indikator membangun keterampilan dasar 

menggunakan soal no 3, indikator menyimpulkan menggunakan soal no 

4, indikator memberikan penjelasan lebih lanjut menggunakan soal no 6 

dan indikator mengatur strategi dan taktik menggunakan soal no 10. 

Adapun hasil perhitungan uji tingkat kesukaran soal posttest 

kemampuan berpikir kritis IPAS secara lengkap sudah terlampir pada 

lampiran 8 halaman 225. 

d. Uji Daya Pembeda 

Daya pembeda adalah kemampuan butir soal untuk 

membedakan antara peserta didik yang sudah memahami materi 

pembelajaran yang diajarkan.124 Analisis daya pembeda bertujuan untuk 

memberikan gambaran terkait kemampuan soal dalam membedakan 

peserta didik yang memiliki kemampuan kognitif yang tinggi dengan 

peserta didik yang memiliki kemampuan kognitif yang rendah. Daya 

pembeda minimum yang dapat digunakan berada pada kategori 

 
124 Zainuri, Aquami, and AnNur, Evaluasi Pendidikan (Kajian Teoritik), 102. 



116 
 

 

 
 

cukup.125 Rumus mencari daya pembeda soal uraian dipaparkan sebagai 

berikut:126 

𝐷𝑃 =
𝑆𝐴 − 𝑆𝐵

𝐼𝐴
 

Keterangan: 

𝐷𝑃  = 𝑑𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑑𝑎 

𝑆𝐴   = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑎𝑡𝑎𝑠 

𝑆𝐵   = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ 

𝐼𝐴    = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑎𝑡𝑎𝑠 

Tabel 4.10 
Kriteria Penafsiran Daya Pembeda Instrumen Penelitian 

 
Tingkat Daya Pembeda Interpretasi 

DP ≤ 0,00 Sangat Jelek  
0,00 ˂ DP ≤ 0,20  Jelek 
0,20 ˂ DP ≤ 0,40  Cukup 
0,40 ˂ DP ≤ 0,70  Baik 
0,70 ˂ DP ≤ 1,00  Sangat Baik127 

 
Berikut ini hasil uji daya pembeda soal: 

Tabel 4.11 
Hasi Uji Daya Pembeda Soal Pretest Kemampuan Berpikir Kritis 

IPAS 
 

No Soal Keterangan Kriteria 
1 0,472 Baik 
2 0,710 Sangat Baik 
3 0,787 Sangat Baik 
4 0,720 Sangat Baik 
5 0,610 Baik 
6 0,481 Baik 
7 0,558 Baik 

 
125 Nahadi et al., Asesmen Keterampilan Berpikir Kritis Kimia: Model Tes Dan 

Pengembangannya (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2021), 164. 
126 Sundayana, Statiska Penelitian Pendidikan, 76. 
127 Sundayana, 77. 
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9 0,569 Baik 
10 0,724 Sangat Baik 

 
Berdasarkan tabel 4.11 memaparkan bahwasanya soal pretest 

tersebut berada pada kategori baik, sangat baik dan sangat jelek. 

Penelitian ini akan menggunakan soal yang berada pada kategori baik 

dan sangat baik saja sesuai dengan syarat minimum yang telah 

ditetapkan. Adapun hasil perhitungan uji daya pembeda soal pretest 

kemampuan berpikir kritis IPAS secara lengkap sudah terlampir pada 

lampiran 5 halaman 209. 

Tabel 4.12 
Hasil Uji Daya Pembeda Soal Posttest Kemampuan Berpikir Kritis 

IPAS 
 

No Soal Keterangan Kriteria 
1 0,393 Cukup 
3 0,399 Cukup 
4 0,511 Baik 
5 0,692 Baik 
6 0,747 Sangat Baik 
8 0,457 Baik 
9 0,731 Sangat Baik 
10 0,647 Baik 

  
 Berdasarkan tabel 4.12 memaparkan bahwasanya soal 

posttest tersebut berada pada kategori cukup, baik, sangat baik dan 

sangat jelek. Penelitian ini akan menggunakan soal yang berada pada 

kategori cukup, baik dan sangat baik saja sesuai dengan syarat minimum 

yang telah ditetapkan.  Adapun hasil perhitungan uji daya pembeda soal 

posttest kemampuan berpikir kritis IPAS secara lengkap sudah terlampir 

pada lampiran 8 halaman 225. 
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3. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penelitian  ini dilakukan di SDN 2 Metro Selatan pada kelas IVA 

dan IVB. Penelitian  ini dilaksanakan mulai dari 12 Oktober 2024 sampai 

30 Oktober 2024. Sebelum penelitian dilakukan, peneliti menetapkan 

sampel terlebih dahulu dengan perincian adanya kelas ekperimen dan kelas 

kontrol. Mekanisme penentuan sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dilakukan dengan menggunakan teknik simple random sampling. Hasil dari 

pengambilan sampel ini menetapkan kelas IVA sebagai kelas eksperimen 

dan kelas IVB sebagai kelas kontrol.  

Penelitian ini menggunakan soal pretest dan posttest untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis IPAS. Soal pretest dan posttest ini 

sudah melalui tahap uji coba instrumen dikelas VA pada tanggal 26 Agustus 

2024 dan 5 September 2024. Berdasarkan hasil uji coba, untuk soal pretest 

yang akan digunakan pada penelitian ini terdiri dari 5 soal uraian dengan 

rincian indikator memberikan penjelasan sederhana menggunakan soal no 

2, indikator membangun keterampilan dasar menggunakan soal no 3, 

indikator menyimpulkan menggunakan soal no 4, indikator memberikan 

penjelasan lebih lanjut menggunakan soal no 5 dan indikator mengatur 

strategi dan taktik menggunakan soal no 10. Kemudian untuk soal posttest 

yang akan digunakan pada penelitian ini terdiri dari 5 soal uraian dengan 

rincian indikator memberikan penjelasan sederhana menggunakan soal no 

1, indikator membangun keterampilan dasar menggunakan soal no 3, 

indikator menyimpulkan menggunakan soal no 4, indikator memberikan 
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penjelasan lebih lanjut menggunakan soal no 6 dan indikator mengatur 

strategi dan taktik menggunakan soal no 10. Penentuan soal pretest dan 

posttest sudah selesai maka dilanjutkan dengan kegiatan penelitian  

Kegiatan penelitian diawali dengan pretest pada kelas eksperimen 

dilakukan pada 14 Oktober 2024 sedangkan untuk kelas kontrol dilakukan 

pada 16 Oktober 2024. Tujuan dilakukan pretest pada kelas eksperimen ini 

untuk mendapatkan nilai awal kemampuan berpikir kritis IPAS sebelum 

diberikan treatment (perlakuan) metode eksperimen sedangkan pada kelas 

kontrol ini untuk mendapatkan nilai awal kemampuan berpikir kritis IPAS 

sebelum penerapan pembelajaran konvensional. Setelah pretest telah 

dilakukan maka kegiatan penelitian selanjutnya adalah kegiatan 

pembelajaran dengan 3x pertemuan, pada kelas eksperimen dilakukan 

treatment (perlakuan) berupa metode eksperimen serta observasi aktivitas 

keterampilan mengajar guru dan aktivitas peserta didik sedangkan pada 

kelas kontrol akan diberikan pembelajaran konvensional serta observasi 

aktivitas keterampilan mengajar guru dan aktivitas peserta didik. Terakhir 

kegiatan penelitian dilanjutkan dengan posttest, pada kelas eksperimen 

dilakukan pada 4 November 2024 sedangkan untuk kelas kontrol dilakukan 

pada 14 November 2024. Tujuan dilakukan posttest pada kelas eksperimen 

ini untuk mendapatkan nilai akhir kemampuan berpikir kritis IPAS sebelum 

diberikan treatment (perlakuan) yakni metode eksperimen sedangkan pada 

kelas kontrol ini untuk mendapatkan nilai akhir kemampuan berpikir kritis 

IPAS sebelum penerapan pembelajaran konvensional. Jadwal kegiatan 
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penelitian sudah terlampir secara lengkap pada lampiran 1 dan halaman 192 

Adapun hasil data hasil kemampuan berpikir kritis IPAS dari pelaksanaan 

pretest dan posttest yang dipaparkan sebagai berikut: 

a. Data Pretest Kelas Eksperimen 

Pelaksanaan pretest di kelas eksperimen dilakukan pada hari 

Senin, 14 Oktober 2024. Mekanisme pelaksanaan pretest diawali 

dengan mengucapkan salam, memperkenalkan diri, dan menyampaikan 

tujuan kehadiran peneliti di kelas eksperimen tersebut. Selanjutnya 

peserta didik berdoa bersama terlebih dahulu, peneliti menyapa keadaan 

peserta didik, peneliti juga mengcek kehadiran peserta didik serta 

menanyakan kesiapan peserta didik untuk melaksanakan pretest. 

Setelah peserta didik siap, peneliti membagikan soal pretest kepada 

peserta didik secara bergantian. Peneliti kemudian menyampaikan 

petunjuk pengerjaan soal pretest secara jelas dan sistematis. Setelah 

peserta didik memahami petunjuk pengerjaan soal, peserta didik 

diperkenankan memulai mengerjakan soal pretest tersebut. Tujuan 

pelaksanaan pretest ini untuk mendapatkan nilai awal kemampuan 

berpikir kritis IPAS sebelum diberikan treatment (perlakuan) yakni 

metode eksperimen. Pelaksanaan pretest ini dilakukan 1x pertemuan 

dengan waktu 2 x 35 menit dan diikuti oleh 21  peserta didik. Soal 

pretest ini terdiri dari 5 soal uraian dengan perincian soal nomor 1 

mewakili indikator memberikan penjelasan sederhana, soal nomor 2 

mewakili indikator membangun keterampilan dasar, soal nomor 3 
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mewakili indikator menyimpulkan, soal nomor 4 mewakili indikator 

memberikan penjelasan lebih lanjut, dan soal nomor  5 mewakili 

indikator mengatur strategi dan taktik. Berikut ini data nilai pretest 

peserta didik pada kelas eksperimen: 

Tabel 4.13 
Data Nilai Pretest Peserta Didik Kelas Eksperimen 

 
Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-Rata 

25 80 41,90 
 

Berdasarkan tabel 4.13 dapat dipaparkan bahwa dari 

pelaksanaan pretest peserta didik dikelas eksperimen diketahui nilai 

terendah, nilai tertinggi dan nilai rata-rata. Berikut ini nilai-nilai peserta 

didik dengan perincian nilai terendah 25, nilai tertinggi 80 dan nilai rata-

rata 41,90. Jika beracuan pada nilai kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran (KKTP) pada mata pelajaran IPAS kelas IV yakni 70, 

maka dapat disimpulkan sudah terdapat peserta didik yang tuntas karena 

nilai peserta didik tersebut sudah ≥ 70 dan masih ada juga peserta didik 

yang belum tuntas karena nilai peserta didik tersebut < 70. Berikut ini 

data hasil ketuntasan nilai pretest peserta didik pada kelas eksperimen:  

Tabel 4.14 
Data Ketuntasan Nilai Pretest Peserta Didik Kelas Eksperimen 

 
No KKTP Kategori  N % 
1 < 70 Belum tuntas 1 5% 
2 ≥ 70 Tuntas 20 95% 

Jumlah 21 100% 
 

Berdasarkan tabel 4.14 dapat dipaparkan bahwa dari 

pelaksanaan pretest peserta didik dikelas eksperimen didapatkan rincian 
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jumlah peserta didik dan persentasenya terkait ketuntasan nilai pretest 

kemampuan berpikir kritis IPAS dengan tetap beracuan pada kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yakni 70. Tabel tersebut 

menunjukan bahwa 95% peserta didik belum tuntas, artinya sebanyak 

20 peserta didik belum tuntas. Kemudian terdapat juga 5% peserta didik 

yang tuntas, artinya sebanyak 1 peserta didik yang tuntas. Adapun 

rekapitulasi nilai pretest peserta didik kelas eksperimen secara lengkap 

sudah terlampir pada lampiran 23 halaman 297.  

b. Data Posttest Kelas Eksperimen 

Pelaksanaan posttest di kelas eksperimen dilakukan pada hari 

Senin, 4 November 2024. Mekanisme pelaksanaan posttest diawali 

dengan mengucapkan salam dan mengajak peserta didik untuk berdoa 

bersama terlebih dahulu. Selanjutnya peneliti menyapa keadaan peserta 

didik, peneliti juga mengcek kehadiran peserta didik serta menanyakan 

kesiapan peserta didik untuk melaksanakan posttest. Setelah peserta 

didik siap, peneliti membagikan soal posttest kepada peserta didik 

secara bergantian. Peneliti kemudian menyampaikan petunjuk 

pengerjaan soal posttest secara jelas dan sistematis. Setelah peserta didik 

memahami petunjuk pengerjaan soal, peserta didik diperkenankan 

memulai mengerjakan soal posttest tersebut. Tujuan pelaksanaan 

posttest ini untuk mendapatkan nilai akhir kemampuan berpikir kritis 

IPAS setelah diberikan treatment (perlakuan) yakni metode eksperimen. 

Pelaksanaan posttest ini dilakukan 1x pertemuan dengan waktu 2 x 35 
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menit dan diikuti oleh 23 peserta didik. Soal posttest yang digunakan 

berbeda dengan soal pretest tetapi memiliki bentuk soal yang sama 

sesuai sesuai dengan kisi-kisi. Soal posttest ini terdiri dari 5 soal uraian 

dengan perincian soal nomor 1 mewakili indikator memberikan 

penjelasan sederhana, soal nomor 2 mewakili indikator membangun 

keterampilan dasar, soal nomor 3 mewakili indikator menyimpulkan, 

soal nomor 4 mewakili indikator memberikan penjelasan lebih lanjut, 

dan soal nomor  5 mewakili indikator mengatur strategi dan taktik. 

Berikut ini data nilai posttest peserta didik pada kelas eksperimen: 

Tabel 4.15 
Data Nilai Posttest Peserta Didik Kelas Eksperimen 

 
Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-Rata 

35 90 60,87 
 
Berdasarkan tabel 4.15 dapat dipaparkan bahwa dari 

pelaksanaan posttest peserta didik dikelas eksperimen diketahui nilai 

terendah, nilai tertinggi dan nilai rata-rata. Berikut ini nilai-nilai peserta 

didik dengan perincian nilai terendah 35, nilai tertinggi 90 dan nilai rata-

rata 60,87. Jika beracuan pada nilai kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran (KKTP) pada mata pelajaran IPAS kelas IV yakni 70, 

maka dapat disimpulkan sudah terdapat peserta didik yang tuntas karena 

nilai peserta didik tersebut sudah ≥ 70 dan masih ada juga peserta didik 

yang belum tuntas karena nilai peserta didik tersebut < 70. Berikut ini 

data hasil ketuntasan nilai pretest peserta didik pada kelas eksperimen:  

Tabel 4.16 
Data Ketuntasan Nilai Posttest Peserta Didik Kelas Eksperimen 
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No KKTP Kategori  N % 
1 < 70 Belum tuntas 16 70% 
2 ≥ 70 Tuntas 7 30% 

Jumlah 23 100% 
 

Berdasarkan tabel 4.16 dapat dipaparkan bahwa dari 

pelaksanaan pretest peserta didik dikelas eksperimen didapatkan rincian 

jumlah peserta didik dan persentasenya terkait ketuntasan nilai pretest 

kemampuan berpikir kritis IPAS dengan tetap beracuan pada kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yakni 70. Tabel tersebut 

menunjukan bahwa 70% peserta didik belum tuntas, artinya sebanyak 

16 peserta didik belum tuntas. Kemudian terdapat juga 30% peserta 

didik yang tuntas, artinya sebanyak 7 peserta didik yang tuntas. Adapun 

rekapitulasi nilai posttest peserta didik kelas eksperimen secara lengkap 

sudah terlampir pada lampiran 24 halaman 298.  

c. Data Pretest Kelas Kontrol 

Pelaksanaan pretest di kelas kontrol dilakukan pada hari Rabu, 

16 Oktober 2024. Mekanisme pelaksanaan pretest diawali dengan 

mengucapkan salam, memperkenalkan diri, dan menyampaikan tujuan 

kehadiran peneliti di kelas eksperimen tersebut. Selanjutnya peserta 

didik berdoa bersama terlebih dahulu, peneliti menyapa keadaan peserta 

didik, peneliti juga mengcek kehadiran peserta didik serta menanyakan 

kesiapan peserta didik untuk melaksanakan pretest. Setelah peserta 

didik siap, peneliti membagikan soal pretest kepada peserta didik secara 

bergantian. Peneliti kemudian menyampaikan petunjuk pengerjaan soal 
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pretest secara jelas dan sistematis. Setelah peserta didik memahami 

petunjuk pengerjaan soal, peserta didik diperkenankan memulai 

mengerjakan soal pretest tersebut. Tujuan pelaksanaan pretest ini untuk 

mendapatkan nilai awal kemampuan berpikir kritis IPAS. Pelaksanaan 

pretest ini dilakukan 1x pertemuan dengan waktu 2 x 35 menit dan 

diikuti oleh 24 peserta didik. Soal pretest ini terdiri dari 5 soal uraian 

dengan perincian soal nomor 1 mewakili indikator memberikan 

penjelasan sederhana, soal nomor 2 mewakili indikator membangun 

keterampilan dasar, soal nomor 3 mewakili indikator menyimpulkan, 

soal nomor 4 mewakili indikator memberikan penjelasan lebih lanjut, 

dan soal nomor  5 mewakili indikator mengatur strategi dan taktik. 

Berikut ini data nilai pretest peserta didik pada kelas kontrol: 

Tabel 4.17 
Data Nilai Pretest Peserta Didik Kelas Kontrol 

 
Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-Rata 

0 80 36,04 
 
Berdasarkan tabel 4.17 dapat dipaparkan bahwa dari 

pelaksanaan pretest peserta didik dikelas kontrol diketahui nilai 

terendah, nilai tertinggi dan nilai rata-rata. Berikut ini nilai-nilai peserta 

didik dengan perincian nilai terendah 0, nilai tertinggi 80 dan nilai rata-

rata 36,04. Jika beracuan pada nilai kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran (KKTP) pada mata pelajaran IPAS kelas IV yakni 70, 

maka dapat disimpulkan sudah terdapat peserta didik yang tuntas karena 

nilai peserta didik tersebut sudah ≥ 70 dan masih ada juga peserta didik 



126 
 

 

 
 

yang belum tuntas karena nilai peserta didik tersebut < 70. Berikut ini 

data hasil ketuntasan nilai pretest peserta didik pada kelas kontrol: 

Tabel 4.18 
Data Ketuntasan Nilai Pretest Peserta Didik Kelas Kontrol 

 
No KKTP Kategori  N % 
1 < 70 Belum tuntas 23 95% 
2 ≥ 70 Tuntas 1 5% 

Jumlah 24 100% 
 

Berdasarkan tabel 4.18 dapat dipaparkan bahwa dari 

pelaksanaan pretest peserta didik dikelas kontrol didapatkan rincian 

jumlah peserta didik dan persentasenya terkait ketuntasan nilai pretest 

kemampuan berpikir kritis IPAS dengan tetap beracuan pada kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yakni 70. Tabel tersebut 

menunjukan bahwa 95% peserta didik belum tuntas, artinya sebanyak 

23 peserta didik belum tuntas. Kemudian terdapat juga 5% peserta didik 

yang tuntas, artinya sebanyak 1 peserta didik yang tuntas. Adapun 

rekapitulasi nilai pretest peserta didik kelas kontrol secara lengkap 

sudah terlampir pada lampiran 25 halaman 299.  

d. Data Posttest Kelas Kontrol 

Pelaksanaan posttest di kelas kontrol dilakukan pada hari Kamis, 

14 November 2024. Mekanisme pelaksanaan posttest diawali dengan 

mengucapkan salam dan mengajak peserta didik untuk berdoa bersama 

terlebih dahulu. Selanjutnya peneliti menyapa keadaan peserta didik, 

peneliti juga mengcek kehadiran peserta didik serta menanyakan 

kesiapan peserta didik untuk melaksanakan posttest. Setelah peserta 
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didik siap, peneliti membagikan soal posttest kepada peserta didik 

secara bergantian. Peneliti kemudian menyampaikan petunjuk 

pengerjaan soal posttest secara jelas dan sistematis. Setelah peserta didik 

memahami petunjuk pengerjaan soal, peserta didik diperkenankan 

memulai mengerjakan soal posttest tersebut. Tujuan pelaksanaan 

posttest ini untuk mendapatkan nilai akhir kemampuan berpikir kritis 

IPAS. Pelaksanaan posttest ini dilakukan 1x pertemuan dengan waktu 2 

x 35 menit dan diikuti oleh 18 peserta didik. Soal posttest yang 

digunakan berbeda dengan soal pretest tetapi memiliki bentuk soal yang 

sama sesuai sesuai dengan kisi-kisi. Soal posttest ini terdiri dari 5 soal 

uraian dengan perincian soal nomor 1 mewakili indikator memberikan 

penjelasan sederhana, soal nomor 2 mewakili indikator membangun 

keterampilan dasar, soal nomor 3 mewakili indikator menyimpulkan, 

soal nomor 4 mewakili indikator memberikan penjelasan lebih lanjut, 

dan soal nomor  5 mewakili indikator mengatur strategi dan taktik. 

Berikut ini data nilai posttest peserta didik pada kelas eksperimen: 

Tabel 4.19 
Data Nilai Posttest Peserta Didik Kelas Kontrol 

 
Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-Rata 

10 90 48,33 
 

Berdasarkan tabel 4.19 dapat dipaparkan bahwa dari 

pelaksanaan posttest peserta didik dikelas  diketahui nilai terendah, nilai 

tertinggi dan nilai rata-rata. Berikut ini nilai-nilai peserta didik dengan 

perincian nilai terendah 10, nilai tertinggi 90 dan nilai rata-rata 48,33. 
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Jika beracuan pada nilai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran 

(KKTP) pada mata pelajaran IPAS kelas IV yakni 70, maka dapat 

disimpulkan sudah terdapat peserta didik yang tuntas karena nilai 

peserta didik tersebut sudah ≥ 70 dan masih ada juga peserta didik yang 

belum tuntas karena nilai peserta didik tersebut < 70. Berikut ini data 

hasil ketuntasan nilai posttest peserta didik pada kelas kontrol:  

Tabel 4.20 
Data Ketuntasan Nilai Posttest Peserta Didik Kelas Kontrol 

 
No KKTP Kategori  N % 
1 < 70 Belum tuntas 13 72% 
2 ≥ 70 Tuntas 5 28% 

Jumlah 18 100% 
 

Berdasarkan tabel 4.20 dapat dipaparkan bahwa dari 

pelaksanaan posttest peserta didik dikelas kontrol didapatkan rincian 

jumlah peserta didik dan persentasenya terkait ketuntasan nilai posttest 

kemampuan berpikir kritis IPAS dengan tetap beracuan pada kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yakni 70. Tabel tersebut 

menunjukan bahwa 72% peserta didik belum tuntas, artinya sebanyak 

13 peserta didik belum tuntas. Kemudian terdapat juga 28% peserta 

didik yang tuntas, artinya sebanyak 5 peserta didik yang tuntas. Adapun 

rekapitulasi nilai posttest peserta didik kelas kontrol secara lengkap 

sudah terlampir pada lampiran 26 halaman 300. 

4. Data Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Berdasarkan Indikator 

Variabel terikat yang diukur dalam penelitian ini adalah kemampuan 

berpikir kritis IPAS. Indikator kemampuan berpikir kritis yang dijadikan 
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acuan dalam penyusunan soal adalah indikator berpikir kritis menurut 

Robert Hugh Ennis yang terdiri dari 5 indikator diantaranya memberikan 

penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, meyimpulkan, 

memberikan penjelasan lebih lanjut serta mengatur strategi dan taktik. Data 

kemampuan berpikir kritis IPAS secara komprehensif didapatkan dari hasil 

pretest dan posttest yang telah dilaksanakan. Data kemampuan berpikir 

kritis IPAS pada pretest dan posttest tersebut dapat menunjukan sejauh 

mana pencapaian pemahaman peserta didik pada setiap indikator 

kemampuan berpikir kritis. Selanjutnya dengan melihat pencapaian 

pemahaman peserta didik pada setiap indikator kemampuan berpikir kritis 

dapat menunjukkan keberhasilan peserta didik dalam mencapai masing-

masing indikator. Berikut ini pencapaian pemahaman peserta didik pada 

setiap indikator kemampuan berpikir kritis: 

a) Indikator Memberikan Penjelasan Sederhana 

Soal Pretest 

Pada suatu hari Tari membeli dua buah balon dengan bentuk yang 

berbeda, satu balon berbentuk bintang sedangkan balon lainnya 

berbentuk bulan. Mengapa kedua balon tersebut memiliki bentuk yang 

berbeda padahal sama-sama berisikan udara didalamnya? 

Soal Posttest 

Perhatikan gambar dibawah ini! 



130 
 

 

 
 

 

Shantika menerima banyak balon sebagai hadiah ulang tahunnya. 

Setelah beberapa hari, salah satu balon mulai mengecil. Setelah 

diperiksa, ditemukan bahwa ada lubang kecil di sisi balon tersebut. 

Analisislah sifat-sifat dari benda yang keluar dari lubang balon tersebut! 

1) Kelas Eksperimen 

Tabel 4.21 
Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen Pada 

Indikator Memberikan Penjelasan Sederhana 
 

N Pretest 
21 44,44 

  
N Posttest 
23 52,17 

 
Berdasarkan tabel 4.21 dapat dipaparkan bahwa pada aspek 

indikator memberikan penjelasan sederhana dengan bentuk soal 

seperti diatas. Pelaksanaan pretest peserta didik dikelas eksperimen 

memperoleh rata-rata sebesar 44,44 Selanjutnya posttest peserta 

didik dikelas eksperimen memperoleh rata-rata sebesar 52,17. 

Berdasarkan rata-rata pretest dan rata-rata posttest dapat 

disimpulkan bahwasannya terdapat peningkatan kemampuan 

peserta didik dikelas eksperimen dalam mengerjakan soal dengan 
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indikator memberikan penjelasan sederhana sebelum dan sesudah 

diberikan treatment (perlakuan) dengan metode eksperimen.  

2) Kelas Kontrol 

Tabel 4.22 
Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol Pada 

Indikator Memberikan Penjelasan Sederhana 
 

N Pretest 
24 48,61 

  
N Posttest 
18 55,56 

 
 

Berdasarkan tabel 4.22 dapat dipaparkan bahwa pada aspek 

indikator memberikan penjelasan sederhana dengan bentuk soal 

seperti diatas. Pelaksanaan pretest peserta didik dikelas kontrol 

memperoleh rata-rata sebesar 48,61. Selanjutnya posttest peserta 

didik dikelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 55,56. 

Berdasarkan rata-rata pretest dan rata-rata posttest dapat 

disimpulkan bahwasannya terdapat peningkatan kemampuan 

peserta didik dikelas kontrol dalam mengerjakan soal dengan 

indikator memberikan penjelasan sederhana. 

b. Indikator Membangun Keterampilan Dasar 

Soal Pretest 

Azizah sedang melakukan eksperimen di laboratorium sekolah tentang 

perubahan wujud zat. Sebelum melakukan percobaan, ia mencari 

beberapa informasi dari berbagai sumber yang berbeda terkait cara air 



132 
 

 

 
 

berubah wujud. Berikut adalah penjelasan dari kedua sumber yang 

berbeda: 

1) Buku Teks: "Ketika siang hari air yang dipanaskan dibawah sinar 

matahari akan berubah menjadi uap (gas). Sebaliknya, ketika malam 

hari uap (gas) akan berubah menjadi air. 

2) Artikel Online: "Air bisa berubah menjadi uap (gas) ketika 

dipanaskan hingga suhu 100°C. Namun, air juga bisa langsung 

berubah dari es ke uap tanpa melewati fase cair terlebih dahulu. 

Berdasarkan eksperimen yang telah dilakukan Azizah, kombinasikan 

kedua sumber tersebut untuk memaparkan tentang perbedaan dan 

persamaan yang berkaitan dengan perubahan wujud zat 

Soal Posttest 

Azizah sedang melakukan eksperimen di laboratorium sekolah tentang 

perubahan wujud zat. Sebelum melakukan percobaan, ia mencari 

beberapa informasi dari berbagai sumber yang berbeda terkait cara air 

berubah wujud. Berikut adalah penjelasan dari kedua sumber yang 

berbeda: 

1) Buku Teks: "Ketika siang hari air yang dipanaskan dibawah sinar 

matahari akan berubah menjadi uap (gas). Sebaliknya, ketika malam 

hari uap (gas) akan berubah menjadi air. 

2) Video Eksperimen: "Ketika memasak air, air dapat berubah bentuk 

menjadi uap (gas) sementara ketika air dimasukkan dalam freezer, 

air dapat berubah menjadi es. 
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Berdasarkan eksperimen yang telah dilakukan Azizah, kombinasikan 

kedua sumber tersebut untuk memaparkan tentang perbedaan dan 

persamaan yang berkaitan dengan perubahan wujud zat! 

1) Kelas Eksperimen 

Tabel 4.23 
Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen Pada 

Indikator Membangun Keterampilan Dasar 
 

N Pretest 
21 28,57 

  
N Posttest 
23 41,30 

 
Berdasarkan tabel 4.23 dapat dipaparkan bahwa pada aspek 

indikator membangun keterampilan dasar dengan bentuk soal seperti 

diatas. Pelaksanaan pretest peserta didik dikelas eksperimen 

memperoleh rata-rata sebesar 28,57. Selanjutnya posttest peserta 

didik dikelas eksperimen memperoleh rata-rata sebesar 41,30. 

Berdasarkan rata-rata pretest dan rata-rata posttest dapat 

disimpulkan bahwasannya terdapat peningkatan kemampuan 

peserta didik dikelas eksperimen dalam mengerjakan soal dengan 

indikator memberikan penjelasan sederhana sebelum dan sesudah 

diberikan treatment (perlakuan) dengan metode eksperimen.  

2) Kelas Kontrol 

Tabel 4.24 
Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol Pada 

Indikator Membangun Keterampilan Dasar 
 

N Pretest 
24 35,42 
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N Posttest 
18 38,89 

 
Berdasarkan tabel 4.24 dapat dipaparkan bahwa pada aspek 

indikator membangun keterampilan dasar dengan bentuk soal seperti 

diatas. Pelaksanaan pretest peserta didik dikelas kontrol 

memperoleh rata-rata sebesar 35,42. Selanjutnya posttest peserta 

didik dikelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 38,89. 

Berdasarkan rata-rata pretest dan rata-rata posttest dapat 

disimpulkan bahwasannya terdapat peningkatan kemampuan 

peserta didik dikelas kontrol dalam mengerjakan soal dengan 

indikator membangun keterampilan dasar. 

c. Indikator Menyimpulkan 

Soal Pretest 

Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Suatu hari, Ibu meletakkan kapur barus untuk pengharum pakaian di 

dalam lemari. Setelah satu minggu, Ibu membuka lemari dan terkejut 

melihat bahwa pengharum tersebut sudah kosong. Isinya telah habis, 

meskipun Ibu tidak pernah mengambilnya. Dari uraian diatas, 

simpulkan pemikiranmu atas kasus diatas! 
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Soal Posttest 

Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Di pagi hari daun-daun di kebun banyak terdapat titik-titik air padahal 

kemarin itu tidak hujan. Namun ketika siang hari titik-titik air tersebut 

menghilang dengan sendirinya. Dari uraian diatas, simpulkan 

pemikiranmu atas kasus diatas? 

1) Kelas Eksperimen 

Tabel 4.25 
Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen Pada 

Indikator Menyimpulkan 
 

N Pretest 
21 44,05 

  
N Posttest 
23 55,43 

 
Berdasarkan tabel 4.25 dapat dipaparkan bahwa pada aspek 

indikator menyimpulkan dengan bentuk soal seperti diatas. 

Pelaksanaan pretest peserta didik dikelas eksperimen memperoleh 

rata-rata sebesar 44,05. Selanjutnya posttest peserta didik dikelas 

eksperimen memperoleh rata-rata sebesar 55,43. Berdasarkan rata-

rata pretest dan rata-rata posttest dapat disimpulkan bahwasannya 

terdapat peningkatan kemampuan peserta didik dikelas eksperimen 
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dalam mengerjakan soal dengan indikator menyimpulkan sebelum 

dan sesudah diberikan treatment (perlakuan) dengan metode 

eksperimen.  

2) Kelas Kontrol 

Tabel 4.26 
Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol Pada 

Indikator Menyimpulkan 
 

N Pretest 
24 35,42 

  
N Posttest 
18 47,22 

 
Berdasarkan tabel 4.26 dapat dipaparkan bahwa pada aspek 

indikator menyimpulkan dengan bentuk soal seperti diatas. 

Pelaksanaan pretest peserta didik dikelas kontrol memperoleh rata-

rata sebesar 35,42. Selanjutnya posttest peserta didik dikelas kontrol 

memperoleh rata-rata sebesar 47,22. Berdasarkan rata-rata pretest 

dan rata-rata posttest dapat disimpulkan bahwasannya terdapat 

peningkatan kemampuan peserta didik dikelas kontrol dalam 

mengerjakan soal dengan indikator menyimpulkan. 

d. Indikator Memberikan Penjelasan Lebih Lanjut 

Soal Pretest 

Perhatikan gambar dibawah ini 
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Berikanlah bukti-bukti nyata yang ditemukan disekeliling botol 

minuman berkaitan dengan perubahan wujud zat! 

Soal Posttest 

Perhatikan gambar dibawah ini  

 

Berikanlah bukti-bukti nyata yang ditemukan disekeliling pakaian 

berkaitan dengan perubahan wujud zat! 

1) Kelas Eksperimen 

Tabel 4.27 
Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen Pada 

Indikator Memberikan Penjelasan Lebih Lanjut 
 

N Pretest 
21 36,90 

  
N Posttest 
23 77,17 

 
Berdasarkan tabel 4.27 dapat dipaparkan bahwa pada aspek 

indikator memberikan penjelasan lebih lanjut dengan bentuk soal 
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seperti diatas. Pelaksanaan pretest peserta didik dikelas eksperimen 

memperoleh rata-rata sebesar 36,90. Selanjutnya posttest peserta 

didik dikelas eksperimen memperoleh rata-rata sebesar 77,17. 

Berdasarkan rata-rata pretest dan rata-rata posttest dapat 

disimpulkan bahwasannya terdapat peningkatan kemampuan 

peserta didik dikelas eksperimen dalam mengerjakan soal dengan 

indikator penjelasan lebih lanjut sebelum dan sesudah diberikan 

treatment (perlakuan) dengan metode eksperimen. 

2) Kelas Kontrol 

Tabel 4.28 
Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol Pada 

Indikator Memberikan Penjelasan Lebih Lanjut 
 

N Pretest 
24 28,13 

  
N Posttest 
18 47,22 

 
Berdasarkan tabel 4.28 dapat dipaparkan bahwa pada aspek 

indikator memberikan penjelasan lebih lanjut dengan bentuk soal 

seperti diatas. Pelaksanaan pretest peserta didik dikelas kontrol 

memperoleh rata-rata sebesar 28,13. Selanjutnya posttest peserta 

didik dikelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 47,22. 

Berdasarkan rata-rata pretest dan rata-rata posttest dapat 

disimpulkan bahwasannya terdapat peningkatan kemampuan 

peserta didik dikelas kontrol dalam mengerjakan soal dengan 

indikator memberikan penjelasan lebih lanjut. 
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e. Indikator Mengatur Strategi dan Taktik 

Soal Pretest 

Setiap pagi, Siti selalu membuat jus mangga untuk memulai harinya. 

Namun, pada suatu pagi, Siti sibuk dengan berbagai aktivitas hingga 

lupa untuk meminum jus mangga. Siti merasa sayang untuk membuang 

jus mangga tersebut. Bagaimana cara agar jus mangga tersebut tetap bisa 

diminum di kemudian hari? Jelaskan alasan sesuai jawabanmu dan 

proses perubahan wujud apa yang terjadi pada jus mangga! 

Soal Posttest 

Budi ingin membuat roti panggang di oven, tetapi sebelum itu dia perlu 

mencairkan mentega yang masih beku dari dalam kulkas. Berikanlah 

solusi yang dapat dilakukan Budi untuk mempercepat dalam 

mencairkan mentega? 

1) Kelas Eksperimen 

Tabel 4.29 
Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen Pada 

Indikator Mengatur Strategi dan Taktik 
 

N Pretest 
21 54,29 

  
N Posttest 
23 76,52 

 
Berdasarkan tabel 4.29 dapat dipaparkan bahwa pada aspek 

indikator mengatur strategi dan taktik dengan bentuk soal seperti 

diatas. Pelaksanaan pretest peserta didik dikelas eksperimen 

memperoleh rata-rata sebesar 54,29. Selanjutnya posttest peserta 
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didik dikelas eksperimen memperoleh rata-rata sebesar 76,52. 

Berdasarkan rata-rata pretest dan rata-rata posttest dapat 

disimpulkan bahwasannya terdapat peningkatan kemampuan 

peserta didik dikelas eksperimen dalam mengerjakan soal dengan 

indikator mengatur strategi dan taktik sebelum dan sesudah 

diberikan treatment (perlakuan) dengan metode eksperimen. 

2) Kelas Kontrol 

Tabel 4.30 
Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol Pada 

Indikator Mengatur Strategi dan Taktik 
 

N Pretest 
24 35,83 

  
N Posttest 
18 53,33 

 
Berdasarkan tabel 4.30 dapat dipaparkan bahwa pada aspek 

indikator mengatur strategi dan taktik dengan bentuk soal seperti 

diatas. Pelaksanaan pretest peserta didik dikelas kontrol 

memperoleh rata-rata sebesar 35,83. Selanjutnya posttest peserta 

didik dikelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 53,33. 

Berdasarkan rata-rata pretest dan rata-rata posttest dapat 

disimpulkan bahwasannya terdapat peningkatan kemampuan 

peserta didik dikelas kontrol dalam mengerjakan soal dengan 

indikator mengatur strategi dan taktik. 
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5. Data Hasil Observasi Kelas Eksperimen 

Observasi dikelas eskperimen bertujuan untuk mengetahui secara 

langsung kondisi dan suasana pembelajaran yang dilakukan dan 

memonitoring kegiatan pembelajaran yang dalam pelaksanannya tetap 

berpedoman pada lembar observasi guru dan peserta didik. Kemudian 

observasi bertujuan untuk melihat hasil dari proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan sehingga dengan begitu dapat mengetahui sejauh mana 

keberhasilan pembelajaran yang dilakukan guru dan peserta didik dengan 

menggunakan metode eksperimen. 

Pelaksanaan observasi dikelas eksperimen ini dilakukan dengan 

mekanisme peneliti berperan sebagai pengajar yang memberikan treatment 

(perlakuan) dengan metode eksperimen. Kemudian observasi ini dilakukan 

sebanyak 3x pertemuan dengan setiap pertemuan membutuhkan waktu 

selama 2 x 35 menit. Dalam pelaksanannya peneliti akan dibantu oleh guru 

walikelas 4A yakni ibu DSD sebagai observer dari lembar observasi guru 

dan teman sejawat yakni AZ sebagai observer dari lembar observasi siswa. 

Berikut ini hasil observasi guru dikelas eksperimen sebanyak 3x pertemuan: 

Tabel 4.31 
Data Hasil Observasi Guru Kelas Eksperimen 

  
Aspek yang 

Diamati 
Skor Aspek yang Diamati 

Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
1 4 4 4 
2 4 4 4 
3 4 4 4 
4 4 4 4 
5 5 4 5 
6 4 5 5 
7 3 5 4 
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8 4 4 5 
9 3 3 3 
10 3 3 3 
11 4 4 4 
12 3 4 4 
13 3 5 4 
14 3 4 4 
15 2 3 4 
16 5 4 5 
17 5 4 5 
18 4 4 5 
19 4 5 5 
20 4 5 4 
21 5 4 5 
22 4 3 4 
23 4 4 4 
24 5 4 4 
25 3 3 3 
26 3 3 3 
27 4 4 4 
28 4 4 4 

Jumlah Skor 107 111 116 
Nilai Per 

Pertemuan 
76,43 79,29 82,86 

Kriteria Baik Baik Sangat Baik 
Rata-rata 

Keseluruhan 
79,52 

Kriteria Baik 
  

Berdasarkan tabel 4.31 dapat dipaparkan nilai observasi guru setiap 

pertemuan, pada pertemuan I memperoleh nilai akhir 76,43 dengan kategori 

baik, pertemuan II memperoleh nilai akhir 79,29 dengan kategori baik dan 

pertemuan III memperoleh nilai akhir 82,86 dengan kategori sangat baik. 

Selanjutnya dari tabel tersebut diperoleh informasi terkait nilai rata-rata 

observasi pertemuan I, II dan III yakni 79,52 yang berada pada kategori 

baik. Berdasarkan nilai rata-rata per pertemuan dan nilai rata-rata secara 

keseluruhan dapat disimpulkan bahwasannya penerapan metode 
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eksperimen dikelas eksperimen sudah dilaksanakan dengan baik dan sesuai 

dengan aspek-aspek yang diamati di lembar observasi guru. Adapun hasil 

lembar observasi guru dikelas eksperimen secara lengkap sudah terlampir 

pada lampiran 16 halaman 263. 

Berikut ini hasil observasi peserta didik dikelas eksperimen 

sebanyak 3x pertemuan: 

Tabel 4.32 
Data Hasil Observasi Peserta Didik Kelas Eksperimen 

 
No Nama 

Peserta 
Didik 

Nilai Peserta Didik Juml
ah  

Rata-
Rata 

Kriteria 
P I P II P III 

1 AAP 68 68 68 204 68,00 Baik 
2 APS 66 70 68 204 68,00 Baik 
3 AAS 66 67 66 198 66,13 Baik 
4 ARS 62 62 65 190 63,20 Baik 
5 AS  0 62 66 128 64,00 Baik 
6 AK  0 62 67 130 64,80 Baik 
7 AKA 66 70 68 203 67,73 Baik 
8 AAA 62 62 63 188 62,67 Baik 
9 AAK 62 64 63 189 62,93 Baik 

10 DW 62 62 63 188 62,67 Baik 
11 DA 62 63 66 192 64,00 Baik 
12 ED 64 62 66 192 64,00 Baik 
13 ENPP 65 62 66 193 64,27 Baik 
14 FA 62 66 67 194 64,80 Baik 
15 FFM 64 62 66 191 63,73 Baik 
16 HFAR 67 62 71 201 66,93 Baik 
17 HFAR 66 62 71 200 66,67 Baik 
18 IK 63 63 70 196 65,33 Baik 
19 IH 64 68 66 198 66,13 Baik 
20 IAK 70 65 71 206 68,80 Baik 
21 JAB 65 62 66 192 64,00 Baik 
22 KSN 65 63 72 200 66,67 Baik 
23 KBA 64 65 66 194 64,80 Baik 
24 KAP 67 67 68 202 67,47 Baik 
25 KHH 70 68 70 207 69,07 Baik 

Jumlah 1493 1610 1678 
Rata-Rata 64,90 64,42 67,14 
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Kriteria Baik Baik Baik 
Jumlah 

Keseluruhan 196 

Rata-Rata 
Keseluruhan 65,49 

Kriteria Baik 
 
Berdasarkan tabel 4.32 dapat dipaparkan nilai rata-rata observasi 

peserta didik setiap pertemuan, pada pertemuan I memperoleh nilai rata-rata 

64,90 dengan kategori baik, pertemuan II memperoleh nilai rata-rata 64,42 

dengan kategori baik dan pertemuan III memperoleh nilai rata-rata 67,14 

dengan kategori baik. Selanjutnya dari tabel tersebut diperoleh informasi 

yakni seluruh peserta didik dikelas eksperimen yang berjumlah 25 peserta 

didik memperoleh kriteria baik. Terkahir dari tabel tersebut diperoleh 

informasi terkait nilai rata-rata observasi pertemuan I, II dan III yakni 65,49 

yang berada pada kategori baik.  Berdasarkan pemaparan diatas dapat 

disimpulkan bahwasannya aktivitas peserta didik berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan aspek-aspek yang diamati pada lembar observasi peserta 

didik. Adapun hasil lembar observasi peserta didik dikelas eksperimen 

secara lengkap sudah terlampir pada lampiran 18 halaman 275. 

6. Data Hasil Observasi Kelas Kontrol 

Pelakasanaan observasi juga dilakukan dikelas kontrol. Pelaksanaan 

observasi dikelas kontrol ini dilakukan dengan mekanisme guru walikelas 

4B yakni ibu DS yang berperan sebagai pengajar. Kemudian observasi ini 

dilakukan sebanyak 3x pertemuan dengan setiap pertemuan membutuhkan 

waktu selama 2 x 35 menit. Dalam pelaksanannya peneliti menjadi observer 

dari lembar observasi guru dan dibantu dengan teman sejawat yakni AZ 
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sebagai observer dari lembar observasi siswa. Berikut ini hasil observasi 

guru dikelas kontrol sebanyak 3x pertemuan: 

Tabel 4.33 
Data Hasil Observasi Guru Kelas Kontrol 

 
Aspek yang 

Diamati 
Skor Aspek yang Diamati 

Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
1 4 4 4 
2 4 4 4 
3 4 4 4 
4 4 4 4 
5 4 4 5 
6 3 5 4 
7 4 4 4 
8 3 4 4 
9 3 5 3 
10 3 4 3 
11 4 3 4 
12 5 5 5 
13 5 4 4 
14 4 3 3 
15 4 4 4 
16 4 4 4 
17 4 4 3 
18 3 4 4 
19 4 4 4 
20 4 4 4 

Jumlah Skor 77 81 78 
Nilai Per 

Pertemuan 
77 81 78 

Kriteria Baik Sangat baik Baik 
Rata-rata 

Keseluruhan 
78,67 

Kriteria Baik 
  

Berdasarkan tabel 4.33 dapat dipaparkan nilai observasi guru setiap 

pertemuan, pada pertemuan I memperoleh nilai akhir 77 dengan kategori 

baik, pertemuan II memperoleh nilai akhir 81 dengan kategori sangat baik 

dan pertemuan III memperoleh nilai akhir 78 dengan kategori baik. 
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Selanjutnya dari tabel tersebut diperoleh informasi terkait nilai rata-rata 

observasi pertemuan I, II dan III yakni 78,67 yang berada pada kategori 

baik. Berdasarkan nilai rata-rata per pertemuan dan nilai rata-rata secara 

keseluruhan dapat disimpulkan bahwasannya penerapan pembelajaran 

konvensional dikelas kontrol sudah dilaksanakan dengan baik dan sesuai 

dengan aspek-aspek yang diamati di lembar observasi guru. Adapun lembar 

observasi guru dikelas kontrol secara lengkap sudah terlampir pada 

lampiran 17 halaman 269. 

Berikut ini hasil observasi peserta didik dikelas kontrol sebanyak 3x 

pertemuan: 

Tabel 4.34 
Data Hasil Observasi Peserta Didik Kelas Kontrol 

 
No Nama 

Peserta 
Didik 

Nilai Peserta Didik Juml
ah  

Rata-
Rata 

Kriteria 
P I P II P III 

1 AWAR 66 73 68 207 69,00 Baik 
2 AGD 73 75 73 221 73,67 Baik 
3 ANP 72 73 69 214 71,33 Baik 
4 AAY 65 73 70 208 69,33 Baik 
5 HK 72 73 68 213 71,00 Baik 
6 MRA 66 73 0 139 69,50 Baik 
7 MAK 72 73 69 214 71,33 Baik 
8 MY 72 73 0 145 72,50 Baik 
9 MAA 67 73 68 208 69,33 Baik 

10 MDN 0 0 68 68 68,00 Baik 
11 MIF 0 80 74 154 77,00 Baik 
12 MNS 67 73 68 208 69,33 Baik 
13 NAO 75 73 69 217 72,33 Baik 
14 NAK 72 79 68 219 73,00 Baik 
15 NRA 67 73 67 207 69,00 Baik 
16 RKA 66 72 66 204 68,00 Baik 
17 RS 67 73 68 208 69,33 Baik 
18 RP 67 73 0 140 70,00 Baik 
19 RREL 67 73 68 208 69,33 Baik 
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20 SDA 73 73 71 217 72,33 Baik 
21 SCBS 68 0 68 136 68,00 Baik 
22 SS 73 73 69 215 71,67 Baik 
23 VVE 72 73 68 213 71,00 Baik 
24 VN 73 73 70 216 72,00 Baik 

Jumlah 1532 1620 1447 
Rata-Rata 69,64 73,64 68,90 
Kriteria Baik Baik Baik 
Jumlah 

Keseluruhan 
212 

 
Rata-Rata 

Keseluruhan 
70,73 

 
Kriteria Baik 

 
Berdasarkan tabel 4.34 dapat dipaparkan nilai rata-rata observasi 

peserta didik setiap pertemuan, pada pertemuan I memperoleh nilai rata-rata 

69,64 dengan kategori baik, pertemuan II memperoleh nilai rata-rata 73,64 

dengan kategori baik dan pertemuan III memperoleh nilai rata-rata 68,90  

dengan kategori baik. Selanjutnya dari tabel tersebut diperoleh informasi 

yakni seluruh peserta didik dikelas kontrol yang berjumlah 24 peserta didik 

memperoleh kriteria baik.. Terkahir dari tabel tersebut diperoleh informasi 

terkait nilai rata-rata observasi pertemuan I, II dan III yakni 70,73 yang 

berada pada kategori baik.  Berdasarkan pemaparan diatas dapat 

disimpulkan bahwasannya aktivitas peserta didik berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan aspek-aspek yang diamati pada lembar observasi peserta 

didik. Adapun hasil lembar observasi peserta didik dikelas kontrol secara 

lengkap sudah terlampir pada lampiran 19 halaman 284. 

7. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan 

pemaparan teknik analisis data pada bab III. Setelah mendeskripsikan data 
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hasil penelitian secara komprehensif, kegiatan penelitian dilanjutkan 

dengan uji prasyarat yang harus dipenuhi yakni data harus berditribusi 

normal dan varian data homogen. Langkah pertama untuk mengetahui data 

berdistribusi normal dilakukan uji normalitas terlebih dahulu dengan 

bantuan IBM SPSS Statistic 29. Langkah kedua untuk mengetahui varian 

data homogen dilakukan uji homogenitas dengan bantuan IBM SPSS 

Statistic 29. Setelah mengetahui data berdistribusi normal dan varian data 

homogen maka untuk menjawab hipotesis penelitian dilakukan uji T saling 

bebas (independent sample t-test), hal ini bertujuan untuk membandingkan 

rata-rata kemampuan berpikir kritis IPAS pada kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol. Adapun pemaparan masing-masing uji hipotesis yakni 

sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data pretest dan posttest dilakukan sebagai syarat 

yang harus dipenuhi sebelum melakukan uji hipotesis. Tujuan dari uji 

normalitas ini yakni untuk mengetahui data berdistribusi normal atau 

tidak. Apabila data berdistrubusi normal maka dapat dilanjutkan dengan 

uji homogenitas dan uji T dengan statistik parametrik sedangkan jika 

data berditribusi tidak normal maka peneliti menggunakan alternatif lain 

yakni uji hipotesis dengan statistik non parametrik. Peneliti 

menggunakan uji liliefors dalam pengujian normalitas karena dalam 

penelitian ini menggunakan data tunggal. Pengujian normalitas 

dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistic 29. Adapun pemaparan 
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secara lengkap hasil  pengujian normalitas data pretest dan posttest 

yakni sebagai berikut: 

1) Data Pretest 

Data pretest pada kelas eksperimen dan kontrol yang telah 

dideskripsikan pada bagian hasil data penelitan, selanjutnya 

dianalisis untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak. Peneliti 

menggunakan bantuan IBM SPSS Statistic 29 dalam pengujian 

normalitas ini. Kriteria pengujian normalitas dalam penelitian ini 

adalah jika nilai signifikansi > α = 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal sedangkan jika nilai signifikansi < α = 0,05 

maka data berditribusi tidak normal. Penelitian ini menggunakan 

data sampel ≤ 50 maka yang menjadi fokus peneliti nilai signifikansi 

pada bagian shapiro-wilk, hal ini juga berlaku untuk pengujian data 

posttest juga.128 Adapun hasil uji normalitas pretest peserta didik 

menggunakan IBM SPSS Statistic 29 yakni sebagai berikut: 

Gambar 4.5 
Hasil Uji Normalitas SPSS Data Pretest 

 

  
 

 
128 Dahlan Tampubolon et al., Statistika Ekonomi Dan Bisnis (Batam: Cendekia Mulia 

Mandiri, 2025), 28. 
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Berdasarkan gambar 4.5 pada bagian shapiro-wilk dapat 

dipaparkan bahwasanya nilai pretest pada kelas eksperimen  

memperoleh nilai signifikansi sebesar = 0,443 artinya nilai 

signifikansi = 0,443 > α = 0,05. Jadi dapat disimpulkan nilai pretest 

pada kelas eksperimen berdistribusi normal. Selanjutnya nilai 

pretest pada kelas kontrol memperoleh nilai signifikansi sebesar = 

0,884 artinya nilai signifikansi = 0,884 > α = 0,05. Jadi dapat 

disimpulkan nilai pretest pada kelas kontrol berdistribusi normal. 

Data pretest pada kelas eksperimen berdistribusi normal dan data 

pretest pada kelas kontrol juga berdistribusi normal sehingga 

memenuhi syarat untuk dilakukan uji homogenitas dan kemudian 

dilanjutkan dengan uji parametrik yakni uji T (independent sample 

t-test).  

2) Data Posttest 

Pengujian normalitas tidak hanya pada data pretest tetapi 

pada data posttest juga. Tujuan dari uji normalitas data posttest sama 

halnya dengan uji normalitas pada data posttest yakni untuk 

mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Peneliti 

menggunakan bantuan IBM SPSS Statistic 29 dalam pengujian 

normalitas ini. Kriteria pengujian normalitas dalam peneltian ini 

adalah jika nilai signifikansi > α = 0,05 maka data berdistribusi 

normal sedangkan jika nilai signifikansi < α = 0,05 maka data 

berdistribusi tidak normal. Adapun hasil uji homogenitas posttest 
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peserta didik menggunakan IBM SPSS Statistic 29 yakni sebagai 

berikut: 

Gambar 4.6 
Hasil Uji Normalitas SPSS Data Posttest 

 

 
 

Berdasarkan gambar 4.6 dapat dipaparkan bahwasanya nilai 

posttest pada kelas eksperimen memperoleh nilai signifikansi 

sebesar = 0,083 artinya nilai signifikansi = 0,083 > α = 0,05. Jadi 

dapat disimpulkan nilai posttest pada kelas eksperimen berdistribusi 

normal. Selanjutnya nilai posttest pada kelas kontrol memperoleh 

nilai signifikansi sebesar = 0,054 artinya nilai signifikansi = 0,054 > 

α = 0,05. Jadi dapat disimpulkan nilai posttest pada kelas kontrol 

berdistribusi normal. Data posttest pada kelas eksperimen 

berdistribusi normal dan data posttest pada kelas kontrol juga 

berdistribusi normal sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji 

homogenitas dan kemudia dilanjutkan dengan uji parametrik yakni 

uji T (independent sample t-test).  

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data pretest dan posttest dilakukan sebagai 

syarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan uji hipotesis. Tujuan 
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dari uji homogenitas yakni untuk mengetahui data berdistribusi 

homogen atau tidak. Mekanisme pelaksanaan uji homogenitas 

dilakukan setelah melakukan uji normalitas dimana hasil dari uji 

normalitas baik data pretest dan posttest harus berdistribusi normal 

terlebih dahulu. Apabila data memiliki varian homogen maka dapat 

dilanjutkan dengan uji T (independent sample t-test) sedangkan jika data 

memiliki varian tidak homogen maka peneliti menggunakan alternatif 

lain yakni uji T’ (independent sample t-test). Peneliti menggunakan uji 

F dalam pengujian homogenitas karena dalam penelitian ini 

menggunakan dua sampel yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pengujian homogenitas dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistic 

29. Adapun pemaparan secara lengkap hasil  pengujian homogenitas 

data pretest dan posttest yakni sebagai berikut: 

1) Data Pretest 

Data pretest pada kelas eksperimen dan kontrol yang telah 

dideskripsikan pada bagian hasil data penelitan, selanjutnya 

dianalisis untuk melihat data memiliki varian homogen atau tidak. 

Peneliti menggunakan bantuan IBM SPSS Statistic 29 dan 

Ms.Excell dalam pengujian homogenitas ini. Kriteria pengujian 

normalitas memiliki dua cara, cara pertama jika nilai signifikansi > 

α = 0,05 maka data memiliki varian homogen sedangkan jika nilai 

signifikansi < α = 0,05 maka data memiliki varian tidak homogen, 

kemudian cara kedua jika nilai Fhitung < Ftabel maka H0 diterima, 
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artinya data tersebut memiliki varian homogen sedangkan jika nilai 

Fhitung > Ftabel maka H1 diterima, artinya data memiliki varian tidak 

homogen. Adapun hasil uji homogenitas pretest peserta didik 

menggunakan IBM SPSS Statistic 29 yakni sebagai berikut: 

Gambar 4.7 
Hasil Uji Homogenitas SPSS Data Pretest 

 

 
 

Berdasarkan gambar 4.37 dapat dipaparkan bahwasanya 

nilai pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh 

nilai signifikansi sebesar = 0,043 artinya nilai signifikansi = 0,043 < 

α = 0,05. Jadi dapat disimpulkan nilai pretest pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol memiliki varian tidak homogen.  

2) Data Posttest 

Pengujian homogenitas tidak hanya pada data pretest tetapi 

pada data posttest juga. Tujuan dari uji homogenitas data posttest 

sama halnya dengan uji homogenitas pada data posttest yakni untuk 

mengetahui data memiliki varian homogen atau tidak. Peneliti 

menggunakan bantuan IBM SPSS Statistic 29 dan Ms.Excell dalam 

pengujian homogenitas ini. Kriteria pengujian homogenitas 

memiliki dua cara, cara pertama jika nilai signifikansi > α = 0,05 
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maka data memiliki varian homogen sedangkan jika nilai 

signifikansi < α = 0,05 maka data memiliki varian tidak homogen, 

kemudian cara kedua jika nilai Fhitung < Ftabel maka H0 diterima, 

artinya data tersebut memiliki varian homogen sedangkan jika nilai 

Fhitung > Ftabel maka H1 diterima, artinya data memiliki varian tidak 

homogen. Adapun hasil uji homogenitas posttest peserta didik 

menggunakan IBM SPSS Statistic 29 yakni sebagai berikut: 

Gambar 4.8 
Hasil Uji Homogenitas SPSS Data Posttest 

 

 
 

Berdasarkan gambar 4.8 dapat dipaparkan bahwasanya nilai 

posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh nilai 

signifikansi sebesar = 0,064 artinya nilai signifikansi = 0,064 > α = 

0,05. Jadi dapat disimpulkan nilai posttest pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol memiliki varian homogen.  

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan ketika telah melakukan uji normalitas 

dan uji homogenitas baik dikelas eksperimen maupun kelas kontrol. Uji 

hipotesis ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

dipaparkan pada bab I. Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas 
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didapatkan informasi bahwasanya data berdistribusi normal dan 

bervariasi homogen sehingga peneliti dapat menggunakan uji hipotesis 

dengan statistik parametrik karena syaratnya sudah terpenuhi. Adapun 

uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji T saling 

bebas (independent sample t-test). Berikut ini pemaparan secara lengkap 

mengenai uji T (independent sample t-test) sebagai berikut: 

1) Uji T (Independent Sample T-Test) 

Uji T (Independent Sample T-Test) merupakan jenis dari uji 

statistik parametrik yang digunakan dalam penelitian kuantitatif. 

Tujuan dari uji T (independent sample t-test) ini untuk melihat ada 

tidaknya pengaruh dari penggunaan metode eksperimen dikelas 

eksperimen jika dibandingkan dengan penggunaan pembelajaran 

konvensional dikelas kelas kontrol. Mekanisme pelaksanaan uji T 

(independent sample t-test) ini yakni dilakukan setelah melakuan uji 

normalitas dan uji homogenitas.  Peneliti menggunakan bantuan 

IBM SPSS Statistic 29 dan Ms.Excell dalam pengujian homogenitas 

ini. Kriteria pengujian uji T (independent sample t-test) jika nilai 

signifikansi < α = 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak artinya 

terdapat pengaruh metode eksperimen terhadap kemampuan 

berpikir kritis IPAS. Tetapi jika nilai signifikansi > α = 0,05 maka 

H0 diterima dan H1 ditolak artinya tidak terdapat pengaruh metode 

eksperimen terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS. Selanjutnya 

terdapat kriteria pengujian lain yakni dengan membandingkan Thitung 
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dan Ttabel. Kriteria pengujian tersebut adalah jika nilai -Ttabel ≤ 

Thitung≤ Ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak artinya tidak terdapat 

pengaruh metode eksperimen terhadap kemampuan berpikir kritis 

IPAS. Tetapi jika nilai Thitung < Ttabel atau nilai Thitung > Ttabel maka H1 

diterima dan H0 ditolak artinya terdapat pengaruh metode 

eksperimen terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS. Pengujian 

independent sample t-test hanya menggunakan posttest eksperimen 

dan kontrol, hal tersebut dilakukan untuk membandingkan hasil 

akhir peserta didik pada kelas yang diberikan treatment dengan kelas 

tanpa treatment.129  Adapaun hasil dari pengujian uji T saling bebas 

(independent sample t-test) dengan bantuan SPSS dapat dipaparkan 

sebagai berikut: 

Gambar 4.9 
Hasil Uji T Saling Bebas (Independent Sample T-Test) SPSS 

 

 
Berdasarkan gambar 4.9 dapat dipaparkan bahwasannya 

nilai signifikansi sebesar 0,034. Sejalan dengan kriteria pengujian 

diperoleh nilai signifikansi = 0,034 < α = 0,05 maka H0 ditolak dan 

 
129 Eneng Dewi Zaakiyah, Abas Asyafah, and Udin Supriadi, “Efektivitas Model 

Pembelajaran Numbered-Heads-Together Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi 
Akhlak Kelas X,” TARBAWY : Indonesian Journal of Islamic Education 4, no. 1 (2017): 72. 
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H1 diterima yang memiliki arti terdapat pengaruh signifkan metode 

eksperimen terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS.  

d. Uji N-Gain Ternormalisasi 

Uji N-Gain ternormaliasi dilakukan dalam penelitian ini dengan 

tujuan untuk melihat peningkatan nilai kemampuan berpikir kritis IPAS 

sebelum dan sesudah mengikuti proses pembelajaran baik pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dalam hal ini membandingkan nilai 

pretest dan posttest.  Selain itu pada kelas eksperimen, uji N-Gain 

ternormalisasi dapat melihat seberapa efektivitas penggunaan metode 

eksperimen terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS. Mekanisme 

pelaksanaan uji N-Gain ternomalisasi ini dilakukan setelah melakukan 

perhitungan uji hipotesis dengan menggunakan uji T saling bebas 

(independent sample t-test). Kriteria penafsiran N-Gain ternormalisasi 

secara lengkap dipaprkan pada bab 3 halaman 102. Peneliti 

menggunakan bantuan IBM SPSS Statistic 29 dan Ms.Excell dalam 

perhitungan uji N-Gain ternormalisasi ini. Adapun hasil uji N-Gain 

ternormalisasi dengan SPSS dapat dipaparkan sebagai berikut: 
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Gambar 4.10 
Hasil Uji N-Gain ternormalisasi SPSS 

 

 
 

Berdasarkan gambar 4.10 dapat dipaparkan bahwasannya 

terdapat 2 bagian yakni pembahasan kelas eksperimen dan pembahasan 

kelas kontrol. Menentukan nilai N-Gain ternormalisasi dapat dilihat 

pada bagian mean (rata-rata) maka dapat dipaparkan nilai N-Gain 

ternormalisasi pada kelas eksperimen memperoleh nilai sebesar 0,39 

yang berada pada kategori sedang. Jadi dapat disimpulkan terjadi 

peningkatan kemampuan berpikir kritis IPAS dikelas eksperimen 

setelah penggunaan metode eksperimen. Kemudian nilai N-Gain 

ternormalisasi pada kelas kontrol memperoleh nilai sebesar 0,18 yang 
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berada pada kategori rendah. Jadi dapat disimpulkan terjadi peningkatan 

kemampuan berpikir kritis IPAS dikelas kontrol setelah penggunaan 

pembelajaran konvensional.  

B. Pembahasan 

1. Kemampuan Berpikir Kritis IPAS 

Kemampuan berpikir kritis IPAS dalam penelitian ini mengacu pada 

indikator berpikir kritis menurut Robert Hugh Ennis yang terdiri dari lima 

indikator diantaranya memberikan penjelasan sederhana, indikator 

membangun keterampilan dasar, indikator menyimpulkan, indikator 

memberikan penjelasan lebih lanjut dan indikator mengatur strategi dan 

taktik. Penelitian ini menggunakan dua kelas sebagai sampel penelitian 

yakni kelas IVA sebagai kelas eksperimen dan kelas IVB sebagai kelas 

kontrol. Jumlah peserta didik yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 49 peserta didik dengan perincian 25 peserta didik kelas 

eksperimen dan 24 peserta didik kelas kontrol.  

Mekanisme pelaksanaan diawali dengan pelaksanaan pretest pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yang bertujuan untuk mengetahui nilai 

awal peserta didik sebelum mendapatkan treatment (perlakuan). 

Pelaksanaan pretest ini dilakukan 1x pertemuan dengan waktu 2JP. 

Selanjutnya kedua kelas tersebut baik kelas eksperimen dan kelas kontrol 

mengikuti proses pembelajaran dengan materi wujud zat dan perubahannya. 

Treatment (perlakuan) yang diberikan pada kelas eksperimen menggunakan 

metode eksperimen sedangkan pada kelas kontrol menggunakan 
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pembelajaran konvensional. Pelaksanaan proses pembelajaran ini dilakukan 

sebanyak 3x pertemuan sesuai dengan jadwal mata pelajaran IPAS pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setiap pertemuan dilakukan dengan 

2JP. Terakhir, dalam penelitian ini dilakukan posttest pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol yang bertujuan untuk mengetahui nilai akhir setelah 

mendapatkan treatment (perlakuan). Setelah mengetahui nilai pretest dan 

posttest maka peneliti melakukan analisis data dengan bantuan IBM SPSS 

Statistic 29 dan Ms.Excell untuk memperoleh hasil temuan.  

Analisis data yang dilakukan adalah uji hipotesis dengan 

menggunakan uji T (Independent Sample T-Test) yang memperoleh nilai 

signifikansi 0,034. Disesuaikan dengan kriteria pengujian maka diperoleh 

nilai signifikansi = 0,034 < α = 0,05 maka H1 ditolak dan H0 diterima yang 

memiliki arti terdapat pengaruh metode eksperimen terhadap kemampuan 

berpikir kritis IPAS. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan beberapa 

penelitian terdahulu diantaranya penelitian pertama yang dilakukan oleh 

Nina Gantina pada tahun 2020 dengan judul “Pengaruh Metode Eksperimen 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran IPA Kelas 

V Di SDN 2 Walantaka” yang menyatakan bahwa metode eksperimen 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

pada pembelajaran kelas V di SDN 2 Walantaka. Selain itu dalam penelitian 

ini memaparkan bahwasnnya penggunaan metode eksperimen secara aktif 

melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran, peserta didik menjadi 

tokoh pusat untuk mencari pengetahuan, dan mengembangkan kemampuan 
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berpikir kritis peserta didik untuk mengeskplorasi teori-teori baru yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian peneliti yang memfokuskan setiap peserta didik dari masing-

masing kelompok untuk melakukan percobaan secara sendiri, kemudian 

melakukan analisis dan menyimpulkan secara sendiri juga130  

Selanjutnya penelitian kedua yang dilakukan oleh Nashiroh Dini 

Amaliyah dan Nirwana Anas pada tahun 2024 dengan judul “Pengaruh 

Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Usia Madrasah Ibtidaiyah” yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

metode eksperimen terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik usia 

Madrasah Ibtidaiyah. Selain itu dalam penelitian ini memaparkan 

bahwasannya penggunaan metode eksperimen dapat menumbuhkan 

keaktifan, rasa semangat dan motivasi peserta didik karena didasari rasa 

penasaran terkait alat dan bahan percobaan yang menarik serta dapat 

menumbuhkan rasa keingintahuan yang tinggi terkait hasil percobaan, 

melibatkan komunikasi dua arah antara guru dengan peserta didik untuk 

mengamati, menganalisis, menjawab dan menyimpulkan. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian peneliti yang memaparkan bahwa lebih dari 50% 

peserta didik penasaran akan alat-alat percobaan, hal tersebut mendorong 

peserta didik tersebut mengajak peneliti untuk segera melakukan 

pembelajaran dengan alat-alat percobaan tersebut. Kemudian sebelum 

 
130 Gantina, “Pengaruh Metode Pembelajaran Eksperimen Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Pada Pembelajaran IPA Kelas V Di SDN 2 Walantaka,” 49. 
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memulai percobaan, peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya secara mendalam terkait tanya jawab terkait materi dasar 

percobaan, tanya jawab terkait identifikasi masalah percobaan, tanya jawab 

tentang alat dan bahan percobaan, tanya jawab mengenai langkah-langkah 

percobaan. Terakhir setelah peserta didik melakukan percobaan, masing-

masing kelompok diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil 

percobaan ke depan pada momen tersebut peneliti akan memandu jalannya 

tanya jawab antar kelompok. Proses-proses tersebut dapat menumbuhkan 

komunikasi dua arah baik anatara guru dengan peserta didik maupun peserta 

didik dengan peserta didik.131  

Selanjutnya penelitian ketiga yang dilakukan oleh Nurul Hasanah, 

Yusuf Suryana dan Akhmad Nugraha pada tahun 2018 dengan judul 

“Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Pemahaman Siswa tentang Gaya 

dapat Mengubah Gerak Suatu Benda” yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh metode eksperimen terhadap pemahaman siswa tentang gaya 

dapat mengubah gerak suatu benda. Selain itu dalam penelitian ini 

memaparkan bahwasannya penggunaan metode eksperimen 

menitikberaktkan pada peserta didik untuk mencari pengetahuan melalui 

percobaan sedangkan guru hanya berperan sebagai pembimbing dan 

pengawas dalam percobaan sehingga rasa aktif untuk belajar sepenuhnya 

berada pada peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan penelitian peneliti 

 
131 Nashiroh Dini Amaliya and Nirwana Anas, “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Usia Madrasah Ibtidaiyah,” Didaktika: Jurnal 
Kependidikan 13, no. 2 (2024): 2037. 
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yang memaparkan bahwa selama percobaan peserta didik yang selalu 

memimpin jalannya percobaan sesuai dengan mekanisme yang telah 

dipaparkan, peneliti hanya berperan sebagai pemandu saja yang 

mengunjungi masing-masing kelompok untuk melihat progres percobaan 

serta menjawab pertanyaan dari masing-masing kelompok terkait teknis 

percobaan. Hal yang menandakan semua proses dipusatkan kepada peserta 

didik pada penelitian ini diantaranya adalah proses percobaan dengan alat 

dan bahan, analisis yang mendalam melalui diskusi antar anggota 

kelompok, proses pengambilan keputusan terkait hasil percobaan, dan 

interpretasi hasil percobaan pada lembar jawaban  132  

Selanjutnya penelitian keempat yang dilakukan oleh Vera Alvi Vajri 

pada tahun 2021 dengan judul “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap 

Hasil Belajar IPA Kelas IV SDN 1 Raman Aji” yang menyatakan bahwa 

penggunaan metode eksperimen memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 

IPA kelas IV SDN 1 Raman Aji. Selain itu dalam penelitian ini memaparkan 

bahwasannya penggunaan metode eksperimen dapat membuat peserta didik 

lebih antusias dan semangat untuk belajar, melatih kekompakan antar 

peserta didik melalui kerja sama dan saling bertukar pendapat. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian peneliti yang memaparkan bahwa rasa semangat 

belajar didorong dari ketertarikan dan keingintahuan yang tinggi peserta 

didik terkait alat dan bahan percobaan yang menarik seperti balon, plastisin, 

 
132 Nurul Hasanah, Yusuf Suryana, and Akhmad Nugraha, “Pengaruh Metode Eksperimen 

Terhadap Pemahaman Siswa Tentang Gaya Dapat Mengubah Gerak Suatu Benda,” All Rights 
Reserved 5, no. 1 (2018): 127. 
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lilin, es batu, kapur barus, timbangan digital,  dan sebagainya. Kemudian 

saat melakukan percobaan juga dibutuhkan kerja sama antar anggota 

kelompok melalui adanya pembagian tugas misalnya ada peserta didik yang 

melakukan percobaan, ada peserta didik yang menuliskan observasi 

percobaan, dan sebagainya. Setelah melakukan perocbaan masing-masing 

kelompok diperkenankan untuk berdiskusi tukar pendapat serta 

pengambilan keputusan terkait hasil temuan.133  

Selanjutnya penelitian kelima yang dilakukan oleh Martha Felina 

pada tahun 2023 dengan judul “Pengaruh Metode Eksperimen Pada Mata 

Pelajaran IPA Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Perubahan Wujud 

Benda Kelas V SDN 2 Tulus Rejo” yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan metode eksperimen pada mata pelajaran IPA 

terhadap hasil belajar siswa pada kelas V mata pelajaran IPA dalam aspek 

kognitif. Selain itu penelitian ini memaparkan bahwasannya penggunaan 

metode eksperimen mampu membuat pembelajaran menjadi bermakna 

karena peserta didik yang langsung membuktikan dari hasil percobaan dan 

pembelajaran menjadi aktif karena peserta didik terlibat langsung dalam 

pembelajarannya. Hal tersebut sejalan dengan penelitian peneliti yang 

memaparkan bahwa pembelajaran dengan metode eksperimen mampu 

menciptakan pembelajaran bermakna, hal tersebut tentunya sesuai dengan 

penelitian peneliti karena dalam penelitiannya itu didasarkan atas 

 
133 Vajri, “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IV SDN 1 

Raman Aji,” 59. 
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pengalaman nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari misalnya 

perubahan wujud mencair pada lilin yang dibakar, perubahan wujud 

membeku ketika lelehan lilin yang berubah menjadi keras, perubahan wujud 

menguap ketika menyemprotkan parfum ke baju, perubahan wujud 

mengembun disekeliling gelas yang dimasukkan es batu.134  

Selanjutnya penelitian keenam yang dilakukan oleh Ella Kurniawati 

pada tahun 2023 dengan judul “Pengaruh Penggunaan Metode Eksperimen 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran IPA Kelas V SD NU 

Metro” yang menyatakan bahwa penggunaan metode pembelajaran 

eksperimen berpengaruh terhadap hasil belajar siswa terutama pada mata 

pelajaran IPA materi (materi, zat tunggal, dan zat campuran). Selain itu 

dalam penelitian ini memaparkan bahwasannya penggunaan metode 

ekspeimen membuat peserta didik menjadi lebih aktif, antusias dan berfikir 

cepat serta mampu mengembangkan rasa kerjasama antar anggota 

kelompok. Hal tersebut sejalan dengan penelitian peneliti yang 

memaparkan bahwa rasa keaktifan didasarkan atas komunikasi dua arah 

yang terbangun saat tanya jawab dan juga dari proses percobaan yang 

dilakukang peserta didik secara langsung, rasa antusias didasari dari 

ketertarikan dan keingintahuan yang tinggi terkait alat dan bahan percobaan 

yang menarik seperti balon, plastisin, lilin, es batu, kapur barus, timbangan 

digital,  dan sebagainya. Kemudian berpikir cepat didasari atas proses 

 
134 M Felina, “Pengaruh Metode Eksperimen Pada Mata Pelajaran IPA Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Materi Perubahan Wujud Benda Kelas V SDN 2 Tulus Rejo,” 63. 
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identifikasi masalah secara tepat, merespons dengan cepat terkait percobaan 

yang diamati, pengambilan keputusan yang cepat terkait langkah-langkah 

percobaan selanjutnya dan sebagainya135 

Tidak hanya uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini tetapi 

juga dilakukan uji N-Gain Ternormalisasi untuk mengukur seberapa jauh 

peningkatan kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik setelah 

diberikan treatment (perlakuan) dengan menggunakan metode eksperimen. 

Berdasarkan hasil uji N-Gain Ternormalisasi diperoleh nilai g = 0,39. Sesuai 

dengan klasifikasi yang telah ditentukan bahwasannya 0,30 ≤ 0,39 < 0,70 

dengan interpretasi terjadi peningkatan dengan kategori sedang. Jadi dapat 

disimpulkan bahwasannya terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis 

IPAS peserta didik setelah menggunakan metode eksperimen dalam proses 

pembelajaran. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian 

terdahulu diantaranya penelitian pertama yang dilakukan oleh Hamdani. M, 

Prayitno B.A dan Karyanto. P yang dilakukan pada tahun 2019 dengan judul 

“Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Metode Eksperimen” 

yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dapat 

ditingkatkan dengan menggunakan metode pembelajaran eksperimen. 

Peningkatan ini didasari dengan integrasi soal-soal HOTS dalam 

pembelajaran serta ditekankan pada keaktifan peserta didik dalam 

memimpin jalannya pemebelajaran. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

 
135 Kurniawati, “Pengaruh Penggunaan Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik Mata Pelajaran IPA Pada Kelas V SD NU Metro,” 69. 
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peneliti yang juga menggunakan soal-soal HOTS berbentuk uraian dengan 

menggunakan level kognitif C4-C6.136 

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Lika Mariya pada tahun 2023 

dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan 

Metode Eksperimen Pelajaran IPA Materi Wujud Zat dan Perubahannya” 

yang menyatakan bahwa metode eksperimen pada mata pelajaran IPA 

materi wujud zat dan perubahannya dapat digunakan dalam pembelajaran 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini 

memaparkan bahwa nilai N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,7 yang 

berada pada kategori sedang sedangkan dalam penelitian peneliti 

memaparkan nilai N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,39 yang berada 

pada kategori sedang. Hal tersebut bisa terjadi karena dalam penelitian Lika 

Mariya sudah berjalan dengan baik dan terstruktur sehingga masing-masing 

indikator berpikir kritis Robert Hugh Ennis memperoleh kategori sedang 

sampai tinggi sedangkan dalam penelitian peneliti pada masing-masing 

indikator Robert Hugh Ennis hanya memperoleh kategori rendah sampai 

sedang saja.137 

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Afrizal Kholis Arifianto dan 

Setyo Admoko pada tahun 2015 dengan judul “Pengaruh Penerapan 

Pendekatan Konstruktivisme dengan Metode Eksperimen terhadap 

 
136 Hamdani M., Prayitno B. A., and Karyanto P., “Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Melalui Metode Eksperimen,” Proceeding Biology Education Conference 16, no. 1 (2019): 
139. 

137 Mariya, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dengan Metode Eksperimen 

Pelajaran IPA Materi Wujud Zat Dan Perubahannya,” 23. 
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Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Titik Berat di Kelas XI 

SMAN 2 Ngawi” yang menyatakan bahwa metode eksperimen dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi titik berat. 

Penelitian ini memaparkan bahwa nilai N-Gain pada kelas eksperimen 

sebesar 0,67  yang berada pada kategori sedang sedangkan dalam penelitian 

peneliti memaparkan nilai N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,39 yang 

berada pada kategori sedang. Hal tersebut bisa terjadi karena dalam 

penelitian Afrizal Kholis Arifianto dan Setyo Admoko sudah berjalan 

dengan baik dan terstruktur sehingga masing-masing indikator berpikir 

memperoleh kategori sedang semua sedangkan dalam penelitian peneliti 

pada masing-masing indikator Robert Hugh Ennis hanya memperoleh 

kategori rendah sampai sedang saja. Kemudian didukung dengan data 

observasi peserta didik yang menunjukkan kualitas pembelajaran peserta 

didik menunjukkan rata-rata sebesar 81,16 yang berada pada kategori sangat 

baik sedangkan dalam penelitian peneliti data observasi peserta didik 

sebesar 65,49 yang berada pada kategori baik.138 

Penelitian keempat yang dilakukan oleh Nisa Amelia pada tahun 

2024 dengan judul “Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa SD Negeri 1 Raman Fajar” yang menyatakan bahwa 

penggunaan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar dan 

ketuntasan belajar siswa kelas V SD Negeri 1 Raman Fajar pada siklus I dan 

 
138 Afrizal Kholis Arifianto and Setyo Admoko, “Eksperimen Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Titik,” Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika (JPIF) 3, no. 3 (2015): 
13–14. 
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siklus II. Penelitian ini memaparkan peningkatan hasil belajar siklus I 

sebesar 17% atau 0,17 yang berada pada kategori rendah sedangkan hasil 

belajar pada siklus II sebesar 14% atau 0,14 yang berada pada kategori 

rendah sedangkang dalam penelitian peneliti memaparkan nilai N-Gain 

pada kelas eksperimen sebesar 0,39 yang berada pada kategori sedang. Hal 

tersebut bisa terjadi karena dalam penelitian Nisa Amelia sudah berjalan 

cukup baik hanya saja terdapat permasalahan dimana hanya satu orang yang 

berpikir ketika percobaan dilakukan anggota kelompok hanya diam saja 

sedangkan dalam penelitian peneliti sudah cukup baik dan terjalinnya kerja 

sama antar anggota kelompok karena sudah ada pembagian tugas yang 

menjadi tanggung jawabnya masing-masing.139 

Penelitian kelima yang dilakukan oleh Siti Mahrusah pada tahun 

2018 dengan judul “Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Kalibening Tahun Pelajaran 

2018/2019” yang menyatakan bahwa metode eksperimen dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA siswa kelas IV 

SD Negeri 2 Kalibening Tahun Pelajaran 2018/2019. Penelitian ini 

memaparkan peningkatan hasil belajar siklus I sebesar 19% atau 0,19 

dengan kategori rendah dan siklus II sebesar 28% atau 0,28 yang berada 

pada kategori rendah sedangkan dalam penelitian peneliti memaparkan nilai 

N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,39 yang berada pada kategori 

 
139 Nisa Amelia, “Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

SD Negeri 1 Raman Fajar” (IAIN Metro, 2024), 84. 
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sedang. Hal tersebut bisa terjadi karena dalam penelitian Siti Mahrusah 

sudah cukup baik akan tetapi dalam penerapannya mengalami kesulitan 

untuk memusatkan perhatian peserta didik, banyak peserta didik yang 

mengobrol dan mengabaikan materi yang disampaikan oleh guru sedangkan 

dalam penelitian peneliti sudah berjalan dengan cukup baik peserta didik 

jika sudah mulai ngobrol dapat dipusatkan kembali perhatiannya untuk 

belajar melalui mekanisme ice breaking yang menarik terutama 

berhubungan dengan permainan.140 

Penelitian keenam yang dilakukan oleh Miswati pada tahun 2017 

dengan judul “Penggunaan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Mata Pelajaran IPA Kelas IV SD Negeri 1 Kurnia Mataram Tahun 

Pelajaran 2017/2018” yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar IPA 

siswa kelas IV SD Negeri Kurnia Mataram Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Penelitian ini memaparkan peningkatan hasil belajar siklus I sebesar 20% 

atau 0,2 berada pada kategori rendah dan  hasil belajar siklus II sebesar 80% 

atau 0,8 yang berada pada kategori tinggi sedangkan dalam penelitian 

peneliti memaparkan nilai N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,39 yang 

berada pada kategori sedang. Hal tersebut bisa terjadi karena dalam 

penelitian Miswati mengukur hasil belajar pada ranah kognitif saja dengan 

hanya memuat soal LOTS dengan level kognitif C3 saja sedangkan dalam 

 
140 Siti Mahrusah, “Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA 

Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Kalibening Tahun Pelajaran 2018/2019” (IAIN Metro, 2018), 97. 
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penelitian peneliti fokus pada kemampuan berpikir kritis yang memuat soal-

soal HOTS dengan level kognitif C4-C6.141 

2. Aktivitas Guru dan Peserta Didik pada Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian ini 

membutuhkan peran guru dan peserta didik. Guru berperan sebagai individu 

yang membimbing peserta didik dalam mendapatkan ilmu pengetahuan 

dengan berbagai cara yang menarik sedangkan peserta didik sebagai 

individu yang menerima ilmu pengetahuan dari guru dengan rasa 

keingintahuan yang tinggi. Penelitian ini menggunakan mekaniseme yang 

berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana pada pada kelas 

eksperimen yang berperan sebagai guru adalah peneliti dan peserta didik 

yang mengikuti adalah 25 peserta didik kelas IVA sedangkan pada kelas 

kontrol yang berperan sebagai guru adalah DS selaku walikelas IVB dan 

peserta didik yang mengikuti adalah 24 peserta didik kelas IVB. Selanjutnya 

pada kelas eksperimen diberikan treatment (perlakuan) yakni metode 

eksperimen sedangkan pada kelas kontrol diberikan pembelajaran 

konvensional.  

Aktivitas guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran ini 

sudah disesuaikan dengan lembar observasi guru dan lembar observasi 

peserta didik. Oleh karena itu tujuan melakukan observasi guru dan peserta 

didik ini adalah untuk memonitoring kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

 
141 Miswati, “Penggunaan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata 

Pelajaran IPA Kelas IV SD Negeri 1 Kurnia Mataram Tahun Pelajaran 2017/2018” (IAIN Metro, 

2018), 88. 
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guru dan peserta didik dengan beracuan pada lembar observasi guru dan 

lembar observasi peserta didik. Bagian bab IV pada topik hasil sudah 

dipaparkan hasil lembar observasi guru dan lembar observasi peserta didik 

secara komprehensif baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

namun pada topik pembahasan ini peneliti akan mendeskripsikan aktivitas 

guru dan peserta didik disandingkan dengan teori lain.  

a. Kelas Eksperimen 

Proses pembelajaran dikelas eksperimen dilakukan sebanyak 3x 

pertemuan. Setiap pertemuan dilakukan 2 x 35 menit. Mekanisme setiap 

pertemuan memiliki pembahasan yang berbeda-beda, pada pertemuan 

pertama membahas materi dari TP 1 yakni berkaitan dengan wujud zat. 

Kemudian pada pertemuan kedua dan ketiga membahas materi dari TP 

2 yakni berkaitan dengan perubahan wujud zat. Pada kelas eksperimen 

aktivitas guru menyesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran 

metode eksperimen yang dikembangkan dari teori Roestiyah dan 

Moedjiono & Dimyati. Berikut ini langkah-langkah metode eksperimen 

yang dijadikan acuan oleh guru langkah pertama membagi peserta didik 

menjadi beberapa kelompok, langkah kedua menyampaikan tujuan 

eksperimen ini, langkah ketiga menyampaikan mengenai alat, bahan dan 

fasilitas pendukung yang dibutuhkan dalam percobaan, langkah 

keempat menyaampaikan urutan prosedur percobaan, langkah kelima 

membimbing peserta didik untuk mengidentifikasi masalah yang akan 

dijadikan dasar percobaan, langkah keenam membimbing dan 
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mengawasi suatu percobaan sesuai dengan urutan prosedur, langkah 

ketujuh memberikan arahan kepada peserta didik untuk mengamati 

dengan seksama dan teliti terkait percobaan yang dilakukan, langkah 

kedelapan memberikan arahan kepada peserta didik untuk mencatat data 

dan hal-hal penting dari proses pengamatan, langkah kesembilan 

membimbing peserta didik dalam bertukar pendapat, langkah kesepuluh 

membimbing peserta didik untuk menarik kesimpulan yang 

reperesentatif dari proses diskusi, langkah kesebelas membimbing 

peserta didik melaporkan hasil temuan dari percobaan yang sudah 

dilakukan melalui presentasi didepan kelas, langkah keduabelas 

memberikan penugasan kepada peserta didik berupa LKPD. 

 Hasil pengamatan memaparkan bahwasannya guru sudah 

melakukan langkah-langkah sesuai dengan urutannya walaupun dalam 

pelaksanaannya belum maksimal. Berdasarkan hasil observasi yang 

telah dilakukan dapat diketahui bahwasannya nilai rata-rata hasil 

observasi aktivitas guru adalah 79,52 berada pada kategori baik. Hasil 

dari penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu 

diantaranya penelitian pertama yang dilakukan oleh  Nisa Amelia yang 

dilakukan pada tahun 2024 dengan judul “Penerapan Metode 

Eksperimen untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SD Negeri 1 

Raman Fajar” yang menyatakan bahwa dalam penerapan metode 

eksperimen, guru sudah melakukan dengan baik sesuai dengan lembar 
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observasi guru. Hasil aktivitas guru pada penelitian ini memperoleh nilai 

73,99 yang berada pada kategori baik.142  

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Efri Anggraini pada tahun 

2019 dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pelajaran 

Tema 9 Benda-Benda disekitar Siswa dengan Menggunakan Metode 

Eksperimen Kelas V SDN 1 Rajabasa Lama Kecamatan Labuhan Ratu 

Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018/2019” yang menyatakan bahwa 

dalam penerapan metode eksperimen, guru sudah melakukan dengan 

baik sesuai dengan lembar observasi guru. Hasil aktivitas guru pada 

penelitian ini memperoleh nilai 78,66 yang berada pada kategori baik.143 

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Nikmah Jamilatun pada 

tahun 2019 dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui 

Penerapan Metode Ekperimen pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV MI 

Islamiyah Sumberrejo Batanghari Lampung Timur Tahun Pelajaran 

2018/2019” yang menyatakan bahwa dalam penerapan metode 

eksperimen, guru sudah melakukan dengan baik sesuai dengan lembar 

observasi guru. Hasil aktivitas guru pada penelitian ini memperoleh nilai 

77,94 yang berada pada kategori baik.144 

 
142 Amelia, “Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SD 

Negeri 1 Raman Fajar,” 77. 
143 Efri Anggraini, “Peningkatan Hasil Belajar Tema 9 Benda-Benda Disekitar Siswa 

Dengan Menggunakan Metode Eksperimen Kelas V SDN 1 Rajabasa Lama 1 Kecamatan Labuhan 
Ratu Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018/2019” (IAIN Metro, 2019), 132. 

144 Jamilatun Nikmah, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Metode 

Eksperimen Pada Mata Pelajaran Ipa Kelas Iv Mi Islamiyah Sumberrejo Batanghari Lampung 
Timur” (IAIN Metro, 2019), 155. 
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Hasil pengamatan juga memaparkan bahwasannya peserta didik 

sudah melakukan aktivitas dalam pembelajaran sesuai dengan lembar 

observasi peserta didik walaupun dalam pelaksanannya belum berjalan 

dengan maksimal. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan 

dapat diketahui bahwasannya nilai rata-rata hasil observasi aktivitas 

peserta didik  adalah 65,49 berada pada kategori baik. Hasil dari 

penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu diantaranya 

penelitian pertama yang dilakukan Wakhidatun Solikhah pada tahun 

2018 dengan judul “Meningkatkan Keaktifan Siswa dengan 

Menerapkan Metode Eksperimen dalam Pembelajaran IPA” yang 

memaparkan bahwasanya metode eksperimen mampu meningkatkan 

aktivitas siswa.145 

Penelitian kedua yang dilakukan oleh  Ella Kurniawati yang 

dilakukan pada tahun 2023 dengan judul “Pengaruh Penggunaan 

Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Mata 

Pelajaran IPA pada Kelas V SD Nu Metro” yang menyatakan bahwa 

dalam penerapan metode eksperimen, aktivitas peserta didik sudah 

berjalan dengan baik dengan dibuktikan terciptanya pembelajaran dua 

arah. Hasil aktivitas peserta didik pada penelitian ini memperoleh nilai 

80 yang berada pada kategori baik.146 

 
145 Wakhidatun Solikhah, “Meningatkan Keaktifan Siswa Dengan Menerapkan Metode 

Eksperimen Dalam Pembelajaran IPA,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 7, no. 42 (2018): 
4125. 

146 Kurniawati, “Pengaruh Penggunaan Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik Mata Pelajaran IPA Pada Kelas V SD NU Metro,” 87. 
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Penelitian ketiga yang dilakukan oleh  Mahrusah Siti yang 

dilakukan pada tahun 2019 dengan judul “Penerapan Metode 

Eksperimen untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD 

Negeri 2 Kalibening Tahun Pelajaran 2018/2019” yang menyatakan 

bahwa dalam penerapan metode eksperimen, aktivitas peserta didik 

sudah berjalan dengan baik dengan dibuktikan terciptanya pembelajaran 

dua arah. Hasil aktivitas peserta didik pada penelitian ini memperoleh 

nilai 72,61 yang berada pada kategori baik.147 

Penelitian keempat yang dilakukan oleh  Puspita Siti Setyorini 

yang dilakukan pada tahun 2018 dengan judul “Penggunaan Metode 

Eksperimen untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Kelas V SD Negeri 

1 Pajaragung Kecamatan Pringsewu Tahun Pelajaran 2017/2018” yang 

menyatakan bahwa dalam penerapan metode eksperimen, aktivitas 

peserta didik sudah berjalan dengan baik dengan dibuktikan terciptanya 

pembelajaran dua arah. Hasil aktivitas peserta didik pada penelitian ini 

memperoleh nilai 64,58 yang berada pada kategori baik.148 

b. Kelas Kontrol 

Proses pembelajaran yang dilaksanakan dikelas kontrol hampir 

sama dengan proses pembelajaran pada kelas eksperimen. Kesamaan 

 
147 Mahrusah, “Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA 

Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Kalibening Tahun Pelajaran 2018/2019,” 147. 
148 Puspita Siti Setyorini, “Penggunaan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Aktivitas 

Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Kelas V SD Negeri 1 
Pajaragung Kecamatan Pringsewu Tahun Pelajaran 2017/2018” (IAIN Metro, 2018), 121. 
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mekanisme pembelajaran antara lain proses pembelajaran dikelas 

kontrol dilakukan sebanyak 3x pertemuan, setiap pertemuan dilakukan 

2 x 35 menit dan mekanisme setiap pertemuan memiliki pembahasan 

yang berbeda-beda, pada pertemuan pertama membahas materi dari TP 

1 yakni berkaitan dengan wujud zat sedangkan pada pertemuan kedua 

dan ketiga membahas materi dari TP 2 yakni berkaitan dengan 

perubahan wujud zat. Perbedaan dalam proses pembelajaran dikelas 

kontrol ini terletak dalam penggunaan model pembelajaran 

konvensional yang sering digunakan walikelas IVB sebagai acuan 

dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik. Pada 

kelas kontrol aktivitas guru menyesuaikan dengan langkah-langkah 

pembelajaran konvensional yang dikemukakan oleh Syahrull. Berikut 

ini langkah-langkah pembelajaran konvensional yang dijadikan acuan 

oleh guru langkah pertama menyampaikan tujuan yang akan dicapai 

dalam pembelajaran, langkah kedua menyampaikan materi 

pembelajaran secara verbal dengan komprehensif, langkah ketiga 

mengajukan pertanyaan kepada peserta didik, langkah keempat 

memberikan penugasan kepasa peserta didik. 

Hasil pengamatan memaparkan bahwasannya guru sudah 

melakukan langkah-langkah sesuai dengan urutannya walaupun dalam 

pelaksanaannya belum maksimal. Berdasarkan hasil observasi yang 

telah dilakukan dapat diketahui bahwasannya nilai rata-rata hasil 

observasi guru adalah 78,67 berada pada kategori baik. Hasil dari 
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penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu diantaranya 

penelitian pertama yang dilakukan oleh Putri Sekar Sari yang dilakukan 

pada tahun 2023 dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME) terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas V SDN 1 Rulung Helok” yang menyatakan bahwa dalam 

penerapan pembelajaran konvensional, guru sudah melakukan dengan 

baik sesuai dengan lembar observasi guru. Hasil aktivitas guru pada 

penelitian ini memperoleh nilai 87,33 yang berada pada kategori sangat 

baik.  

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Putri Sekar Sari yang 

dilakukan pada tahun 2023 dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN 1 Rulung Helok” yang 

menyatakan bahwa dalam penerapan pembelajaran konvensional, guru 

sudah melakukan dengan baik sesuai dengan lembar observasi guru. 

Hasil aktivitas guru pada penelitian ini memperoleh nilai 87,33 yang 

berada pada kategori sangat baik.  

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Sri Rizki Fitrya yang 

dilakukan pada tahun 2018 dengan judul “Penggunaan Metode Ceramah 

dan Tanya Jawab dengan Media Infokus Untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV MIS Lamgugob Banda 

Aceh” yang menyatakan bahwa dalam penerapan pembelajaran 

konvensional dalam hal ini metode ceramah dan tanya jawab, guru 
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sudah melakukan dengan baik sesuai dengan lembar observasi guru. 

Hasil aktivitas guru pada penelitian ini memperoleh nilai 68,42 yang 

berada pada kategori baik. 

Hasil pengamatan juga memaparkan bahwasannya peserta didik 

sudah melakukan aktivitas dalam pembelajaran sesuai dengan lembar 

observasi peserta didik walaupun dalam pelaksanannya belum berjalan 

dengan maksimal. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan 

dapat diketahui bahwasannya nilai rata-rata hasil observasi aktivitas 

peserta didik  adalah 70,73 berada pada kategori baik. Hasil dari 

penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu diantaranya 

penelitian pertama yang dilakukan oleh Putri Sekar Sari yang dilakukan 

pada tahun 2023 dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME) terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas V SDN 1 Rulung Helok” yang menyatakan bahwa dalam 

penerapan pembelajaran konvensional, peserta didik sudah melakukan 

dengan baik sesuai dengan lembar observasi aktivitas peserta didik. 

Hasil aktivitas peserta didik pada penelitian ini memperoleh nilai 78,5 

yang berada pada kategori baik. 

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Pharada Kresna pada 

tahun 2017 dengan judul “Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar 

Siswa pada Pembelajaran IPA Materi Wujud Zat dan Perubahannya 

melalui Metode Ceramah” yang memaparkan bahwa pembelajaran 
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konvensional dengan metode ceramah pada pembelajaran IPA materi 

wujud zat dan perubahannya dapat meningkatkan aktivitas siswa. 

3. Temuan Penelitian 

Setelah melakukan penelitian dilapangan yang berpedoman pada 

kaidah ilmiah, peneliti memperoleh beberapa temuan yang relevan dengan 

pokok pembahasan. 

Berikut ini temuan-temuan yang diperoleh peneliti diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan keaktifan peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari 

hasil observasi peserta didik yang memaparkan selama percobaan 

berlangsung antusias dan semangat belajar peserta didik meningkat 

karena melihat alat dan bahan percobaan yang menarik itu. Selain itu 

percobaan langsung dilakukan oleh peserta didik, guru disini hanya 

berperan sebagai pembimbing dan pengawas saja. 

b. Penerapan metode eksperimen mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis IPAS pada pokok pembahasan wujud zat dan 

perubahannya. Hal ini dapat dilihat dari hasil secara keseluruhan pada 

nilai pretest dan posttest yang sudah dilakukan. Selain itu setiap soal 

yang mewakili kelima indikator juga mengalami peningkatan. Jadi 

penggunaan metode eksperimen ini dapat dijadikan solusi alternatif bagi 

guru untuk diimplikasikan dalam pembelajaran IPAS khususnya pada 

materi wujud zat dan perubahannya. 
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4. Kendala Penelitian 

Setelah melakukan penelitian dilapangan tentunya tidak dapat 

berjalan dengan sempurna, peneliti dalam hal ini menemukan beberapa 

kendala-kendala yang dihadapi selama proses penelitian. 

Berikut ini kendala-kendala yang ditemukan peneliti diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Keterbatasan kemampuan peneliti untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang kondusif, tetapi dalam pelaksanaannya peneliti 

sudah berusaha semaksimal untuk menciptakan pembelajaran yang 

menarik dan kondusif.  

b. Keterbatasan alat dan bahan percobaan untuk setiap peserta didik 

sehingga percobaan dilakukan secara berkelompok.  

c. Keterbatasan tenaga dan pikiran peneliti untuk menjelaskan materi 

pembelajaran yang mudah dipahami peserta didik, tetapi dalam 

pelaksanaanya peneliti sudah berusaha semaksimal untuk menjelaskan 

materi secara singkat, jelas dan mudah dipahami. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dianalisis diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

Terdapat pengaruh penggunaan metode eksperimen terhadap 

kemampuan berpikir kritis IPAS pada kelas eksperimen dengan materi 

wujud zat dan perubahannya. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil uji T 

saling bebas (independent sample t-test) yang memperoleh nilai signifikansi 

= 0,034 dan α = 0,05. Hasil tersebut sejalan dengan kriteria pengujian yang 

menyatakan bahwa jika nilai signifikansi sebesar = 0,034 < 0,05 maka H1 

diterima dan H0 ditolak yang artinya terdapat perbedaan signifikan dari hasil 

kemampuan berpikir kritis IPAS pada kelas eksperimen yang menggunakan 

metode eksperimen dengan hasil kemampuan berpikir kritis IPAS pada 

kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Kemudian 

penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran IPAS memberikan 

peningkatan terhadap hasil kemampuan berpikir kritis IPAS. Hal tersebut 

dapat diketahui dari hasil uji N-Gain ternormalisasi pada kelas eksperimen 

memperoleh nilai 0,39 yang memiliki arti terjadi peningkatan dengan 

kategori sedang. Hal tersebut dapat menunjukkan adanya perubahan hasil 

kemampuan berpikir kritis IPAS yang lebih baik setelah menggunakan 

metode eskperimen. Kelebihan penelitian ini adalah mengisi celah 

penelitian terdahulu (research gap) dalam hal penggunaan langkah-langkah 
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metode eksperimen, menggunakan alat dan bahan eksperimen yang relevan 

dengan kehidupan nyata peserta didik, meningkatkan keterlibatan aktif dan 

rasa antusias dari peserta didik pada proses pembelajaran, dan memberikan 

kontribusi praktis untuk guru mendeteksi secara lebih awal terkait hal-hal 

yang perlu diperbaiki dalam konteks berpikir kritis. Kemudian untuk 

kekurangan penelitian ini adalah hanya menggunakan satu teori ahli yang 

digunakan sebagai acuan indikator beprikir kritis, hanya mengukur satu 

variabel terikat yakni berpikir kritis saja, hanya menggunakan metode 

eksperimen tanpa memadukan dengan bantuan alat peraga, hanya mengkaji 

pada materi wujud zat dan perubahannya pada ruang lingkup pendidikan 

dasar, dan hanya menggunakan pendekatan kuantitatif tipe quasi 

experimental dengan desain two group design pretest posttest. 

B. Saran   

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti 

ingin menyampaiakan saran-saran demi pengembangan penelitian 

selanjutnya: 

1. Bagi sekolah diharapkan dapat meningkatan fasilitas sarana dan 

prasarana yang mendukung pembelajaran secara nyaman sehingga 

menghasilkan peserta didik yang berkualitas dan dapat berdaya saing 

dengan lulusan dari sekolah lain. 

2. Bagi tenaga pendidik diharapkan dapat mencapai tujuan pembalajaran 

yang sudah ditetapkan dengan memilih berbagai pendekatan, strategi, 

model, metode, teknik dan taktik yang tepat sesuai dengan kebutuhan 
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peserta didik, kemampuan guru dan fasilitas sarana prasarana yang 

tersedia. Selanjutnya tenaga pendidik diharapkan dapat menerapkan 

pembelajaran dengan mengintegrasikan konsep edutainment sehingga 

dapat mencipatakan pembelajaran yang lebih aktif dan tidak 

membosankan. 

3. Bagi peserta didik diharapkan dapat meningkatkan rasa keingintahuan 

belajar yang tinggi dalam pembelajaran. Selanjutnya peserta didik 

diharapkan lebih berperan aktif dalam mencari informasi terkait materi 

yang diajarkan bukan hanya mengandalkan pemberian dari guru. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadikan penelitian ini 

sebagai referensi dalam penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran 

IPAS di Sekolah Dasar / Madrasah Ibtidaiyah. Selanjutnya diharapkan 

peneliti lain dapat mengisi celah penelitian atau keterbatasan-

keterbatasan pada penelian ini. Kesenjangan pada penelitian ini 

diantaranya diantaranya hanya menggunakan satu teori ahli yang 

digunakan sebagai acuan indikator beprikir kritis, hanya mengukur satu 

variabel terikat yakni berpikir kritis saja, hanya menggunakan metode 

eksperimen tanpa memadukan dengan bantuan alat peraga, hanya 

mengkaji pada materi wujud zat dan perubahannya pada ruang lingkup 

pendidikan dasar, dan hanya menggunakan pendekatan kuantitatif tipe 

quasi experimental dengan desain two group design pretest posttest. 
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b. Visi dan Misi SDN 2 Metro 

c. Struktur Organisasi SDN 2 Metro Selatan 

d. Data Guru dan Peserta Didik SDN 2 Metro Selatan 

e. Denah Ruang SDN 2 Metro Selatan 

2. Deskripsi Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

b. Uji Reliabilitas 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

d. Uji Daya Pembeda 

3. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Data Pretest Kelas Eksperimen 

b. Data Posttest Kelas Eksperimen 

c. Data Pretest Kelas Kontrol 

d. Data Posttest Kelas Kontrol 

4. Data Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Berdasarkan Indikator 

5. Data Hasil Observasi Kelas Eksperimen 

6. Data Hasil Observasi Kelas Kontrol 

7. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Normalitas 

b. Uji Homogenitas 

c. Uji Hipotesis 

d. Uji N-Gain 

B. Pembahasan 

1. Kemampuan Berpikir Kritis IPAS 

2. Aktivitas Guru dan Peserta Didik Pada Proses Pembelajaran 

3. Temuan Penelitian 

4. Kendala Penelitian 

 

BAB V PENUTUP 
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C. Kesimpulan 

D. Saran 
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Lampiran 3 
 

KISI KISI SOAL PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS IPAS 
 

Aspek Indikator Sub Indikator Tujuan 
Pembelajaran 

KKO Butir 
Soal 

Soal 

Elementary 
clarification 
(memberikan 
penjelasan 
sederhana) 

Menganalisis 
argumen 

Mengidentifika
si alasan yang 
tidak 
disebutkan 

Peserta didik 
mampu 
mengidentifikasi 
wujud zat 

Menguaraikan 
(mudah) 

1 Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Gambar diatas merupakan hasil karya 
Dio untuk memenuhi tugas sekolah. 
Cara membuatnya dengan 
menggunakan plastisin yang dapat 
berubah-ubah bentuk mengikuti 
keinginan. Berdasarkan ciri-ciri 
tersebut, Dio berpendapat bahwa 
plastisin termasuk benda padat. 
Apakah pendapat Dio benar atau 
salah. Berikan alasan sesuai 
jawabanmu! 

Elementary 
clarification 
(memberikan 

Bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan 

Mengapa? Peserta didik 
mampu 
mengidentifikasi 
wujud zat 

Menelaah  
(mudah) 

2 Pada suatu hari Tari membeli dua 
buah balon dengan bentuk yang 
berbeda, satu balon berbentuk bintang 
sedangkan balon lainnya berbentuk 
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penjelasan 
sederhana) 

bulan. Mengapa kedua balon tersebut 
memiliki bentuk yang berbeda 
padahal sama-sama berisikan udara 
didalamnya? 

Basic 
support 
(membangun 
keterampilan 
dasar) 

Mempertimbangkan 
kredibilitas 
(kriteria) suatu 
sumber 

Kesepakatan 
antar sumber 

Peserta didik 
mampu 
menganalisis 
perubahan wujud 
zat 

Mengaitkan  
(sedang) 

3 Azizah sedang melakukan 
eksperimen di laboratorium sekolah 
tentang perubahan wujud zat. 
Sebelum melakukan percobaan, ia 
mencari beberapa informasi dari 
berbagai sumber yang berbeda terkait 
cara air berubah wujud. Berikut 
adalah penjelasan dari kedua sumber 
yang berbeda: 
a. Buku Teks: “Ketika siang hari air 

yang dipanaskan dibawah sinar 
matahari akan berubah menjadi 
uap (gas). Sebaliknya, ketika 
malam hari uap (gas) akan 
berubah menjadi air. 

b. Artikel Online: “Air bisa berubah 
menjadi uap (gas) ketika 
dipanaskan hingga suhu 100°C. 
Namun, air juga bisa langsung 
berubah dari es ke uap tanpa 
melewati fase cair terlebih dahulu. 

Berdasarkan eksperimen yang telah 
dilakukan Azizah, kombinasikan 
kedua sumber tersebut untuk 
memaparkan tentang perbedaan dan 
persamaan berkaitan dengan 
perubahan wujud zat! 
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Inference 
(kesimpulan) 

Menginduksi dan 
mempertimbangkan 
hasil induksi 

Membuat 
generalisasi 

 

Peserta didik 
mampu 
menganalisis 
perubahan wujud 
zat 

Memvalidasi 
(mudah)  

4 Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Suatu hari, Ibu meletakkan kapur 
barus untuk pengharum pakaian di 
dalam lemari. Setelah satu minggu, 
Ibu membuka lemari dan terkejut 
melihat bahwa pengharum tersebut 
sudah kosong. Isinya telah habis, 
meskipun Ibu tidak pernah 
mengambilnya. Dari uraian diatas, 
simpulkan pemikiran kalian atas 
kasus diatas! 

Advanced 
clarification 
(memberikan 
penjelasan 
lebih lanjut) 

Mengidentifikasi 
asumsi-asumsi 

Penalaran 
secara implisit 

 

Peserta didik 
mampu 
menganalisis 
perubahan wujud 
zat 

Membuktikan 
(sedang) 

5 Perhatikan gambar dibawah ini 

 

Berikanlah bukti-bukti nyata sesuai 
dengan pemikiran kalian mengenai 
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perubahan wujud zat disekeliling 
botol minuman! 

Advanced 
clarification 
(memberikan 
penjelasan 
lebih lanjut) 

Mendefinisikan 
istilah dan 
mempertimbangkan 
suatu definisi 

Bentuk: 
sinonim, 
klasifikasi, 
rentang, 
ekspresi yang 
sama, 
operasional, 
contoh dan 
yang bukan 
termasuk 
contoh 

 

Peserta didik 
mampu 
menganalisis 
perubahan wujud 
zat 

Mengcek 
(mudah) 

6 Ketika memasak air, uap air terlihat 
keluar dari panci yang mendidih. 
Analisislah dan jelaskan bagaimana 
perubahan wujud zat ini terjadi dan 
faktor apa yang memengaruhinya! 

Strategy and 
tactics 
(mengatur 
strategi dan 
taktik) 

Menentukan suatu 
tindakan 

Memutuskan 
hal-hal yang 
akan dilakukan 
secara tentatif 

 

Peserta didik 
mampu 
menganalisis 
perubahan wujud 
zat 

Merencanakan 
(sukar) 

7 Tuliskanlah langkah-langkah yang 
terjadi ketika terbentuknya kristal 
garam yang ada dipinggiran pantai, 
sesuaikan dengan pemikiran kalian. 
Jelaskanlah proses perubahan wujud 
zat yang terjadi! 

Strategy and 
tactics 
(mengatur 
strategi dan 
taktik) 

Menentukan suatu 
tindakan 

Memutuskan 
hal-hal yang 
akan dilakukan 
secara tentatif 

 

Peserta didik 
mampu 
menganalisis 
perubahan wujud 
zat 

Membuat 
(sukar) 

8 Gambarkanlah siklus kalor pada 
peristiwa membeku dan mencair! 

 

 

Strategy and 
tactics 

Menentukan suatu 
tindakan 

Merumuskan 
solusi alternatif 

Peserta didik 
mampu 

Mengkritik 
(sedang) 

9 Seorang koki sedang mempersiapkan 
bahan-bahan untuk memasak 
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(strategy dan 
taktik) 

yang 
memungkinkan 

menganalisis 
perubahan wujud 
zat 

hidangan dan menyadari bahwa ia 
membutuhkan air segera. Namun, 
semua air yang tersedia dalam bentuk 
es batu. Bagaiamana solusi yang 
dapat dilakukan koki tersebut untuk 
mencairkan es batu tersebut dengan 
cepat? 
 

Strategy and 
tactics 
(strategy dan 
taktik) 

Menentukan suatu 
tindakan 

Merumuskan 
solusi alternatif 
yang 
memungkinkan 

Peserta didik 
mampu 
menganalisis 
perubahan wujud 
zat 

Mengkritik 
(sedang) 

10 Setiap pagi, Siti selalu membuat jus 
mangga untuk memulai harinya. 
Namun, pada suatu pagi, Siti sibuk 
dengan berbagai aktivitas hingga lupa 
untuk meminum jus mangga. Siti 
merasa sayang untuk membuang jus 
mangga tersebut. Bagaimana cara 
agar jus mangga tersebut tetap bisa 
diminum di kemudian hari? Jelaskan 
alasan sesuai jawabanmu dan proses 
perubahan wujud apa yang terjadi 
pada jus mangga! 



203 
 

 

 
 

Kunci Jawaban: 
1. Benar, karena plastisin memiliki volume yang tetap walaupun bentuknya dapat berubah 

bentuk sesuai dengan perlakuannya. 
2. Karena kandungan dalam balon adalah udara (zat gas) yang memiliki sifat mengikuti bentuk 

wadahnya sehingga bentuknya akan berbeda-beda antar balon. 
3. Persamaan antar sumber: 

a. Semua sumber memaparkan bahwa air (cair) dapat berubah menjadi uap (gas) ketika 
suhu meningkat. Proses ini dinamakan dengan menguap. 

Perbedaan antar sumber: 
a. Buku teks: Uap (gas) dapat berubah menjadi air (cair) ketika suhu udara menurun. 

Proses ini dinamakan dengan mengembun. 
b. Artikel online:  Es (padat) dapat berubah bentuk menjadi uap (gas) tanpa melaui fase 

cair terlebih dahulu. Proses ini dinamakan menyublim 
4. Terjadi peristiwa menyublim karena terjadi perubahan wujud zat padat menjadi gas. Pada 

peristiwa ini kapur barus berubah menjadi bau khas kapur. 
5. Peristiwa tersebut adalah mengembun. Bukti yang dapat ditemukan adalah munculnya air 

disekeliling botol yang ada dalam freezer. 
6. Ketika memasak air, terjadi perubahan wujud dari cair menjadi gas yang disebut penguapan. 

Faktor yang memengaruhinya karena terjadi peningkatan suhu sehingga mempercepat air 
berubah menjadi uap. 

7. Langkah-langkah peristiwa garam yang mengkristal: 
a. Air laut yang terhempas di pinggiran pantai mengandung garam terlarut didalamnya 

(berbentuk cair) 
b. Kemudian air laut tersebut menguap karena terkena sinar matahari. Dengan begitu 

konsentrasi kandungan garam dalam air laut semakin tinggi. 
c. Seiring bertambahnya konsentrasi kandungan garam dan terus berkurangnya air, pada 

suatu titik larutan menjadi jenuh karena tidak mampu menampung kandungan garam. 
d. Kandungan garam tersebut lama kelamaan mengendap dan menjadi kristal garam. 

8. Siklus kalor peristiwa membeku dan mencair: 

 
9. Cara agar air es batu tersebut dapat segera berubah menjadi air adalah dengan cara 

memanaskan es batu tersebut kedalam panci atau wajan berbarengan dengan masakan yang 
sedang dibuat.  

10. Cara agar jus mangga tersebut tetap bisa diminum di kemudian hari dengan dimasukkan 
kedalam freezer. Alesaannya karena suhu yang rendah dapat memperlambat pertumbuhan 
bakteri pembusukan, hal tersebut terjadi karena perubahan wujud zat dari cair menjadi padat 
yang dinamakan dengan membeku.  

. 
 

Padat Cair 

Menyerap Kalor 

Melepaskan Kalor 
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Pedoman Penskoran  
No 

Soal 
Kriteria Menjawab Skor Total 

Skor 
1 Benar, karena plastisin memiliki volume yang tetap walaupun 

bentuknya dapat berubah bentuk sesuai dengan perlakuannya. 
4 4 

Benar, dengan alasan yang kurang tepat. 3 
Menjawab tidak berkaitan dengan jawaban yang benar. 1 
Tidak menjawab pertanyaan. 0 

2 Karena kandungan dalam balon adalah udara (zat gas) yang memiliki 
sifat mengikuti bentuk wadahnya sehingga bentuknya akan berbeda-
beda antar balon. 

3 3 

Menjawab mendekati jawaban benar. 2 
Menjawab dengan kurang tepat. 1 
Tidak menjawab pertanyaan. 0 

3 Persamaan antar sumber: 
a. Semua sumber memaparkan bahwa air (cair) dapat berubah 

menjadi uap (gas) ketika suhu meningkat. Proses ini dinamakan 
dengan menguap. 

Perbedaan antar sumber: 
a. Buku teks: Uap (gas) dapat berubah menjadi air (cair) ketika suhu 

udara menurun. Proses ini dinamakan dengan mengembun. 
Artikel online:  Es (padat) dapat berubah bentuk menjadi uap (gas) 
tanpa melaui fase cair terlebih dahulu. Proses ini dinamakan 
menyublim. 

4 4 

Menjawab persamaan dan perbedaan tetapi kurang lengkap. 3 
Menjawab dengan kurang tepat. 1 
Tidak menjawab pertanyaan. 0 

4 Terjadi peristiwa menyublim karena terjadi perubahan wujud zat padat 
menjadi gas. Pada peristiwa ini kapur barus berubah menjadi bau khas 
kapur. 

3 3 

Menjawab mendekati jawaban benar. 2 
Menjawab dengan kurang tepat. 1 
Tidak menjawab pertanyaan 0 

5 Peristiwa tersebut adalah mengembun. Bukti yang dapat ditemukan 
adalah munculnya air disekeliling botol yang ada dalam freezer. 

4 4 

Menjawab mendekati jawaban benar. 3 
Menjawab dengan kurang tepat. 1 
Tidak menjawab pertanyaan. 0 

6 Ketika memasak air, terjadi perubahan wujud dari cair menjadi gas 
yang disebut penguapan. Faktor yang memengaruhinya karena terjadi 
peningkatan suhu sehingga mempercepat air berubah menjadi uap. 

3 3 

Menjawab mendekati jawaban benar. 2 
Menjawab dengan kurang tepat. 1 
Tidak menjawab pertanyaan. 0 

7 Langkah-langkah peristiwa garam yang mengkristal: 
a. Air laut yang terhempas di pinggiran pantai mengandung garam 

terlarut didalamnya (berbentuk cair) 

5 5 



205 
 

 

 
 

b. Kemudian air laut tersebut menguap karena terkena sinar matahari. 
Dengan begitu konsentrasi kandungan garam dalam air laut 
semakin tinggi. 

c. Seiring bertambahnya konsentrasi kandungan garam dan terus 
berkurangnya air, pada suatu titik larutan menjadi jenuh karena 
tidak mampu menampung kandungan garam. 

d. Kandungan garam tersebut lama kelamaan mengendap dan 
menjadi kristal garam. 

Menjawab langkah-langkah tetapi kurang lengkap. 4 
Menjawab dengan kurang tepat. 1 
Tidak menjawab pertanyaan. 0 

8 Siklus kalor peristiwa membeku dan mencair: 

 

5 5 

Menggambarkan mendekati jawaban benar. 4 
Menggambarkan dengan kurang tepat 1 
Tidak menjawab pertanyaan 0 

9 Cara agar air es batu tersebut dapat segera berubah menjadi air adalah 
dengan cara memanaskan es batu tersebut kedalam panci atau wajan 
berbarengan dengan masakan yang sedang dibuat.  

4 4 

Menjawab mendekati jawaban benar. 3 
Menjawab dengan kurang tepat. 2 
Tidak menjawab pertanyaan 0 

10 Cara agar jus mangga tersebut tetap bisa diminum di kemudian hari 
dengan dimasukkan kedalam freezer. Alesaannya karena suhu yang 
rendah dapat memperlambat pertumbuhan bakteri pembusukan, hal 
tersebut terjadi karena perubahan wujud zat dari cair menjadi padat 
yang dinamakan dengan membeku.  

4 4 

Menjawab mendekati jawaban benar. 3 
Menjawab dengan kurang tepat. 1 
Tidak menjawab pertanyaan 0 

Skor maksimal 39 
Nilai = skor yang diperoleh/skor maksimal x 100 

Padat Cair 

Menyerap Kalor 

Melepaskan Kalor 
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Lampiran 4 
 

SOAL PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS IPAS 
 
Nama  : ………………………………….. Hari / Tanggal : ……………………......... 
Kelas : ………………………………….. Mata Pelajaran : IPAS 

 
Petunjuk Soal: 
1. Tulislah identitas diri masing-masing pada lembar tes yang telah disediakan! 
2. Bacalah soal dengan teliti, jika ada soal yang kurang jelas bisa tanyakan kepada pengawas! 
3. Jawablah seluruh soal dengan lengkap dan tepat! 
4. Periksalah jawaban anda sebelum dikumpulkan kepada pengawas! 
5. Waktu pengerjaan selama 70 menit 
 
Soal: 
1. Pada suatu hari Tari membeli dua buah balon dengan bentuk yang berbeda, satu balon 

berbentuk bintang sedangkan balon lainnya berbentuk bulan. Mengapa kedua balon tersebut 
memiliki bentuk yang berbeda padahal sama-sama berisikan udara didalamnya? 
Jawaban: 
………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………. 

2. Azizah sedang melakukan eksperimen di laboratorium sekolah tentang perubahan wujud 
zat. Sebelum melakukan percobaan, ia mencari beberapa informasi dari berbagai sumber 
yang berbeda terkait cara air berubah wujud. Berikut adalah penjelasan dari kedua sumber 
yang berbeda: 
• Buku Teks: “Ketika siang hari air yang dipanaskan dibawah sinar matahari akan 

berubah menjadi uap (gas). Sebaliknya, ketika malam hari uap (gas) akan berubah 
menjadi air. 

• Artikel Online: “Air bisa berubah menjadi uap (gas) ketika dipanaskan hingga suhu 

100°C. Namun, air juga bisa langsung berubah dari es ke uap tanpa melewati fase cair 
terlebih dahulu. 

Berdasarkan eksperimen yang telah dilakukan Azizah, kombinasikan kedua sumber tersebut 
untuk memaparkan tentang perbedaan dan persamaan berkaitan dengan perubahan wujud 
zat! 
Jawaban: 
………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………………… 

3. Perhatikan gambar dibawah ini! 
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Suatu hari, Ibu meletakkan kapur barus untuk pengharum pakaian di dalam lemari. Setelah 
satu minggu, Ibu membuka lemari dan terkejut melihat bahwa pengharum tersebut sudah 
kosong. Isinya telah habis, meskipun Ibu tidak pernah mengambilnya. Dari uraian diatas, 
simpulkan pemikiran kalian atas kasus diatas! 
Jawaban: 
………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………………… 

4. Perhatikan gambar dibawah ini 

 
Berikanlah bukti-bukti nyata sesuai dengan pemikiran kalian mengenai perubahan wujud 
zat disekeliling botol minuman! 
Jawaban: 
………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………… 
5. Setiap pagi, Siti selalu membuat jus mangga untuk memulai harinya. Namun, pada suatu 

pagi, Siti sibuk dengan berbagai aktivitas hingga lupa untuk meminum jus mangga. Siti 
merasa sayang untuk membuang jus mangga tersebut. Bagaimana cara agar jus mangga 
tersebut tetap bisa diminum di kemudian hari? Jelaskan alasan sesuai jawabanmu dan proses 
perubahan wujud apa yang terjadi pada jus mangga! 
Jawaban: 
………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………… 
 
 



208 
 

 

 
 

~ Selamat Mengerjakan ~ 
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Lampiran 5 
 
HASIL UJI VALIDITAS, RELIABILITAS, DAYA BEDA & TINGKAT KESUKARAN 
SOAL PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS IPAS 
 

Nama Peserta Didik 
No Butir Soal 

Total 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 

Peserta didik 1 2 1 0 1 0 2 2 1 0 1 10 
Peserta didik 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
Peserta didik 3 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8 
Peserta didik 4 1 1 0 1 0 1 2 1 0 0 7 
Peserta didik 5 2 1 1 3 1 1 3 1 1 2 16 
Peserta didik 6 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 11 
Peserta didik 7 2 3 2 3 3 3 3 1 2 2 24 
Peserta didik 8 3 1 1 2 1 1 3 1 2 2 17 
Peserta didik 9 2 3 1 3 2 3 2 1 1 1 19 
Peserta didik 10 2 3 2 3 1 3 3 1 1 2 21 
Peserta didik 11 3 1 1 1 1 3 2 1 1 2 16 
Peserta didik 12 2 3 1 2 3 1 3 1 3 2 21 
Peserta didik 13 2 1 0 1 1 1 2 1 1 0 10 
Peserta didik 14 2 1 1 3 1 1 3 1 1 2 16 
Peserta didik 15 2 3 2 3 1 3 2 1 1 2 20 
Peserta didik 16 2 3 1 2 2 3 2 1 2 2 20 
Peserta didik 17 2 1 1 2 3 1 2 1 1 2 16 

 
1. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Berikut ini kriteria Kriteria Penafsiran Validitas Instrumen Penelitian 
 

 Valid Tidak Valid 
Syarat Hasil rhitung ≥ rtabel Hasil rhitung ≤ rtabel 

 
Hasil rtabel didapat sebagai berikut: 
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Maka dapat dilihat, n = 17 maka df = (17-2)  
                                                     df = 15 
pakai nilai signifikansi = 0,05 
Jadi rtabel = 0,4821 
 
Hasil rhitung didapat sebagai berikut: 
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Kesimpulan Uji Validitas 
 

No 
Soal 

Keterangan Kriteria 

1 0,560 ≥ 0,482 Valid 
2 0,798 ≥ 0,482 Valid 
3 0,833 ≥ 0,482 Valid 
4 0,798 ≥ 0,482  Valid 
5 0,723 ≥ 0,482 Valid 
6 0,618 ≥ 0,482 Valid 
7 0,643 ≥ 0,482 Valid 
8 0,000 ≤ 0,482 Tidak Valid 
9 0,660 ≥ 0,482 Valid 
10 0,787 ≥ 0,482 Valid 

 
Berdasarkan hasil uji coba diatas maka soal no 1,2,3,5,6,7,9 dan 10 adalah soal yang valid 

sehingga dapat digunakan untuk penelitian sedangkan soal no 8 adalah soal yang tidak valid 
sehingga tidak bisa digunakan untuk penelitian.  
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2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

 
 
Berikut ini kriteria Kriteria Penafsiran Reliabilitas Instrumen Penelitian 
 

Koefisien Reliabilitas I Interpretasi 
0,00 ≤ r ˂ 0,20 Sangat Rendah 
0,20 ≤ r ˂ 0,40 Rendah 
0,40 ≤ r ˂ 0,60 Sedang/Cukup 
0,60 ≤ r ˂ 0,80 Tinggi 
0,80 ≤ r ˂ 1,00 Sangat Tinggi 

 
 
Kesimpulan Uji Reliabilitas  
Maka dapat disimpulkan reliabilitas didapatkan 0,874 berada pada kategori sangat tinggi. 
 
3. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Penelitian 
 

 
 
Berikut ini kriteria Kriteria Penafsiran Tingkat Kesukaran Instrumen Penelitian 
 

Koefisien Kesukaran Soal Interpretasi 
TK = 0,00 Sangat Sukar  

0,00 ˂ TK ≤ 0,30  Sukar 
0,30 ˂ TK ≤ 0,70  Sedang 
0,70 ˂ TK ≤ 1,00  Mudah 

TK = 1,00 Sangat Mudah 
 
Kesimpulan Uji Tingkat Kesukaran  
 

No Soal Keterangan Kriteria 
1 0,57 Sedang 
2 0,63 Sedang 
3 0,31 Sedang 
4 0,65 Sedang 
5 0,43 Sedang 
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6 0,58 Sedang 
7 0,75 Mudah 
9 0,39 Sedang 
10 0,49 Sedang 

 
4. Hasil Uji Daya Beda Instrumen Penelitian 
 

 

 
Berikut ini kriteria Kriteria Penafsiran Tingkat Kesukaran Instrumen Penelitian 
 

Tingkat Daya Pembeda Interpretasi 
DP ≤ 0,00 Sangat Jelek  

0,00 ˂ DP ≤ 0,20  Jelek 
0,20 ˂ DP ≤ 0,40  Cukup 
0,40 ˂ DP ≤ 0,70  Baik 
0,70 ˂ DP ≤ 1,00  Sangat Baik  

 
Kesimpulan Uji Daya Beda 
 

No Soal Keterangan Kriteria 
1 0,57 Sedang 
2 0,63 Sedang 
3 0,31 Sedang 
4 0,65 Sedang 
5 0,43 Sedang 
6 0,58 Sedang 
7 0,75 Mudah 
9 0,39 Sedang 
10 0,49 Sedang 
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Lampiran 6 
 

KISI KISI SOAL POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS IPAS 
 

Aspek Indikator Subindikator Tujuan 
Pembelajaran 

KKO Butir 
Soal 

Soal 

Elementary 
clarification 
(memberikan 
penjelasan 
sederhana) 

Menganalisis 
argumen 

Mengidentifikasi 
alasan yang tidak 
disebutkan 

Peserta didik 
mampu 
mengidentifikasi 
wujud zat 

Menguraikan 
(mudah) 

1 Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Shantika menerima banyak balon 
sebagai hadiah ulang tahunnya. Setelah 
beberapa hari, salah satu balon mulai 
mengecil. Setelah diperiksa, ditemukan 
bahwa ada lubang kecil di sisi balon 
tersebut. Analisislah sifat-sifat dari 
benda yang keluar dari lubang balon 
tersebut! 

Elementary 
clarification 
(memberikan 
penjelasan 
sederhana) 

Bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan 

Mengapa?  Peserta didik 
mampu 
mengidentifikasi 
wujud zat 

Menelaah 
(sedang) 

2 Minggu lalu, Gilang dan Diko 
mengunjungi seorang tukang ukir 
terkenal di Jawa Tengah, tepatnya di 
Jepara. Sinta terpesona melihat sebuah 
pintu besar yang indah dengan ukiran 
yang sangat rapi. Di sisi lain, Santi 
melihat sebuah batang kayu besar yang 
masih utuh. Mereka bertanya kepada 
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tukang ukir tersebut apakah kayu besar 
itu yang menjadi pintu ukir yang sangat 
indah tersebut. Sang tukang ukir 
menjawab bahwa memang benar kayu 
besar itu yang diubah menjadi pintu 
ukir. Mengapa kayu besar yang masih 
utuh bisa menjadi pintu ukir? 

Basic 
support 
(membangun 
keterampilan 
dasar) 

Mempertimbangkan 
kredibilitas 
(kriteria) suatu 
sumber 

Kesepakatan 
antar sumber 

Peserta didik 
mampu 
menganalisis 
perubahan wujud 
zat 

Mengaitkan  
(sedang) 

3 Azizah sedang melakukan eksperimen 
di laboratorium sekolah tentang 
perubahan wujud zat. Sebelum 
melakukan percobaan, ia mencari 
beberapa informasi dari berbagai 
sumber yang berbeda terkait cara air 
berubah wujud. Berikut adalah 
penjelasan dari ketiga sumber yang 
berbeda: 
a. Buku Teks: “Ketika siang hari air 

yang dipanaskan dibawah sinar 
matahari akan berubah menjadi uap 
(gas). Sebaliknya, ketika malam 
hari uap (gas) akan berubah 
menjadi air. 

b. Video Eksperimen: “Ketika 

memasak air, air dapat berubah 
bentuk menjadi uap (gas) 
sementara ketika air dimasukkan 
dalam freezer, air dapat berubah 
menjadi es. 

Berdasarkan eksperimen yang telah 
dilakukan Azizah, kombinasikan kedua 
sumber tersebut untuk memaparkan 
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tentang perbedaan dan persamaan 
berkaitan dengan perubahan wujud zat! 

Inference 
(kesimpulan) 

Menginduksi dan 
mempertimbangkan 
hasil induksi 

Membuat 
generalisasi 
 

Peserta didik 
mampu 
menganalisis 
perubahan wujud 
zat 

Menyimpulkan 
(mudah) 

4 Setiap hari minggu pagi Rita selalu 
mencuci seragam sekolahnya. Setelah 
mencuci, Rita segera menjemur 
seragamnya di bawah terik matahari. 
Sambil menunggu jemuran kering, Rita 
membantu pekerjaan rumah dan tidur 
siang. Ketika sore hari tiba, Rita baru 
teringat bahwa ia belum mengambil 
jemurannya. Dengan buru-buru, ia 
pergi ke jemuran dan terkejut melihat 
seragamnya menjadi keriput dan 
banyak lipatan. Dari uraian diatas, 
simpulkan pemikiran kalian atas kasus 
diatas! 

Inference 
(kesimpulan) 

Menginduksi dan 
mempertimbangkan 
hasil induksi 

Membuat 
generalisasi 
 

Peserta didik 
mampu 
menganalisis 
perubahan wujud 
zat 

Menyimpulkan 
(sedang) 

5 Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Di pagi hari daun-daun di kebun 
banyak terdapat titik-titik air padahal 
kemarin itu tidak hujan. Namun ketika 
siang hari titik-titik air tersebut 
menghilang dengan sendirinya. Dari 
uraian diatas, simpulkan pemikiran 
kalian atas kasus diatas? 
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Advanced 
clarification 
(memberikan 
penjelasan 
lebih lanjut) 

Mengidentifikasi 
asumsi-asumsi 

Penalaran secara 
implisit 
 

Peserta didik 
mampu 
menganalisis 
perubahan wujud 
zat 

Membuktikan 
(sedang) 

6 Perhatikan gambar dibawah ini  

 
Berikanlah bukti-bukti nyata sesuai 
dengan pemikiran kalian mengenai 
perubahan wujud zat diatas! 

Advanced 
clarification 
(memberikan 
penjelasan 
lebih lanjut) 

Mendefinisikan 
istilah dan 
mempertimbangkan 
suatu definisi 

Bentuk: sinonim, 
klasifikasi, 
rentang, ekspresi 
yang sama, 
operasional, 
contoh dan yang 
bukan termasuk 
contoh 
 

Peserta didik 
mampu 
menganalisis 
perubahan wujud 
zat 

Memvalidasi 
(sedang) 

7 Seorang siswa menyatakan bahwa es 
mencair karena es memiliki suhu yang 
panas. Validasi pernyataan tersebut 
dengan menjelaskan alasan ilmiah yang 
benar mengenai proses perubahan 
wujud es menjadi air! 

Strategy and 
tactics 
(mengatur 
strategi dan 
taktik) 

Menentukan suatu 
tindakan 

Memutuskan 
hal-hal yang 
akan dilakukan 
secara tentatif 
 

Peserta didik 
mampu 
menganalisis 
perubahan wujud 
zat 

Membuat 
(sukar) 

8 Gambarkanlah siklus kalor pada 
peristiwa menguap dan mengembun? 

 

Strategy and 
tactics 
(mengatur 
strategi dan 
taktik) 

Menentukan suatu 
tindakan 

Memutuskan 
hal-hal yang 
akan dilakukan 
secara tentatif 
 

Peserta didik 
mampu 
menganalisis 
perubahan wujud 
zat. 

Merencanakan 
(sukar) 

9 Tuliskanlah langkah-langkah yang 
dapat anda lakukan untuk membuat es 
krim sesuai dengan pemikiran kalian. 
Jelaskanlah proses perubahan wujud 
zat yang terjadi! 
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Strategy and 
tactics 
(strategy dan 
taktik) 

Menentukan suatu 
tindakan 

Merumuskan 
solusi alternatif 
yang 
memungkinkan 

Peserta didik 
mampu 
menganalisis 
perubahan wujud 
zat 

Mengkritik 
(sedang) 

10 Budi ingin membuat roti panggang di 
oven, tetapi sebelum itu dia perlu 
mencairkan mentega yang masih beku 
dari dalam kulkas. Berikanlah solusi 
yang dapat dilakukan Budi untuk 
mempercepat dalam mencairkan 
mentega? 

 



219 
 

 

 
 

Kunci Jawaban: 
1. Sifat-sifat benda gas: 

• Bentuk dan volume dapat berubah-ubah menyesuaikan dengan wadahnya. 
• Bisa berubah wujud menjadi cair atau padat. 
• Dapat menekan ke segala arah. 
• Tidak dapat dilihat tetapi dapat dirasakan. 
• Memiliki kemampuan mengalir. 

2. Karena kayu merupakan benda padat yang salah satu sifatnya adalah dapat dirubah bentuk 
aslinya sesuai perlakuan yang diberikan. 

3. Persamaan antar sumber: 
a. Semua sumber memaparkan bahwa air (cair) dapat berubah menjadi uap (gas) ketika 

suhu meningkat. Proses ini dinamakan dengan menguap. 
Perbedaan antar sumber: 
a. Buku teks: Uap (gas) dapat berubah menjadi air (cair) ketika suhu udara menurun. 

Proses ini dinamakan dengan mengembun. 
b. Video eksperimen: Air (cair) dapat berubah bentuk menjadi es (padat). Proses ini 

dinamakan membeku. 
4. Peristiwa tersebut dinamakan menguap karena terjadi perubahan wujud dari cair menjadi 

gas. Pada peristiwa ini terjadi air dalam pakaian menghilang menjadi uap karena terkena 
sinar matahari sehingga pakaian bisa menjadi kering. 

5. Hal tersebut terjadi karena udara malam (gas) melepaskan kalor dimalam hari sehingga suhu 
dipagi hari menjadi rendah dengan begitu peristiwa tersebut dinamakan mengembun. 
Sedangkan ketika siang hari titik-titik air tadi menerima kalor sehingga suhu disiang hari 
menjadi naik dengan begitu peristiwa tersebut dinamakan menguap. 

6. Bukti yang dapat ditemukan adalah merasakan baju menjadi lebih hangat saat dijemur di 
bawah sinar matahari serta melihat uap air yang keluar dari baju saat dijemur tersebut. 

7. Pernyataan bahwa es mencair karena es memiliki suhu yang panas tidak benar. Sebenarnya, 
es mencair karena menerima panas dari lingkungan di sekitarnya, bukan karena es itu sendiri 
memiliki suhu panas. 

8. Siklus kalor peristiwa menguap dan mengembun: 

 
9. Langkah-langkah membuat es krim: 

a. Mempersiapkan bahan sperti susu cair, gula pasir, krim kental, ekstrak vanila. 
b. Campurkan semua bahan hingga larut (tetap dalam wujud cair). 
c. Tuangkan campuran ke dalam wadah dan simpan di dalam kulkas hingga dingin (tetap 

dalam wujud cair). 
d. Tuangkan campuran dingin ke dalam mesin es krim atau wadah es batu dan garam kasar. 

Kocok atau proses dalam mesin hingga campuran mulai mengental (perubahan dari cair 
ke semi-padat). 

e. Pindahkan campuran semi-padat ke wadah dan simpan di dalam freezer hingga benar-
benar beku (perubahan dari semi-padat ke padat). 

10. Cara agar mentega tersebut dapat mencair tanpa menggunakan oven dapat dilakukan dengan 
dipanaskan diatas kompor atau menggunakan microwave. 

Cair Gas 

Menyerap Kalor 

Melepaskan Kalor 
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Pedoman Penskoran  
No 

Soal 
Kriteria Menjawab Skor Total 

Skor 
1 Sifat-sifat benda gas: 

a. Bentuk dan volume dapat berubah-ubah menyesuaikan dengan 
wadahnya. 

b. Bisa berubah wujud menjadi cair atau padat. 
c. Dapat menekan ke segala arah. 
d. Tidak dapat dilihat tetapi dapat dirasakan. 
e. Memiliki kemampuan mengalir. 

3 3 

Menjawab dengan benar tetapi kurang lengkap 2 
Menjawab dengan kurang tepat 1 
Tidak menjawab pertanyaan. 0 

2 Karena kayu merupakan benda padat yang salah satu sifatnya adalah 
dapat dirubah bentuk aslinya sesuai perlakuan yang diberikan 

4 4 

Menjawab mendekati jawaban benar. 3 
Menjawab dengan kurang tepat. 1 
Tidak menjawab pertanyaan. 0 

3 Persamaan antar sumber: 
a. Semua sumber memaparkan bahwa air (cair) dapat berubah 

menjadi uap (gas) ketika suhu meningkat. Proses ini dinamakan 
dengan menguap. 

Perbedaan antar sumber: 
a. Buku teks: Uap (gas) dapat berubah menjadi air (cair) ketika suhu 

udara menurun. Proses ini dinamakan dengan mengembun. 
b. Video eksperimen: Air (cair) dapat berubah bentuk menjadi es 

(padat). Proses ini dinamakan membeku. 

4 4 

Menjawab persamaan dan perbedaan tetapi kurang lengkap. 3 
Menjawab dengan kurang tepat. 1 
Tidak menjawab pertanyaan. 0 

4 Peristiwa tersebut dinamakan menguap karena terjadi perubahan 
wujud dari cair menjadi gas. Pada peristiwa ini terjadi air dalam 
pakaian menghilang menjadi uap karena terkena sinar matahari 
sehingga pakaian bisa menjadi kering. 

3 3 

Menjawab mendekati jawaban benar. 2 
Menjawab dengan kurang tepat. 1 
Tidak menjawab pertanyaan 0 

5 Hal tersebut terjadi karena udara malam (gas) melepaskan kalor 
dimalam hari sehingga suhu dipagi hari menjadi rendah dengan begitu 
peristiwa tersebut dinamakan mengembun. Sedangkan ketika siang 
hari titik-titik air tadi menerima kalor sehingga suhu disiang hari 
menjadi naik dengan begitu peristiwa tersebut dinamakan menguap. 

4 4 

Menjawab mendekati jawaban benar. 3 
Menjawab dengan kurang tepat. 1 
Tidak menjawab pertanyaan 0 

6 Bukti yang dapat ditemukan adalah merasakan baju menjadi lebih 
hangat saat dijemur di bawah sinar matahari serta melihat uap air yang 
keluar dari baju saat dijemur tersebut. 

4 4 

Menjawab mendekati jawaban benar. 3 
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Menjawab dengan kurang tepat. 1 
Tidak menjawab pertanyaan. 0 

7 Pernyataan bahwa es mencair karena es memiliki suhu yang panas 
tidak benar. Sebenarnya, es mencair karena menerima panas dari 
lingkungan di sekitarnya, bukan karena es itu sendiri memiliki suhu 
panas. 

4 4 

Menjawab mendekati jawaban benar. 3 
Menjawab dengan kurang tepat. 1 
Tidak menjawab pertanyaan 0 

8 Siklus kalor peristiwa menguap dan mengembun: 
 

 

5 5 

Menggambarkan mendekati jawaban benar. 4 
Menggambarkan dengan kurang tepat 1 
Tidak menjawab pertanyaan 0 

9 Langkah-langkah membuat es krim: 
a. Mempersiapkan bahan seperti susu cair, gula pasir, krim kental, 

ekstrak vanila. 
b. Campurkan semua bahan hingga larut (tetap dalam wujud cair). 
c. Tuangkan campuran ke dalam wadah dan simpan di dalam kulkas 

hingga dingin (tetap dalam wujud cair). 
d. Tuangkan campuran dingin ke dalam mesin es krim atau wadah es 

batu dan garam kasar. Kocok atau proses dalam mesin hingga 
campuran mulai mengental (perubahan dari cair ke semi-padat). 

e. Pindahkan campuran semi-padat ke wadah dan simpan di dalam 
freezer hingga benar-benar beku (perubahan dari semi-padat ke 
padat). 

5 5 

Menjawab langkah-langkah dengan benar tetapi kurang lengkap. 4 
Menjawab dengan kurang tepat. 1 
Tidak menjawab pertanyaan. 0 

10 Cara agar mentega tersebut dapat mencair tanpa menggunakan oven 
dapat dilakukan dengan dipanaskan diatas kompor atau menggunakan 
microwave. 

4 4 

Menjawab mendekati jawaban benar. 3 
Menjawab dengan kurang tepat. 1 
Tidak menjawab pertanyaan 0 

Skor maksimal 40 
Nilai = skor yang diperoleh/skor maksimal x 100 

 
 

Cair Gas 

Menyerap Kalor 

Melepaskan Kalor 
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Lampiran 7 
 

SOAL POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS IPAS 
 
Nama  : ………………………………….. Hari / Tanggal : …………………….......... 
Kelas : ………………………………….. Mata Pelajaran : IPAS 

 
Petunjuk Soal: 
1. Tulislah identitas diri masing-masing pada lembar tes yang telah disediakan! 
2. Bacalah soal dengan teliti, jika ada soal yang kurang jelas bisa tanyakan kepada pengawas! 
3. Jawablah seluruh soal dengan lengkap dan tepat! 
4. Periksalah jawaban anda sebelum dikumpulkan kepada pengawas! 
5. Waktu pengerjaan selama 70 menit 
 
Soal: 
1. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Shantika menerima banyak balon sebagai hadiah ulang tahunnya. Setelah beberapa hari, 
salah satu balon mulai mengecil. Setelah diperiksa, ditemukan bahwa ada lubang kecil di 
sisi balon tersebut. Analisislah sifat-sifat dari benda yang keluar dari lubang balon tersebut! 
Jawaban: 
………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………. 
………………………………………………………………………………………………. 

2. Azizah sedang melakukan eksperimen di laboratorium sekolah tentang perubahan wujud 
zat. Sebelum melakukan percobaan, ia mencari beberapa informasi dari berbagai sumber 
yang berbeda terkait cara air berubah wujud. Berikut adalah penjelasan dari ketiga sumber 
yang berbeda: 
• Buku Teks: “Ketika siang hari air yang dipanaskan dibawah sinar matahari akan 

berubah menjadi uap (gas). Sebaliknya, ketika malam hari uap (gas) akan berubah 
menjadi air. 

• Video Eksperimen: “Ketika memasak air, air dapat berubah bentuk menjadi uap (gas) 

sementara ketika air dimasukkan dalam freezer, air dapat berubah menjadi es. 
Berdasarkan eksperimen yang telah dilakukan Azizah, kombinasikan kedua sumber tersebut 
untuk memaparkan tentang perbedaan dan persamaan berkaitan dengan perubahan wujud 
zat! 
Jawaban: 
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………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………………… 

3. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Di pagi hari daun-daun di kebun banyak terdapat titik-titik air padahal kemarin itu tidak 
hujan. Namun ketika siang hari titik-titik air tersebut menghilang dengan sendirinya. Dari 
uraian diatas, simpulkan pemikiran kalian atas kasus diatas? 
Jawaban: 
………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………………………… 

4. Perhatikan gambar dibawah ini  

 

Berikanlah bukti-bukti nyata sesuai dengan pemikiran kalian mengenai perubahan wujud 
zat diatas! 
Jawaban: 
………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………… 
5. Budi ingin membuat roti panggang di oven, tetapi sebelum itu dia perlu mencairkan mentega 

yang masih beku dari dalam kulkas. Berikanlah solusi yang dapat dilakukan Budi untuk 
mempercepat dalam mencairkan mentega? 
Jawaban: 



224 
 

 

 
 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

~ Selamat Mengerjakan ~ 
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Lampiran 8 
 
HASIL UJI VALIDITAS, RELIABILITAS, DAYA BEDA & TINGKAT KESUKARAN 
SOAL POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS IPAS 
 

Nama Peserta Didik 
No Butir Soal 

Total 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 

Peserta didik 1 1 1 1 1 2 1 1 3 1 1 13 

Peserta didik 2 2 1 1 1 2 3 1 2 1 1 15 

Peserta didik 3 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 

Peserta didik 4 1 0 0 2 2 2 1 3 1 1 13 

Peserta didik 5 1 1 0 2 1 2 1 3 1 1 13 

Peserta didik 6 1 1 1 2 2 2 1 3 1 1 15 

Peserta didik 7 2 1 1 1 2 2 1 3 1 1 15 

Peserta didik 8 2 0 1 2 1 1 1 3 1 1 13 

Peserta didik 9 1 1 1 2 2 3 1 3 2 1 17 

Peserta didik 10 2 0 1 2 2 2 1 3 1 1 15 

Peserta didik 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

Peserta didik 12 2 1 1 3 2 3 1 3 3 3 22 

Peserta didik 13 2 1 1 2 3 3 1 3 3 3 22 

Peserta didik 14 1 1 0 3 2 3 1 3 2 2 18 

Peserta didik 15 1 2 0 2 0 0 1 2 1 0 9 

Peserta didik 16 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 13 

Peserta didik 17 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 13 

Peserta didik 18 1 1 0 1 0 1 1 1 1 2 9 

Peserta didik 19 2 1 1 1 2 1 1 3 1 1 14 

Peserta didik 20 1 1 0 1 0 1 1 3 1 1 10 

Peserta didik 21 1 1 0 1 1 1 1 3 1 1 11 

 
1. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Berikut ini kriteria Kriteria Penafsiran Validitas Instrumen Penelitian 
 

 Valid Tidak Valid 
Syarat Hasil rhitung ≥ rtabel Hasil rhitung ≤ rtabel 

 
Hasil rtabel didapat sebagai berikut: 
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Maka dapat dilihat, n = 21 maka df = (21-2)  
                                                     df = 19 
pakai nilai signifikansi = 0,05 
Jadi rtabel = 0,4329 
 
Hasil rhitung didapat sebagai berikut: 
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Kesimpulan Uji Validitas 
 

No 
Soal 

Keterangan Kriteria 

1 0,482 ≥ 0,433 Valid 
2 - 0,138 ≤  0,433 Tidak Valid 
3 0,495 ≥ 0,433 Valid 
4 0,632 ≥  0,433 Valid 
5 0,779 ≥ 0,433 Valid 
6 0,837 ≥ 0,433 Valid 
7 0,000 ≤ 0,433 Tidak Valid 
8 0,582 ≥ 0,433 Valid 
9 0,833 ≥ 0,433 Valid 
10 0,758 ≥ 0,433 Valid 

 
Berdasarkan hasil uji coba diatas maka soal no 1,3,4,5, 6, 8,9 dan 10 adalah soal yang valid 

sehingga dapat digunakan untuk penelitian sedangkan soal no 2 dan 7 adalah soal yang tidak 
valid sehingga tidak bisa digunakan untuk penelitian.  
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2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

 
 
Berikut ini kriteria Kriteria Penafsiran Reliabilitas Instrumen Penelitian 
 

Koefisien Reliabilitas I Interpretasi 
0,00 ≤ r ˂ 0,20 Sangat Rendah 
0,20 ≤ r ˂ 0,40 Rendah 
0,40 ≤ r ˂ 0,60 Sedang/Cukup 
0,60 ≤ r ˂ 0,80 Tinggi 
0,80 ≤ r ˂ 1,00 Sangat Tinggi 

 
 
Kesimpulan Uji Reliabilitas  
Maka dapat disimpulkan reliabilitas didapatkan 0,840 berada pada kategori stinggi. 
 
3. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Penelitian 
 

 
 
Berikut ini kriteria Kriteria Penafsiran Tingkat Kesukaran Instrumen Penelitian 
 

Koefisien Kesukaran Soal Interpretasi 
TK = 0,00 Sangat Sukar  

0,00 ˂ TK ≤ 0,30  Sukar 
0,30 ˂ TK ≤ 0,70  Sedang 
0,70 ˂ TK ≤ 1,00  Mudah 

TK = 1,00 Sangat Mudah 
 
Kesimpulan Uji Tingkat Kesukaran  
 

No Soal Keterangan Kriteria 
1 0,48 Sedang 
3 0,21 Sukar 
4 0,52 Sedang 
5 0,51 Sedang 



229 
 

 

 
 

6 0,56 Sedang 
8 0,84 Mudah 
9 0,43 Sedang 
10 0,40 Sedang 

 
4. Hasil Uji Daya Beda Instrumen Penelitian 
 

 

 
Berikut ini kriteria Kriteria Penafsiran Tingkat Kesukaran Instrumen Penelitian 
 

Tingkat Daya Pembeda Interpretasi 
DP ≤ 0,00 Sangat Jelek  

0,00 ˂ DP ≤ 0,20  Jelek 
0,20 ˂ DP ≤ 0,40  Cukup 
0,40 ˂ DP ≤ 0,70  Baik 
0,70 ˂ DP ≤ 1,00  Sangat Baik  

 
Kesimpulan Uji Daya Beda 
 

No Soal Keterangan Kriteria 
1 0,393 Cukup 
3 0,399 Cukup 
4 0,511 Baik 
5 0,692 Baik 
6 0,747 Sangat Baik 
8 0,457 Baik 
9 0,731 Sangat Baik 
10 0,647 Baik 
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Lampiran 9 
 
KISI KISI LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN MENGAJAR GURU UNTUK 
PENELITIAN 
 

Tahapan 
Pembelajaran 

Aspek yang Diamati No 
Item 

Sumber 
Data 

Persiapan 
 

Menyiapkan perangkat pembelajaran 1 Guru 
Menyiapkan alat dan bahan untuk pelaksanaan 
metode eksperimen 

2 

Pendahuluan 
 

Mengucapkan salam  3 
Mengucapkan salam dan menyapa peserta 
didik. 

4 

Mengajak berdoa dan mengecek kehadiran 
peserta didik. 

5 

Mengajak peserta didik untuk tepuk semangat. 6 
Memberikan garis besar materi yang akan 
dipelajari. 

7 

Mengajukan tanya jawab tentang materi 
sebelumnya. 

8 

Menyampaikan pertanyaan pemantik tentang 
materi yang akan dipelajari. 

9 

Menyampaikan tujuan pembelajaran. 10 
Menyampaikan manfaat pembelajaran 11 

Inti  
 

Membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok 

12 

Menyampaikan tujuan eksperimen ini. 13 
Menyaampaikan urutan prosedur percobaan. 14 
Menyampaikan mengenai alat, bahan dan 
fasilitas pendukung yang dibutuhkan dalam 
percobaan. 

15 

Membimbing peserta didik untuk 
mengidentifikasi masalah yang akan dijadikan 
dasar percobaan. 

16 

Membimbing dan mengawasi suatu percobaan 
sesuai dengan urutan prosedur.  

17 

Memberikan arahan kepada peserta didik untuk 
mengamati dengan seksama dan teliti terkait 
percobaan yang dilakukan. 

18 

Memberikan arahan kepada peserta didik untuk 
mencatat data dan hal-hal penting dari proses 
pengamatan. 

19 

Membimbing peserta didik dalam bertukar 
pendapat. 

20 

Membimbing peserta didik untuk menarik 
kesimpulan yang reperesentatif dari proses 
diskusi. 

21 
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Membimbing peserta didik melaporkan hasil 
temuan dari percobaan yang sudah dilakukan 
melalui presentasi didepan kelas. 

22 

Memberikan penugasan kepada peserta didik 
berupa LKPD. 

23 

Penutup Melakukan refleksi/umpan balik berupa tanya 
jawab terkait dengan materi yang diajarkan. 

24 

Memberikan kesimpulan tentang materi yang 
diajarkan. 

25 

Memberikan nasihat dan motivasi kepada 
peserta didik agar agar bersemangat mengikuti 
proses pembelajaran yang akan datang. 

26 

Memberikan penugasan rumah kepada peserta 
didik terkait materi yang diajarkan. 

27 

Menyampaikan materi yang akan dipelajari 
untuk pertemuan selanjutnya. 

28 

Mengajak berdoa dan mengucapkan salam 
penutup kepada peserta didik. 

29 

 
Isilah lembar observasi dengan jujur menyesuaikan pedoman dalam penskoran seperti 
dibawah ini: 
Pedoman dalam penskoran: 
Skor Kriteria 

5 Sangat baik 
4 Baik 
3 Cukup 
2 Kurang 
1 Sangat kurang 

 
Setelah lembar observasi diisi semua sesuai dengan pedoman dalam penskoran diatas, maka 
observer menghitung jumlah skor yang didapatkan. 
Jumlah skor yang didapatkan kemudian dimasukkan dalam rumus berikut ini untuk menghitung 
skor akhir: 

 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒂𝒌𝒉𝒊𝒓 =  
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 × 𝟏𝟎𝟎 

Skor akhir yang telah didapatkan dapat disesuaikan dengan kriteria penskoran akhir dibawah 
ini. 
Kriteria penskoran akhir: 

Skor Kriteria 
≥ 81 Aktivitas belajar peserta didik berjalan dengan sangat baik 

61-80 Aktivitas belajar peserta didik berjalan dengan baik 
41-60 Aktivitas belajar peserta didik berjalan dengan cukup 
21-40 Aktivitas belajar peserta didik berjalan dengan kurang 
≤ 20 Aktivitas belajar peserta didik berjalan sangat kurang 
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Lampiran 10 
 

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN MENGAJAR 
 
Nama Sekolah : SDN 2 Metro Selatan Materi : Wujud Zat dan 

Perubahannya 
Mata Pelajaran : IPAS Hari / Tanggal : ………………………….. 
Kelas / Semester : IV / Ganjil Observer : ………………………….. 
 
Petunjuk: 
1. Ambillah posisi duduk yang nyaman agar memudahkan dalam mengamati keterampilan 

mengajar guru. 
2. Usahakan kehadiran anda tidak mengganggu proses pembelajaran. 
3. Berikanlah tanda ceklis () pada kolom penskoran yang telah disediakan, hasil penilaian 

harus bersifat jujur. 
4. Catatlah hal-hal penting berkaitan dengan proses pembelajaran yang dilakukan guna 

memperkuat hasil observasi. Catatan penting dapat dituliskan dibawah tabel ini. 
5. Berikut ini pedoman dalam penskoran: 

a. Sangat baik  : 5 
b. Baik   : 4 
c. Cukup   : 3 
d. Kurang  : 2 
e. Sangat kurang : 1 

 
No Aspek yang diamati Skor 

5 4 3 2 1 
1 Menyiapkan perangkat pembelajaran      
2 Menyiapkan alat dan bahan untuk pelaksanaan metode 

eksperimen 
     

3 Mengucapkan salam dan menyapa peserta didik.      
4 Mengajak berdoa dan mengecek kehadiran peserta didik.      
5 Mengajak peserta didik untuk tepuk semangat.      
6 Memberikan garis besar materi yang akan dipelajari.      
7 Mengajukan tanya jawab tentang materi sebelumnya.      
8 Menyampaikan pertanyaan pemantik tentang materi yang 

akan dipelajari. 
     

9 Menyampaikan tujuan pembelajaran.      
10 Menyampaikan manfaat pembelajaran      
11 Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok      
12 Menyampaikan tujuan eksperimen ini.      
13 Menyaampaikan urutan prosedur percobaan.      
14 Menyampaikan mengenai alat, bahan dan fasilitas 

pendukung yang dibutuhkan dalam percobaan. 
     

15 Membimbing peserta didik untuk mengidentifikasi 
masalah yang akan dijadikan dasar percobaan. 

     

16 Membimbing dan mengawasi suatu percobaan sesuai 
dengan urutan prosedur.  
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17 Memberikan arahan kepada peserta didik untuk 
mengamati dengan seksama dan teliti terkait percobaan 
yang dilakukan. 

     

18 Memberikan arahan kepada peserta didik untuk mencatat 
data dan hal-hal penting dari proses pengamatan. 

     

19 Membimbing peserta didik dalam bertukar pendapat.      
20 Membimbing peserta didik untuk menarik kesimpulan 

yang reperesentatif dari proses diskusi. 
     

21 Membimbing peserta didik melaporkan hasil temuan dari 
percobaan yang sudah dilakukan melalui presentasi 
didepan kelas. 

     

22 Memberikan penugasan kepada peserta didik berupa 
LKPD. 

     

23 Melakukan refleksi/umpan balik berupa tanya jawab 
terkait dengan materi yang diajarkan. 

     

24 Memberikan kesimpulan tentang materi yang diajarkan.      
25 Memberikan nasihat dan motivasi kepada peserta didik 

agar agar bersemangat mengikuti proses pembelajaran 
yang akan datang. 

     

26 Memberikan penugasan rumah kepada peserta didik 
terkait materi yang diajarkan. 

     

27 Menyampaikan materi yang akan dipelajari untuk 
pertemuan selanjutnya. 

     

28 Mengajak berdoa dan mengucapkan salam penutup 
kepada peserta didik. 

     

Jumlah skor  
Skor akhir  

 
 
Catatan penting terkait proses pembelajaran: 
…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………… 
 

Mengetahui 
Wali Kelas 

 Metro, …………………. 2024 
Observer 

 
 
 
 
 

(…………………………….….) 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

(…………………………….….) 
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Lampiran 11 
 
KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK UNTUK 
PENELITIAN 
 

Indikator 
Aktivitas Peserta 

Didik 

Aspek yang Diamati No 
Item 

Sumber 
Data 

Turut serta dalam 
melaksanakan 
tugas belajar 

Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru secara 
jujur 

22 Peserta 
didik 

Mengumpulkan tugas dengan tepat waktu 25 
Membantu teman yang mengalami kesulitan belajar 24 

Terlibat dalam 
pemecahan 
masalah 

Mengidentifikasi masalah dengan jelas 6 
Berpartisipasi secara aktif dengan teman untuk 
memecahkan masalah 

11 

Memberikan beberapa solusi dalam memecahkan 
masalah 

7 

Melakukan langkah-langkah dalam memecahkan 
masalah dengan sistematis 

9 

Menarik kesimpulan secara umum 12 
Bertanya kepada 
peserta didik lain 
atau kepada guru 
apabila tidak 
memahami 
persoalan yang 
dihadapinya  

Mengajukan pertanyaan terkait materi yang belum 
dipahami 

1 

Membuat pertanyaan yang singkat, jelas dan mudah 
dipahami 

4 

Menentukan waktu yang tepat dalam bertanya  5 
Mencatat poin-poin penting dari jawaban yang 
diberikan oleh guru atau peserta didik lain 

2 

Mengajukan pertanyaan lanjutan jika masih kurang 
memahami materi  

3 

Berusaha mencari 
berbagai informasi 
yang diperlukan 
untuk pemecahan 
masalah 

Menentukan berbagai sumber referensi yang relevan 
dengan permasalahan 

8 

Membuat catatan dari berbagai referensi yang 
berkaitan dengan masalah 

10 

Melaksanakan 
diskusi kelompok 
sesuai dengan 
petunjuk guru 

Bekerja sama dalam berdiskusi 13 
Berkontribusi dalam memberikan pendapat yang 
relevan  

14 

Berpartisipasi dalam mempresentasikan hasil diskusi 16 
Menilai 
kemampuan 
dirinya dan hasil-
hasil diperolehan  

Mengucapkan kelebihan atau kekurangan dalam 
mempresentasikan hasil diskusi 

19 

Meminta umpan balik kepada guru dan teman 17 
Menerima kritik dan saran dari teman dan guru 
dengan baik 

18 

Melatih diri dalam 
memecahkan soal 
atau masalah 
sejenis 

Meminta untuk mengerjakan soal-soal yang 
berkaitan dengan masalah sejenis 

21 

Mempelajari contoh soal yang berkaitan dengan 
masalah sejenis dengan sunguh-sungguh 

20 

Kesempatan 
menggunakan atau 

Menyelesaikan tugas dengan rasa tanggung jawab 
dan mandiri 

23 
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menerapkan apa 
yang telah 
diperolehnya 
dalam 
menyelesaikan 
tugas atau 
persoalan yang 
dihadapinya 

Mengaitkan hasil temuan yang diperoleh dengan 
kehidupan nyata misalnya menyebutkan manfaatnya 

15 

 
Isilah lembar observasi dengan jujur menyesuaikan pedoman dalam penskoran seperti 
dibawah ini: 
Pedoman dalam penskoran: 
Skor Kriteria 

5 Sangat baik 
4 Baik 
3 Cukup 
2 Kurang 
1 Sangat kurang 

 
Setelah lembar observasi diisi semua sesuai dengan pedoman dalam penskoran diatas, maka 
observer menghitung jumlah skor yang didapatkan. 
Jumlah skor yang didapatkan kemudian dimasukkan dalam rumus berikut ini untuk menghitung 
skor akhir: 

 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒂𝒌𝒉𝒊𝒓 =  
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 × 𝟏𝟎𝟎 

 
Skor akhir yang telah didapatkan dapat disesuaikan dengan kriteria penskoran akhir dibawah 
ini. 
Kriteria penskoran akhir: 

Skor Kriteria 
≥ 81 Aktivitas belajar peserta didik berjalan dengan sangat baik 

61-80 Aktivitas belajar peserta didik berjalan dengan baik 
41-60 Aktivitas belajar peserta didik berjalan dengan cukup  
21-40 Aktivitas belajar peserta didik berjalan dengan kurang 
≤ 20 Aktivitas belajar peserta didik berjalan sangat kurang 
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Lampiran 12 
 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK 
KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN I 

 
Nama Sekolah : SDN 2 Metro Selatan Materi : Wujud Zat dan Perubahannya 
Mata Pelajaran : IPAS Hari / Tanggal : ……………………………… 
Kelas / Semester : IVA / Ganjil Observer : ……………………………… 
 
Petunjuk: 
1. Ambillah posisi duduk yang nyaman agar memudahkan dalam mengamati aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik. 
2. Usahakan kehadiran anda tidak mengganggu proses pembelajaran. 
3. Berikanlah angka sesuai pedoman penskoran, hasil penilaian harus bersifat jujur. 
4. Catatlah hal-hal penting berkaitan dengan proses pembelajaran yang dilakukan guna memperkuat hasil observasi. Catatan penting dapat dituliskan dibawah 

tabel ini. 
5. Berikut ini pedoman dalam penskoran: 

a. Sangat baik  : 5 
b. Baik   : 4 
c. Cukup   : 3 
d. Kurang  : 2 
e. Sangat kurang : 1 

 
No Nama Peserta Didik Aspek Yang Diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1                           
2                           
3                           
4                           
5                           
6                           
7                           
8                           
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9                           
10                           
11                           
12                           
13                           
14                           
15                           
16                           
17                           
18                           
19                           
20                           
21                           
22                           
23                           
24                           

 
Keterangan: 

No Aspek Yang Diamati 
1 Peserta didik mampu mengajukan pertanyaan terkait materi yang belum dipahami 
2 Peserta didik mampu mencatat poin-poin penting dari jawaban yang diberikan oleh guru atau peserta didik lain 
3 Peserta didik mampu mengajukan pertanyaan lanjutan jika masih kurang memahami materi 
4 Peserta didik mampu membuat pertanyaan yang singkat, jelas dan mudah dipahami 
5 Peserta didik mampu menentukan waktu yang tepat dalam bertanya 
6 Peserta didik mampu mengidentifikasi masalah dengan jelas 
7 Peserta didik mampu memberikan beberapa solusi dalam memecahkan masalah 
8 Peserta didik mampu menentukan berbagai sumber referensi yang relevan dengan permasalahan 
9 Peserta didik mampu melakukan langkah-langkah dalam memecahkan masalah dengan sistematis 
10 Peserta didik mampu membuat catatan dari berbagai referensi yang berkaitan dengan masalah 
11 Peserta didik mampu berpartisipasi secara aktif dengan teman untuk memecahkan masalah 
12 Peserta didik mampu menarik kesimpulan secara umum 
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13 Peserta didik mampu bekerja sama dalam berdiskusi 
14 Peserta didik mampu berkontribusi dalam memberikan pendapat yang relevan 
15 Peserta didik mampu mengaitkan hasil temuan yang diperoleh dengan kehidupan nyata misalnya menyebutkan 

manfaatnya 
16 Peserta didik mampu berpartisipasi dalam mempresentasikan hasil diskusi 
17 Peserta didik mampu meminta umpan balik kepada guru dan teman 
18 Peserta didik mampu menerima kritik dan saran dari teman dan guru dengan baik 
19 Peserta didik mampu mengucapkan kelebihan atau kekurangan dalam mempresentasikan hasil diskusi 
20 Peserta didik mampu mempelajari contoh soal yang berkaitan dengan masalah sejenis dengan sunguh-sungguh 
21 Peserta didik mampu meminta untuk mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan masalah sejenis 
22 Peserta didik mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru secara jujur 
23 Peserta didik mampu menyelesaikan tugas dengan rasa tanggung jawab dan mandiri 
24 Peserta didik mampu membantu teman yang mengalami kesulitan belajar 
25 Peserta didik mampu mengumpulkan tugas dengan tepat waktu 

 
Catatan penting terkait proses pembelajaran: 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
 
 
 

Mengetahui  Metro, …………………. 2024 
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Wali Kelas Observer 
 
 
 
 
 

(…………………………….….) 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

(…………………………….….) 
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Lampiran 13 
 
KISI-KISI LEMBAR CHECKLIST DOKUMENTASI 
 

No Dokumentasi Jenis 
Dokumentasi 

Ada Tidak Keterangan 

1 Profil sekolah Tertulis   Berisi tentang sejarah, visi 
misi, data guru, data 
peserta didik, jumlah 
rombel, dan fasilitas sarana 
prasarana 

2 Alur tujuan 
pembelajaran 

Tertulis   Berisi tentang ATP pada 
materi wujud zat dan 
perubahannya 

3 Modul ajar Tertulis   Berisi modul ajar pada 
materi wujud zat dan 
perubahannya 

4 Lembar observasi 
guru 

Tertulis   Berisi lembar observasi 
guru berbentuk daftar cek 

5 Lembar observasi 
peserta didik 

Tertulis   Berisi lembar observasi 
peserta didik berbentuk 
daftar cek 

6 Foto penelitian Gambar   Foto kegiatan belajar 
mengajar menggunakan 
metode eksperimen 
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Lampiran 14 
 
Alur Tujuan Pembelajaran 
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Lampiran 15 
 

Modul Ajar 
Materi Pokok : Wujud Zat 

 
Capaian 
Pembelajar
an  

Pada akhir Fase B, peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami 
karakteristik makhluk hidup; wujud zat dan perubahannya; energi dan 
perubahannya; listrik dan magnet; gaya; pergantian waktu, cuaca, dan musim; 
interaksi sosial; letak geografis; serta keanekaragaman bentang alam, sosial, 
budaya, dan ekonomi; untuk digunakan dalam menyelesaikan tantangan yang 
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Konsep-konsep tersebut memungkinkan 
peserta didik untuk menerapkan dan mengembangkan keterampilan inkuiri sains 
mereka. 

INFORMASI UMUM 
Satuan 
Pendidikan  

SDN 2 Metro Selatan Fase / Kelas B / IVA 

Semester Ganjil Mata Pelajaran IPAS 
Alokasi 
Waktu   

1 pertemuan (2*35 menit) Bab / Materi  2 / Wujud Zat 

Kompetensi 
Awal 

• Peserta didik mampu mengenal dan menyebutkan wujud zat yang ada 
dilingkungan sekitar. 

Profil 
Pelajar 
Pancasila 

• Bernalar Kritis 
• Gotong Royong 

Sarana-
Prasarana 

Media pembelajaran 

• Ceramah verbal guru 
• Benda nyata seperti batu kecil, plastisin, air, dan tiupan udara 

Alat dan bahan 

• Papan tulis 
• Spidol 
• Penghapus papan tulis 
• Botol plastik 
• Gelas plastik besar 
• Gelas ukur 
• Tutup botol 
• Balon berbeda bentuk 
Sumber belajar 
• Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas IV Terbitan 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 
• Buku Panduan Siswa Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas IV Terbitan 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 
• Internet 

Target 
Peserta 
Didik 

Peserta didik reguler : tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi 
ajar. 
Peserta didik dengan kesulitan belajar : memiliki gaya belajar yang terbatas hanya 
satu gaya misalnya dengan audio. Memiliki kesulitan dengan bahasa dan 
pemahaman materi ajar, kurang percaya diri, kesulitan berkonsentrasi jangka 
panjang,   dsb. 
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Peserta didik pencapaian tinggi : mencerna dan memahami dengan cepat, mampu 
mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan 
memimpin. 

KOMPETENSI INTI 
Model 
Pembelajar
an 

Dilakukan dengan pembelajaran tatap muka, pembelajaran bisa dilakukan didalam 
kelas atau diluar kelas menyesuaikan dengan kondisi peserta didik, fasilitas sarana-
prasarana dan kemampuan guru. 

Tujuan 
Pembelajar
an 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, diharapkan peserta didik mampu: 
• Mengidentifikasi wujud zat 

Pemahama
n 
Bermakna 

• Peserta didik mampu mengidentifikasi wujud zat dalam kehidupan sehari-hari. 

Pertanyaan 
Pemantik 

• Apa saja wujud benda itu? 
• Sebutkan contoh dari masing-masing wujud benda? 
• Sebutkan karakteristik atau sifat-sifat dar wujud benda yang kalian ketahui? 

Persiapan 
Pembelajar
am 

• Menyiapkan materi ajar 
• Menyiapkan alat bahan dan media pembelajaran 
• Menentukan model pembelajaran 
• Menentukan metode pembelajaran 
• Menyiapkan reward bagi peserta didik yang aktif dalam pembelajaran 

Kegiatan 
Pembelajar
an 

Pembelajaran Ke 1 
Kegiatan Awal 
1) Guru mengucapkan salam dan menyapa peserta didik. 
2) Guru mengajak berdoa dan mengecek kehadiran peserta didik. 
3) Guru mengajak peserta didik untuk ice breaking. 
4) Guru memberikan garis besar materi yang akan dipelajari “wujud zat”. 
5) Guru mengajukan tanya jawab tentang materi sebelumnya “peran dan tanggung 

jawab dalam kehidupan bermasyarakat”  
6) Guru menyampaikan pertanyaan pemantik tentang materi yang akan dipelajari 

“wujud zat” 
7) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
8) Guru menyampaikan manfaat pembelajaran. 
Kegiatan Inti 
1) Peserta didik mendengarkan cermah verbal guru berkaitan dengan wujud zat. 
2) Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri 

dari 4-6 peserta didik. 
3) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai tujuan eksperimen ini. 

a) Mengidentifikasi wujud zat padat, cair dan gas 
4) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai alat, bahan dan fasilitas 

pendukung yang dibutuhkan dalam percobaan.  
a) Batu kecil  
b) Plastisin  
c) Air 
d) Tiupan udara 
e) Botol plastik 
f) Gelas plastik besar 
g) Gelas ukur 

5) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai urutan prosedur 
percobaan. 
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Percobaan 1 (zat padat) 
a) Siapkan batu kecil, plastisin dan tutup botol. 
b) Kemudian ambil batu kecil dan plastisin untuk diletakkan ditutup botol. 
c) Amati bentuk batu kecil dan plastisin ketika diletakkan ditutup botol. 
Percobaan 2 (zat cair) 
a) Siapkan gelas ukur yang berisikan air, botol plastik dan gelas plastik besar.  
b) Tuangkan air pada gelas ukur kedalam gelas plastik besar dan botol plastik. 
c) Saat selesai menuangkan, amati air pada setiap wadah. 
Percobaan 3 (zat gas) 
a) Siapkan balon dengan bentuk yang berbeda. 
b) Tiuplah kedua balon dengan bentuk yang berbeda tersebut. 
c) Saat meniup, amati tiupan udara dalam kedua balon yang berbeda bentuk 

tersebut. 
6) Peserta didik mengidentifikasi masalah yang akan dijadikan dasar percobaan. 

a) Apakah batu dan plastisin termasuk zat padat? 
b) Apakah air termasuk zat cair? 
c) Apakah tiupan udara termasuk zat gas? 

7) Peserta didik mulai melakukan percobaan sesuai dengan urutan prosedur diatas. 
Guru hanya berperan dalam membimbing dan mengawasi jalannya percobaan. 
Percobaan 1 (zat padat) 
a) Siapkan batu kecil, plastisin dan tutup botol. 
b) Kemudian ambil batu kecil dan plastisin untuk diletakkan ditutup botol. 
c) Amati bentuk batu kecil dan plastisin ketika diletakkan ditutup botol. 
Percobaan 2 (zat cair) 
a) Siapkan botol plastik berisikan air, gelas plastik besar dan gelas plastik 

kecil.  
b) Tuangkan air pada botol plastik kedalam gelas plastik besar dan gelas 

plastik kecil. 
c) Saat menuangkan, amati gerakan air pada setiap wadah. 
Percobaan 3 (zat gas) 
a) Siapkan balon dengan bentuk yang berbeda. 
b) Tiuplah kedua balon dengan bentuk yang berbeda tersebut. 
c) Saat meniup, amati tiupan udara dalam kedua balon yang berbeda bentuk 

tersebut. 
8) Peserta didik mengamati dengan seksama dan teliti terkait percobaan yang 

dilakukan. 
9) Peserta didik mencatat data dan hal-hal penting dari proses pengamatan. 
10) Peserta didik saling bertukar pendapat terkait data-data yang ditemukan. 
11) Peserta didik menarik kesimpulan yang reperesentatif dari proses diskusi. 
12) Peserta didik melaporkan hasil temuan dari percobaan yang sudah dilakukan 

melalui presentasi didepan kelas. 
13) Peserta didik mengerjakan LKPD yang sudah disediakan 
Kegiatan Akhir 
1) Guru dan peserta didik saling tanya jawab terkait dengan pemahaman materi 

“wujud zat” sebagai refleksi/umpan balik pembelajaran. 
2) Guru dan peserta didik memberikan kesimpulan tentang materi “wujud zat” 
3) Guru memberikan nasihat dan motivasi kepada peserta didik agar agar 

bersemangat mengikuti proses pembelajaran yang akan datang. 
4) Guru memberikan penugasan rumah kepada peserta didik. 
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5) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari untuk pertemuan minggu 
depan yakni tentang “perubahan wujud zat”. 

6) Guru mengajak berdoa dan mengucapkan salam penutup kepada peserta didik. 
Assesmen Penilaian Pengetahuan 

• Teknik penilaian   : tes 
• Jenis penilaian   : tes tertulis   
• Instrumen penilaian  : uraian 
Penilaian Sikap 
• Teknik penilaian   : non tes 
• Jenis penilaian   : observasi 
• Instrumen penilaian  : lembar observasi 
Penilaian Keterampilan 
• Teknik penilaian   : non tes 
• Jenis penilaian   : praktik   
• Instrumen penilaian  : lembar praktik 

Refleksi Refleksi peserta didik 
• Apakah mereka sudah mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan? 
• Bagaimana mereka dapat meningkatkan partisipasi aktif dalam pembelajaran? 
• Apakah konsep-konsep tersebut sudah dipahami dengan baik atau perlu revisi? 
• Apakah mereka mampu menganalisis informasi, menyusun argumen, atau 

menyelesaikan masalah dengan baik? 
• Apakah ada aspek-aspek tertentu yang perlu ditingkatkan? 
Refleksi guru 
• Apakah peserta didik berhasil memahami materi dengan baik? 
• Apakah materi yang disajikan memberikan pemahaman yang mendalam dan 

aplikatif? 
• Apakah metode pembelajaran ini mampu memotivasi mereka untuk belajar 

dengan antusias? 
• Apakah 100% peserta didik mencapai tujuan pembelajaran? 
• Jika tidak, berapa persen kira-kira peserta didik yang mencapai pembelajaran? 
• Apa kesulitan yang dialami peserta didik sehingga tidak mencapai tujuan 

pembelajaran? Apa yang akan anda lakukan untuk membantu peserta didik? 
Remedial 
dan 
Pengayaan 

• Kegiatan remedial diberikan bagi peserta didik yang capaian belajar masih 
rendah (dibawah KKTP) dalam memahami materi “wujud zat” dengan cara 
pembelajaran individual, pembelajaran berkelompok, tutor teman sebaya. 

• Kegiatan pengayaan bagi peserta didik dengan capaian tinggi (diatas KKTP) 
dalam memahami materi “wujud zat” dengan baik dan benar. 

KOMPONEN AKHIR 
Glosarium  • Zat padat adalah wujud zat benda bentuk dan volumenya tetap. 

• Zat cair adalah wujud zat benda bentuknya yang menyesuaikan dengan 
wadahnya dan volume yang relatif tetap. 

• Zat gas adalah wujud zat benda yang bentuk dan volumenya berubah-ubah 
Daftar 
Pustaka 

• Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas IV Terbitan 
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

• Buku Panduan Siswa Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas IV Terbitan 
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

Lampiran  • Penilaian Pengetahuan 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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Nama : ……………………………………………………………… 
Kelas : ……………………………………………………………… 

 
Soal 
1. Sebutkan wujud benda yang sudah kalian pelajari selama ini? 
2. Berikanlah minimal 3 contoh dari wujud benda yang kalian temui dalam 

kehidupan sehari-hari? 
3. Lengkapilah tabel berikut ini dengan memilih dengan kata “ya” atau “tidak” 

berdasarkan pemahaman dan pengalamanmu! 
Sifat-sifat Zat Padat Cair  Gas 

Memiliki bentuk yang relatif 
tetap (tidak berubah-ubah) 

   

Memiliki kemampuan 
mengalir 

   

Volumennya relatif tetap    
 
 

Nilai  Paraf Orang Tua 
 
 
 
 
 
 
 

  

 
Penskoran 

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒂𝒌𝒉𝒊𝒓 =  
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 × 𝟏𝟎𝟎 

Skor akhir yang telah didapatkan dapat disesuaikan dengan kriteria penskoran akhir 
dibawah ini. 
Kriteria penskoran akhir: 

Skor Kriteria 
≥ 81 Hasil belajar peserta didik berkategori sangat baik 

61-80 Hasil belajar peserta didik berkategori baik 
41-60 Hasil belajar peserta didik berkategori cukup 
21-40 Hasil belajar peserta didik berkategori kurang 
≤ 20 Hasil belajar peserta didik berkategori sangat kurang 

 
• Penilaian Keterampilan 
Rubrik Penilaian Kerja Kelompok 
Komponen 

Kerja 
Kelompok 

Baik Sekali (4) Baik (3) Cukup (2) Perlu 
Pendamping

an (1) 
Kemampu
an bekerja 
sama 

Mampu bekerja 
sama dengan 
sangat baik, 
berkontribusi 

Mampu bekerja 
sama dengan 
baik, 
berkontribusi 

Berpartisip
asi dalam 
kerja 
kelompok, 

Tidak 
menunjukka
n usaha 
untuk 
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secara aktif, 
mendengarkan 
dan menghargai 
pendapat teman, 
serta mendorong 
anggota lain 
untuk 
berpartisipasi. 

dalam diskusi, 
dan menghargai 
pendapat teman. 

tetapi 
kurang aktif 
atau 
terkadang 
sulit 
menerima 
pendapat 
teman. 

 

bekerja 
sama, 
cenderung 
pasif atau 
menolak 
pendapat 
teman. 

Keaktifan Sangat aktif 
dalam diskusi, 
sering 
mengajukan 
pertanyaan atau 
memberi 
masukan yang 
konstruktif 
kepada 
kelompok. 

Aktif dalam 
diskusi dan 
sesekali 
mengajukan 
pertanyaan atau 
memberikan 
masukan kepada 
kelompok. 

Kadang-
kadang 
aktif dalam 
diskusi, 
tetapi 
kurang 
memberika
n kontribusi 
yang 
berarti. 

Sangat 
jarang atau 
tidak aktif 
sama sekali 
dalam 
diskusi, 
tidak 
menunjukka
n usaha 
untuk 
berpartisipas
i. 

Kemampu
an 
menjelask
an kepada 
teman 
yang 
berbeda 
kelompok 

Dapat 
menjelaskan 
materi dengan 
sangat jelas dan 
runtut, sehingga 
teman dari 
kelompok lain 
dapat memahami 
dengan baik. 

 

Dapat 
menjelaskan 
materi dengan 
jelas, namun ada 
sedikit hal yang 
perlu diperjelas 
kembali. 

 

Mampu 
menjelaska
n, tetapi 
penjelasan 
kurang 
runtut atau 
kurang 
lengkap 
sehingga 
memerluka
n 
penjelasan 
tambahan. 

 

Sulit 
menjelaskan 
materi, 
penjelasan 
tidak jelas 
atau tidak 
lengkap, 
sehingga 
teman sulit 
memahami. 

 

Kemampu
an 
menerima 
tanggapan 
dari teman 
yang 
berbeda 
kelompok 

Sangat terbuka 
dalam menerima 
tanggapan dari 
teman kelompok 
lain, menerima 
dengan sikap 
positif dan 
mempertimbang
kan setiap 
masukan dengan 
baik. 

Terbuka dalam 
menerima 
tanggapan dan 
mempertimbang
kan beberapa 
masukan. 

 

Mau 
menerima 
tanggapan, 
tetapi 
terkadang 
sulit 
menerima 
masukan 
yang 
berbeda. 

Sulit 
menerima 
tanggapan, 
cenderung 
menolak 
masukan 
dari teman 
kelompok 
lain. 

 

 
Lembar Penilaian Kerja Kelompok 
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Nama 
Kelompok 

Kemampuan 
bekerja 
sama 

Keaktifan Kemampuan 
menjelaskan 

kepada 
teman yang 

berbeda 
kelompok 

Kemampuan 
menerima 
tanggapan 
dari teman 

yang 
berbeda 

kelompok 

Nilai 
Akhir 

Kelompok 
1 

     

Kelompok 
2 

     

Kelompok 
3 

     

Kelompok 
4 

     

 
Penskoran 

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 × 𝟏𝟎𝟎 

Skor akhir yang telah didapatkan dapat disesuaikan dengan kriteria penskoran akhir 
dibawah ini. 
Kriteria penskoran akhir: 

Skor Kriteria 
≥ 81 Keterampilan peserta didik berkategori sangat baik 

61-80 Keterampilan peserta didik berkategori berkategori baik 
41-60 Keterampilan peserta didik berkategori berkategori cukup  
21-40 Keterampilan peserta didik berkategori berkategori kurang 
≤ 20 Keterampilan peserta didik berkategori berkategori sangat 

kurang 
 
• Penilaian Sikap  
Rubrik Penilaian Sikap 

Kompon
en Sikap 

Berkembang 
sangat baik 

(4) 

Berkembang 
sesuai harapan 

(3) 

Mulai 
berkembang 

(2) 

Belum 
berkembang (1) 

Bernalar 
Kritis 

Menunjukkan 
kemampuan 
bernalar kritis 
dengan sangat 
baik, mampu 
mengidentifik
asi masalah 
secara 
mendalam, 
menganalisis 
informasi 
secara cermat, 
dan 
memberikan 
solusi yang 

Menunjukkan 
kemampuan 
bernalar kritis 
dengan baik, 
mampu 
mengidentifik
asi masalah 
dan 
menganalisis 
informasi 
secara tepat, 
serta 
memberikan 
solusi yang 
relevan. 

Mulai 
menunjukkan 
kemampuan 
bernalar 
kritis, 
meskipun 
masih terbatas 
dalam 
mengidentifik
asi masalah 
dan 
menganalisis 
informasi. 
Sering 
memerlukan 

Belum 
menunjukkan 
kemampuan 
bernalar kritis, 
cenderung 
menerima 
informasi tanpa 
menganalisis atau 
mempertanyakan
nya. Kesulitan 
mengidentifikasi 
masalah atau 
memberikan 
solusi yang 
relevan. 
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logis serta 
kreatif. Selalu 
mempertanya
kan informasi 
dan mencari 
sumber yang 
kredibel untuk 
memastikan 
kebenaran. 

Mampu 
mempertanya
kan informasi 
meskipun 
masih 
membutuhkan 
bimbingan 
dalam 
memilih 
sumber yang 
kredibel. 

bantuan 
dalam 
menemukan 
solusi dan 
memilih 
sumber 
informasi 
yang tepat. 

Bergoton
g 
Royong 

Menunjukkan 
sikap gotong 
royong 
dengan sangat 
baik, selalu 
berinisiatif 
untuk 
membantu 
teman atau 
kelompok, 
bekerja sama 
dengan penuh 
antusias, 
menghargai 
perbedaan 
pendapat, 
serta 
memotivasi 
anggota lain 
untuk 
berkontribusi. 
 

Menunjukkan 
sikap gotong 
royong yang 
baik, terlibat 
aktif dalam 
kerja sama 
kelompok, 
menghargai 
pendapat 
orang lain, dan 
membantu 
teman saat 
dibutuhkan. 

Mulai 
menunjukkan 
sikap gotong 
royong, 
meskipun 
kontribusinya 
dalam kerja 
sama 
kelompok 
masih terbatas 
atau hanya 
mengikuti 
arahan teman 
lain. 

Belum 
menunjukkan 
sikap gotong 
royong, 
cenderung pasif 
atau hanya 
bekerja sendiri 
tanpa berusaha 
membantu atau 
bekerja sama 
dengan anggota 
kelompok lain. 
 

 

 
Penskoran 

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 × 𝟏𝟎𝟎 

Skor akhir yang telah didapatkan dapat disesuaikan dengan kriteria penskoran akhir 
dibawah ini. 
Kriteria penskoran akhir: 

Skor Kriteria 
≥ 81 Sikap peserta didik berkategori sangat baik 

61-80 Sikap peserta didik berkategori berkategori baik 
41-60 Sikap peserta didik berkategori berkategori cukup 
21-40 Sikap peserta didik berkategori berkategori kurang 
≤ 20 Sikap peserta didik berkategori berkategori sangat kurang 

 

Bahan Ajar Materi 
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• Benda adalah segala sesuatu yang memiliki massa dan volume. Benda juga 
dapat diartikan sebagai. Artinya jika suatu benda bisa diindera (dilihat, diraba, 
dirasa) maka benda itu termasuk materi. 

• Massa adalah ukuran suatu benda yang berwujud padat sedangkan volume 
adalah ukuran suatu benda yang berwujud cairan atau gas.  

• Ingat benda yang lebih besar belum tentu memiliki massa yang lebih besar juga. 
Contohnya saja antara tisu dengan batu. 

 
Karakteristik Zat 
 

Sifat-sifat Zat Padat Cair Gas 
Memiliki bentuk yang 
relatif tetap (tidak 
berubah-ubah).  

Ya Tidak Tidak 

Memiliki kemamp.uan 
mengalir 

Tidak Ya Ya 

Volumenya relatif tetap. Ya Ya Tidak 
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Modul Ajar 
Materi Pokok : Perubahan Wujud Zat 

 
Capaian 
Pembelajar
an  

Pada akhir Fase B, peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami 
karakteristik makhluk hidup; wujud zat dan perubahannya; energi dan 
perubahannya; listrik dan magnet; gaya; pergantian waktu, cuaca, dan musim; 
interaksi sosial; letak geografis; serta keanekaragaman bentang alam, sosial, budaya, 
dan ekonomi; untuk digunakan dalam menyelesaikan tantangan yang dihadapi 
dalam kehidupan sehari-hari. Konsep-konsep tersebut memungkinkan peserta didik 
untuk menerapkan dan mengembangkan keterampilan inkuiri sains mereka. 

INFORMASI UMUM 
Satuan 
Pendidikan  

SDN 2 Metro Selatan Fase / Kelas B / IVA 

Semester Ganjil Mata Pelajaran IPAS 
Alokasi 
Waktu   

1 pertemuan (2*35 menit) Bab / Materi  2 / Perubahan Wujud Zat 

Kompetens
i Awal 

• Peserta didik mampu mengenal dan menyebutkan beberapa perubahan wujud 
zat yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Profil 
Pelajar 
Pancasila 

• Bernalar Kritis 
• Gotong Royong 

Sarana-
Prasarana 

Media pembelajaran 

• Ceramah verbal guru 
• Benda nyata seperti lilin, es batu, alkohol, kapur barus. 

Alat dan bahan 

• Papan tulis 
• Spidol 
• Penghapus papan tulis 
• Korek api 
• Gelas 
• Gelas plastik 
• Kaleng seng 
• Batu bata 
• Tutup gelas 
• Asbak seng 

Sumber belajar 
• Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas IV Terbitan 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 
• Buku Panduan Siswa Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas IV Terbitan 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 
• Internet 

Target 
Peserta 
Didik 

Peserta didik reguler : tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi 
ajar. 
Peserta didik dengan kesulitan belajar : memiliki gaya belajar yang terbatas hanya 
satu gaya misalnya dengan audio. Memiliki kesulitan dengan bahasa dan 
pemahaman materi ajar, kurang percaya diri, kesulitan berkonsentrasi jangka 
panjang,   dsb. 
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Peserta didik pencapaian tinggi : mencerna dan memahami dengan cepat, mampu 
mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan 
memimpin. 

KOMPETENSI INTI 
Model 
Pembelajar
an 

Dilakukan dengan pembelajaran tatap muka, pembelajaran bisa dilakukan didalam 
kelas atau diluar kelas menyesuaikan dengan kondisi peserta didik, fasilitas sarana-
prasarana dan kemampuan guru. 

Tujuan 
Pembelajar
an 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, diharapkan peserta didik mampu: 
• Menganalisis perubahan wujud zat 

Pemahama
n 
Bermakna 

• Peserta didik mampu menganalisis apakah suatu perubahan wujud yang ditemui 
dalam kehidupan sehari-hari merupakan membeku, mencair, menguap, 
mengembun, menyublim dan mengkristal 

Pertanyaan 
Pemantik 

• Apa saja perubahan wujud zat yang kalian ketahui? 
• Sebutkan contoh dari masing-masing perubahan wujud zat? 

Persiapan 
Pembelajar
an 

• Menyiapkan materi ajar 
• Menyiapkan alat bahan dan media pembelajaran 
• Menentukan model pembelajaran 
• Menentukan metode pembelajaran 
• Menyiapkan reward bagi peserta didik yang aktif dalam pembelajaran 

Kegiatan 
Pembelajar
an 

Pembelajaran 1 
Kegiatan Awal 
1) Guru mengucapkan salam dan menyapa peserta didik. 
2) Guru mengajak berdoa dan mengecek kehadiran peserta didik. 
3) Guru mengajak peserta didik untuk ice breaking. 
4) Guru memberikan garis besar materi yang akan dipelajari “perubahan wujud 

zat”. 
5) Guru mengajukan tanya jawab tentang materi sebelumnya “wujud zar” 
6) Guru menyampaikan pertanyaan pemantik tentang materi yang akan dipelajari 

“perubahan wujud zat” 
7) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
8) Guru menyampaikan manfaat pembelajaran. 
Kegiatan Inti 
1) Peserta didik mendengarkan ceramah verbal guru berkaitan dengan perubahan 

wujud zat. 
2) Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri 

dari 4-6 peserta didik. 
3) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai tujuan eksperimen ini. 

a) Menganalisis perubahan wujud zat yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai alat, bahan dan fasilitas 

pendukung yang dibutuhkan dalam percobaan. 
a) Lilin 
b) Es batu 
c) Alkohol 
d) Papan tulis 
e) Spidol 
f) Penghapus papan tulis 
g) Korek api 
h) Kaleng seng 
i) Gelas plastik 
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5) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai urutan prosedur 
percobaan. 
Percobaan 1 (menguap) 
a) Siapkanlah alkohol 
b) Tuangkanlah alkohol kedalam kaleng dan dipanaskan 
c) Amatilah peristiwa alkohol yang lama kelamaan akan habis berubah dari cair 

menjadi gas. 
Percobaan 2 (mencair) 
a) Siapkan sebuah lilin dan korek api. 
b) Setelah itu bakarlah lilin, kemudian amati peristiwa lilin yang semakin 

mengecil dari bentuknya berubah dari padat menjadi cair. 
c) Siapkan es batu dan gelas. 
d) Setelah itu masukkan es batu kedalam gelas yang kosong, kemudian amati 

peristiwa berubah bentuknya es batu dari padat menjadi cair 
Percobaan 3 (membeku) 
a) Siapkan sebuah lilin dan korek api. 
b) Setelah itu bakarlah lilin, kemudian amati peristiwa lelehan lilin yang 

didiamkan diudara terbuka lama kelamaan akan berubah dari cair ke padat 
kembali. 

6) Peserta didik mengidentifikasi masalah yang akan dijadikan dasar percobaan. 
a) Bagaimana perubahan suhu mempengaruhi perubahan wujud zat? 
b) Bagaimana kejadian-kejadian dalam kehidupan sehari-hari dapat dipaparkan 

secara ilmiah? 
7) Peserta didik mulai melakukan percobaan sesuai dengan urutan prosedur diatas. 

Guru hanya berperan dalam membimbing dan mengawasi jalannya percobaan. 
Percobaan 1 (menguap) 
a) Siapkanlah alkohol 
b) Tuangkanlah alkohol kedalam kaleng dan dipanaskan 
c) Amatilah peristiwa alkohol yang lama kelamaan akan habis berubah dari cair 

menjadi gas. 
Percobaan 2 (mencair) 
a) Siapkan sebuah lilin dan korek api. 
b) Setelah itu bakarlah lilin, kemudian amati peristiwa lilin yang semakin 

mengecil dari bentuknya berubah dari padat menjadi cair. 
c) Siapkan es batu dan gelas. 
d) Setelah itu masukkan es batu kedalam gelas yang kosong, kemudian amati 

peristiwa berubah bentuknya es batu dari padat menjadi cair 
Percobaan 3 (membeku) 
a) Siapkan sebuah lilin dan korek api. 
b) Setelah itu bakarlah lilin, kemudian amati peristiwa lelehan lilin yang 

didiamkan diudara terbuka lama kelamaan akan berubah dari cair ke padat 
kembali. 

8) Peserta didik mengamati dengan seksama dan teliti terkait percobaan yang 
dilakukan. 

9) Peserta didik mencatat data dan hal-hal penting dari proses pengamatan. 
10) Peserta didik saling bertukar pendapat terkait data-data yang ditemukan. 
11) Peserta didik menarik kesimpulan yang reperesentatif dari proses diskusi. 
12) Peserta didik melaporkan hasil temuan dari percobaan yang sudah dilakukan 

melalui presentasi didepan kelas. 
13) Peserta didik mengerjakan LKPD yang sudah disediakan 
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Kegiatan Akhir 
1) Guru dan peserta didik saling tanya jawab terkait dengan pemahaman materi 

“perubahan wujud zat” sebagai refleksi/umpan balik pembelajaran.  
2) Guru dan peserta didik memberikan kesimpulan tentang materi “perubahan 

wujud zat” 
3) Guru memberikan nasihat dan motivasi kepada peserta didik agar agar 

bersemangat mengikuti proses pembelajaran yang akan datang. 
4) Guru memberikan penugasan kepada peserta didik. 
5) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari untuk pertemuan minggu 

depan yakni tentang “perubahan wujud zat”. 
6) Guru mengajak berdoa dan mengucapkan salam penutup kepada peserta didik. 
 
Pembelajaran 2 
Kegiatan Awal 
1) Guru mengucapkan salam dan menyapa peserta didik. 
2) Guru mengajak berdoa dan mengecek kehadiran peserta didik. 
3) Guru mengajak peserta didik untuk ice breaking. 
4) Guru memberikan garis besar materi yang akan dipelajari “perubahan wujud 

zat”. 
5) Guru mengajukan tanya jawab tentang materi sebelumnya “perubahan wujud 

zat” 
6) Guru menyampaikan pertanyaan pemantik tentang materi yang akan dipelajari 

“perubahan wujud zat” 
7) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
8) Guru menyampaikan manfaat pembelajaran. 
Kegiatan Inti 
1) Peserta didik mendengarkan ceramah verbal guru berkaiatan dengan perubahan 

wujud zat. 
2) Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri 

dari 4-6 peserta didik. 
3) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai tujuan eksperimen ini. 

a) Menganalisis perubahan wujud zat yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai alat, bahan dan fasilitas 

pendukung yang dibutuhkan dalam percobaan. 
a) Es batu 
b) Kapur barus 
c) Gelas 
d) Sendok 
e) Kaleng seng 
f) Asbak seng 
g) Lilin 
h) Korek api 
i) Batu bata 

5) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai urutan prosedur 
percobaan. 
Percobaan 1 (menyublim) 
a) Siapkan kapur barus. 
b) Potonglah kapur barus menjadi kecil-kecil. 
c) Setelah itu panaskan kapur barus diatas lilin dengan alasnya kaleng seng. 
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d) Amatilah peristiwa kapur barus yang lama kelamaan akan habis berubah dari 
padat ke gas. 

Percoaan 2 (mengembun) 
a) Siapkanlah es batu dan gelas. 
b) Masukkanlah es batu kedalam gelas lalu tutuplah gelas dengan penutup. 
c) Amatilah butiran air disekeliling gelas yang menandakan perubahan wujud 

dari gas menjadi cair. 
Percobaan 3 (mengkristal) 
a) Siapkanlah lilin, kaleng, asbak seng, korek api, batu bata 
b) Susunlah lilin yang menyala untuk berada ditengah batu bata, kemudian 

letakkan kaleng seng. 
c) Masukanlah kapur barus kedalam kaleng seng kemudian tutuplah kaleng 

seng dengan asbak seng. 
d) Letakkan es batu diatas asbak seng. 
e) Amatilah peristiwa kapur baru yang berubah dari gas menjadi padat. 

6) Peserta didik mengidentifikasi masalah yang akan dijadikan dasar percobaan. 
a) Bagaimana perubahan suhu mempengaruhi perubahan wujud zat? 
b) Bagaimana kejadian-kejadian dalam kehidupan sehari-hari dapat dipaparkan 

secara ilmiah? 
7) Peserta didik mulai melakukan percobaan sesuai dengan urutan prosedur diatas. 

Guru hanya berperan dalam membimbing dan mengawasi jalannya percobaan. 
Percobaan 1 (menyublim) 
a) Siapkan kapur barus. 
b) Potonglah kapur barus menjadi kecil-kecil. 
c) Setelah itu panaskan kapur barus diatas lilin dengan alas kaleng seng. 
d) Amatilah peristiwa kapur barus yang lama kelamaan akan habis berubah dari 

padat ke gas. 
Percoaan 2 (mengembun) 
a) Siapkanlah es batu dan gelas. 
b) Masukkanlah es batu kedalam gelas lalu tutuplah gelas dengan penutup. 
c) Amatilah butiran air disekeliling gelas yang menandakan perubahan wujud 

dari gas menjadi cair. 
Percobaan 3 (mengkristal) 
a) Siapkanlah lilin, kaleng, asbak seng, korek api, batu bata 
b) Susunlah lilin yang menyala untuk berada ditengah batu bata, kemudian 

letakkan kaleng seng. 
c) Masukanlah kapur barus kedalam kaleng seng kemudian tutuplah kaleng 

seng dengan asbak seng. 
d) Letakkan es batu diatas asbak seng. 

8) Amatilah peristiwa kapur baru yang berubah dari gas menjadi padat.Peserta 
didik mengamati dengan seksama dan teliti terkait percobaan yang dilakukan. 

9) Peserta didik mencatat data dan hal-hal penting dari proses pengamatan. 
10) Peserta didik saling bertukar pendapat terkait data-data yang ditemukan. 
11) Peserta didik menarik kesimpulan yang reperesentatif dari proses diskusi. 
12) Peserta didik melaporkan hasil temuan dari percobaan yang sudah dilakukan 

melalui presentasi didepan kelas. 
13) Peserta didik mengerjakan LKPD yang sudah disediakan 
Kegiatan Akhir 
1) Guru dan peserta didik saling tanya jawab terkait dengan materi “perubahan 

wujud zat” sebagai refleksi/umpan balik pembelajaran. 
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2) Guru dan peserta didik memberikan kesimpulan tentang materi “perubahan 
wujud zat” 

3) Guru memberikan nasihat dan motivasi kepada peserta didik agar agar 
bersemangat mengikuti proses pembelajaran yang akan datang. 

4) Guru memberikan penugasan kepada peserta didik. 
5) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari untuk pertemuan minggu 

depan yakni tentang “pengaruh gaya disekitar kita”. 
6) Guru mengajak berdoa dan mengucapkan salam penutup kepada peserta didik. 

Assesmen Penilaian Kognitif  
• Teknik penilaian   : tes 
• Jenis penilaian   : tes tertulis   
• Instrumen penilaian  : uraian 

Refleksi Refleksi peserta didik 
• Apakah mereka sudah mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan? 
• Bagaimana mereka dapat meningkatkan partisipasi aktif dalam pembelajaran? 
• Apakah konsep-konsep tersebut sudah dipahami dengan baik atau perlu revisi? 
• Apakah mereka mampu menganalisis informasi, menyusun argumen, atau 

menyelesaikan masalah dengan baik? 
• Apakah ada aspek-aspek tertentu yang perlu ditingkatkan? 
Refleksi guru 
• Apakah peserta didik berhasil memahami materi dengan baik? 
• Apakah materi yang disajikan memberikan pemahaman yang mendalam dan 

aplikatif? 
• Apakah metode pembelajaran ini mampu memotivasi mereka untuk belajar 

dengan antusias? 
• Apakah 100% peserta didik mencapai tujuan pembelajaran? 
• Jika tidak, berapa persen kira-kira peserta didik yang mencapai pembelajaran? 
• Apa kesulitan yang dialami peserta didik sehingga tidak mencapai tujuan 

pembelajaran? Apa yang akan anda lakukan untuk membantu peserta didik? 
Remedial 
dan 
Pengayaan 

• Kegiatan remedial diberikan bagi peserta didik yang capaian belajar masih 
rendah (dibawah KKTP) dalam memahami materi “perubahan wujud zat” 

dengan cara pembelajaran individual, pembelajaran berkelompok, tutor teman 
sebaya. 

• Kegiatan pengayaan bagi peserta didik dengan capaian tinggi (diatas KKTP) 
dalam memahami materi “perubahan wujud zat” dengan baik dan benar. 

KOMPONEN AKHIR 
Glosarium  • Membeku adalah proses perubahan wujud zat dari padat ke cair. 

• Mencair adalah proses perubahan wujud zat dari cair ke padat. 
• Menguap adalah proses perubahan wujud zat dari cair ke gas. 
• Mengembun adalah proses perubahan wujud zat dari gas ke cair. 
• Menyublim adalah proses perubahan wujud zat dari padat ke gas. 
• Mengkristal adalah proses perubahan wujud zat dari gas ke padat. 

Daftar 
Pustaka 

• Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas IV Terbitan 
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

• Buku Panduan Siswa Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas IV Terbitan 
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

Lampiran  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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Nama : ……………………………………………………………… 
Kelas : ……………………………………………………………… 

 
Soal 
1. Sebutkan wujud benda yang sudah kalian pelajari selama ini 
2. Sebutkan dan jelaskan proses perubahan wujud zat yang kalian ketahui? 
3. Berikanlah minimal 2 contoh dari masing-masing perubahan wujud zat yang 

kalian ketahui? 
4. Lengkapilah siklus perubahan wujud zat ini dengan baik dan benar! 

 

 
 

Nilai  Paraf Orang Tua 
 
 
 
 
 
 
 

  

 
Penskoran 

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒂𝒌𝒉𝒊𝒓 =  
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 × 𝟏𝟎𝟎 

Skor akhir yang telah didapatkan dapat disesuaikan dengan kriteria penskoran akhir 
dibawah ini. 
Kriteria penskoran akhir: 

Skor Kriteria 
≥ 81 Hasil belajar peserta didik berkategori sangat baik 

61-80 Hasil belajar peserta didik berkategori baik 
41-60 Hasil belajar peserta didik berkategori cukup 
21-40 Hasil belajar peserta didik berkategori kurang 
≤ 20 Hasil belajar peserta didik berkategori sangat kurang 

 
• Penilaian Keterampilan 
Rubrik Penilaian Kerja Kelompok 

Padat Cair 

Gas 
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Komponen 
Kerja 

Kelompok 

Baik Sekali (4) Baik (3) Cukup (2) Perlu 
Pendamping

an (1) 
Kemampu
an bekerja 
sama 

Mampu bekerja 
sama dengan 
sangat baik, 
berkontribusi 
secara aktif, 
mendengarkan 
dan menghargai 
pendapat teman, 
serta mendorong 
anggota lain 
untuk 
berpartisipasi. 

Mampu bekerja 
sama dengan 
baik, 
berkontribusi 
dalam diskusi, 
dan menghargai 
pendapat teman. 

Berpartisipa
si dalam 
kerja 
kelompok, 
tetapi 
kurang aktif 
atau 
terkadang 
sulit 
menerima 
pendapat 
teman. 

 

Tidak 
menunjukka
n usaha 
untuk 
bekerja 
sama, 
cenderung 
pasif atau 
menolak 
pendapat 
teman. 

Keaktifan Sangat aktif 
dalam diskusi, 
sering 
mengajukan 
pertanyaan atau 
memberi 
masukan yang 
konstruktif 
kepada 
kelompok. 

Aktif dalam 
diskusi dan 
sesekali 
mengajukan 
pertanyaan atau 
memberikan 
masukan kepada 
kelompok. 

Kadang-
kadang 
aktif dalam 
diskusi, 
tetapi 
kurang 
memberika
n kontribusi 
yang 
berarti. 

Sangat 
jarang atau 
tidak aktif 
sama sekali 
dalam 
diskusi, 
tidak 
menunjukka
n usaha 
untuk 
berpartisipas
i. 

Kemampu
an 
menjelaska
n kepada 
teman 
yang 
berbeda 
kelompok 

Dapat 
menjelaskan 
materi dengan 
sangat jelas dan 
runtut, sehingga 
teman dari 
kelompok lain 
dapat memahami 
dengan baik. 

 

Dapat 
menjelaskan 
materi dengan 
jelas, namun ada 
sedikit hal yang 
perlu diperjelas 
kembali. 

 

Mampu 
menjelaska
n, tetapi 
penjelasan 
kurang 
runtut atau 
kurang 
lengkap 
sehingga 
memerluka
n 
penjelasan 
tambahan. 

 

Sulit 
menjelaskan 
materi, 
penjelasan 
tidak jelas 
atau tidak 
lengkap, 
sehingga 
teman sulit 
memahami. 

 

Kemampu
an 
menerima 
tanggapan 
dari teman 
yang 

Sangat terbuka 
dalam menerima 
tanggapan dari 
teman kelompok 
lain, menerima 
dengan sikap 

Terbuka dalam 
menerima 
tanggapan dan 
mempertimbangk
an beberapa 
masukan. 

Mau 
menerima 
tanggapan, 
tetapi 
terkadang 
sulit 

Sulit 
menerima 
tanggapan, 
cenderung 
menolak 
masukan 
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berbeda 
kelompok 

positif dan 
mempertimbangk
an setiap 
masukan dengan 
baik. 

 menerima 
masukan 
yang 
berbeda. 

dari teman 
kelompok 
lain. 

 

 
Lembar Penilaian Kerja Kelompok 

Nama 
Kelompok 

Kemampuan 
bekerja 
sama 

Keaktifan Kemampuan 
menjelaskan 

kepada 
teman yang 

berbeda 
kelompok 

Kemampuan 
menerima 
tanggapan 
dari teman 

yang 
berbeda 

kelompok 

Nilai 
Akhir 

Kelompok 
1 

     

Kelompok 
2 

     

Kelompok 
3 

     

Kelompok 
4 

     

 
Penskoran 

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 × 𝟏𝟎𝟎 

Skor akhir yang telah didapatkan dapat disesuaikan dengan kriteria penskoran akhir 
dibawah ini. 
Kriteria penskoran akhir: 

Skor Kriteria 
≥ 81 Keterampilan peserta didik berkategori sangat baik 

61-80 Keterampilan peserta didik berkategori berkategori baik 
41-60 Keterampilan peserta didik berkategori berkategori cukup 
21-40 Keterampilan peserta didik berkategori berkategori kurang 
≤ 20 Keterampilan peserta didik berkategori berkategori sangat 

kurang 
 
• Penilaian Sikap  
Rubrik Penilaian Sikap 

Kompon
en Sikap 

Berkembang 
sangat baik 

(4) 

Berkembang 
sesuai harapan 

(3) 

Mulai 
berkembang 

(2) 

Belum 
berkembang (1) 

Bernalar 
Kritis 

Menunjukkan 
kemampuan 
bernalar kritis 
dengan sangat 
baik, mampu 
mengidentifik
asi masalah 
secara 

Menunjukkan 
kemampuan 
bernalar kritis 
dengan baik, 
mampu 
mengidentifik
asi masalah 
dan 

Mulai 
menunjukkan 
kemampuan 
bernalar 
kritis, 
meskipun 
masih terbatas 
dalam 

Belum 
menunjukkan 
kemampuan 
bernalar kritis, 
cenderung 
menerima 
informasi tanpa 
menganalisis atau 
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mendalam, 
menganalisis 
informasi 
secara cermat, 
dan 
memberikan 
solusi yang 
logis serta 
kreatif. Selalu 
mempertanya
kan informasi 
dan mencari 
sumber yang 
kredibel untuk 
memastikan 
kebenaran. 

menganalisis 
informasi 
secara tepat, 
serta 
memberikan 
solusi yang 
relevan. 
Mampu 
mempertanya
kan informasi 
meskipun 
masih 
membutuhkan 
bimbingan 
dalam 
memilih 
sumber yang 
kredibel. 

mengidentifik
asi masalah 
dan 
menganalisis 
informasi. 
Sering 
memerlukan 
bantuan 
dalam 
menemukan 
solusi dan 
memilih 
sumber 
informasi 
yang tepat. 

mempertanyakan
nya. Kesulitan 
mengidentifikasi 
masalah atau 
memberikan 
solusi yang 
relevan. 

Bergoton
g 
Royong 

Menunjukkan 
sikap gotong 
royong dengan 
sangat baik, 
selalu 
berinisiatif 
untuk 
membantu 
teman atau 
kelompok, 
bekerja sama 
dengan penuh 
antusias, 
menghargai 
perbedaan 
pendapat, 
serta 
memotivasi 
anggota lain 
untuk 
berkontribusi. 
 

Menunjukkan 
sikap gotong 
royong yang 
baik, terlibat 
aktif dalam 
kerja sama 
kelompok, 
menghargai 
pendapat 
orang lain, dan 
membantu 
teman saat 
dibutuhkan. 

Mulai 
menunjukkan 
sikap gotong 
royong, 
meskipun 
kontribusinya 
dalam kerja 
sama 
kelompok 
masih terbatas 
atau hanya 
mengikuti 
arahan teman 
lain. 

Belum 
menunjukkan 
sikap gotong 
royong, 
cenderung pasif 
atau hanya 
bekerja sendiri 
tanpa berusaha 
membantu atau 
bekerja sama 
dengan anggota 
kelompok lain. 
 

 

 
Penskoran 

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 × 𝟏𝟎𝟎 

Skor akhir yang telah didapatkan dapat disesuaikan dengan kriteria penskoran akhir 
dibawah ini. 
Kriteria penskoran akhir: 

Skor Kriteria 
≥ 81 Sikap peserta didik berkategori sangat baik 



261 
 

 

 
 

61-80 Sikap peserta didik berkategori berkategori baik 
41-60 Sikap peserta didik berkategori berkategori cukup 
21-40 Sikap peserta didik berkategori berkategori kurang 
≤ 20 Sikap peserta didik berkategori berkategori sangat kurang 

 

Bahan Ajar Perubahan wujud zat adalah suatu peristiwa berubahnya wujud zat menjadi wujud 
zat yang lain dikarenakan mendapatkan perlakuan tertentu. 
Berikut ini siklus perubahan wujud zat: 

 
Gambar 

Siklus Perubahan Wujud Zat 
 
a. Mencair 

Mencair adalah peristiwa perubahan wujud zat dari padat menjadi cair. Terjadi 
peristiwa menyerap kalor pada zat padat, hal tersebut terjadi karena kenaikan 
suhu. Contoh peristiwa mencair diantaranya es batu yang terkena sinar matahari, 
lilin yang dibakar, mentega yang dipanaskan di wajan, es krim yang terkena 
sinar matahari, coklat padat yang dipanaskan. 

b. Membeku 
Membeku adalah peristiwa perubahan wujud zat dari cair ke padat. Terjadi 
peristiwa melepaskan kalor pada zat cair, hal tersebut terjadi karena penurunan 
suhu. Contoh peristiwa membeku diantaranya air yang dimasukkan dalam 
freezer, jus buah yang dimasukkan dalam freezer, krim yang dibekukan menjadi 
es krim. 

c. Menguap 
Menguap adalah peristiwa perubahan wujud zat dari cair menjadi gas. Terjadi 
peristiwa menyerap kalor pada zat cair, hal tersebut terjadi karena kenaikan 
suhu. Contoh peristiwa menguap diantaranya air yang mendidih, minyak wangi 
yang disemprotkan ke udara, spritus yang diletakkan di ruangan terbuka, bensin 
yang diletakkan di ruangan terbuka, pakaian basah yang mengering terkena sinar 
matahari. 

d. Mengembun 
Mengembun adalah peristiwa perubahan wujud zat dari gas menjadi cair. Terjadi 
peristiwa melepaskan kalor yang dilakukan zat gas, hal tersebut terjadi karena 
penurunan suhu. Contoh peristiwa mengembun diantaranya embun dipagi hari, 
tetesan air disekeliling minuman dingin, kaca yang berembun ketika pagi hari. 

e. Menyublim  
Menyublim adalah peristiwa perubahan wujud zat dari padat menjadi gas. 
Terjadi peristiwa menyerap kalor pada zat padat, hal tersebut terjadi karena 
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kenaikan suhu. Contoh peristiwa menyublim diantaranya kapur barus yang 
diletakkan di ruangan terbuka, pengharum ruangan yang diletakkan diruangan 
terbuka, salju yang berubah bentuk menjadi uap air. 

f. Mengkristal 
Mengkristal adalah eristiwa perubahan wujud zat dari gas menjadi padat. Terjadi 
peristiwa melepaskan kalor pada zat gas, hal tersebut terjadi karena penurunan 
suhu. Contoh peristiwa mengkristal diantaranya terbentuknya garam dilaut, 
permen kristal yang terbentuk dari larutan gula yang menguap, gula mengkristal 
dari larutan gula jenuh. 

 
 
 
 
 

 
Guru Wali Kelas IVA 

 Metro, 14 Oktober 2024 
Peneliti 

 

 
 

  

 

Desvita Lismiya Dewi, S.Pd.SD 
 NIP. 198512092010012013 

 Diko Nasrul Fitama 
NPM. 2101030007 
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Lampiran 16 
 
HASIL LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN MENGAJAR GURU KELAS 
EKSPERIMEN 
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Lampiran 17 
 
HASIL LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN MENGAJAR GURU KELAS 
KONTROL 
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Lampiran 18 
 
HASIL LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN  
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Lampiran 19 
 
HASIL LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK KELAS KONTROL 
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Lampiran 20 
 
Hasil Lembar Checklist Dokumentasi 
 

No Dokumentasi Jenis 
Dokumentasi 

Ada Tidak Keterangan 

1 Profil sekolah Tertulis √  Berisi tentang sejarah, visi 
misi, data guru, data 
peserta didik, jumlah 
rombel, dan fasilitas sarana 
prasarana 

2 Alur tujuan 
pembelajaran 

Tertulis √  Berisi tentang ATP pada 
materi wujud zat dan 
perubahannya 

3 Modul ajar Tertulis √  Berisi modul ajar pada 
materi wujud zat dan 
perubahannya 

4 Lembar observasi 
guru 

Tertulis √  Berisi lembar observasi 
guru berbentuk daftar cek 

5 Lembar observasi 
peserta didik 

Tertulis √  Berisi lembar observasi 
peserta didik berbentuk 
daftar cek 

6 Foto penelitian Gambar √  Foto kegiatan belajar 
mengajar dengan 
menggunakan metode 
eksperimen 
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Lampiran 21 
 
REKAPITULASI NILAI PRETEST & POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 
 

No Nama Peserta Didik Nilai 
Pretest Posttest 

1 AAP  50 
2 APS 30 90 
3 AAS 30 90 
4 ARS 40 50 
5 AS 40 70 
6 AK S 35 
7 AKA 80 90 
8 AAA 25 50 
9 AAK 45 75 
10 DW 35 50 
11 DA 50  
12 ED 55 90 
13 ENPP 55 80 
14 FA 25 35 
15 FFM 35 45 
16 HafFAR 40 40 
17 HanFAR 50  
18 IK 40 55 
19 IH 25 50 
20 IAK  50 
21 JAB  40 
22 KSN 30 60 
23 KBA 30 75 
24 KAP 65 60 
25 KHH 55 70 

Nilai Terendah 25 35 
Nilai Tertinggi 80 90 
Nilai Rata-rata 41,90 60,87 
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Lampiran 22 
 
REKAPITULASI NILAI PRETEST & POSTTEST KELAS KONTROL 
 

No Nama Peserta Didik Nilai 
Pretest Posttest 

1 AWAR 30 25 
2 AGD 40   
3 ANP 25   
4 AAY 5 40 
5 HK 70 90 
6 MRA 30 25 
7 MAK 25 30 
8 MY 80 70 
9 MAA 40 75 
10 MDN 25 25 
11 MIF 25   
12 MNS 25 50 
13 NAO 45   
14 NAK 65 90 
15 NRA 25 25 
16 RKA 25   
17 RS 0 10 
18 RP 30 25 
19 RREL 25 50 
20 SDA 65 80 
21 SCBS 25   
22 SS 45 55 
23 VVE 70 75 
24 VN 25 30 

Nilai Terendah 0 10 
Nilai Tertinggi 80 90 
Nilai Rata-rata 36,04 48,33 
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Lampiran 23 
 
RINCIAN NILAI PRETEST KELAS ESKPERIMEN 
 

No Nama Peserta Didik Skor Soal Jumlah 
Skor 

Nilai 
1 2 3 4 5 

1 AAP S   
2 APS 1 2 1 1 1 6 30 
3 AAS 1 2 1 1 1 6 30 
4 ARS 1 1 1 1 4 8 40 
5 AS 1 1 1 1 4 8 40 
6 AK S   
7 AKA 2 2 3 4 4 15 75 
8 AAA 1 1 1 1 1 5 25 
9 AAK 2 1 1 1 4 9 45 
10 DW 1 1 3 1 1 7 35 
11 DA 1 1 3 1 4 10 50 
12 ED 2 1 3 1 4 11 55 
13 ENPP 2 1 3 1 4 11 55 
14 FA 1 1 1 1 1 5 25 
15 FFM 1 1 3 1 1 7 35 
16 HafFAR 2 1 1 1 4 9 45 
17 HanFAR 1 1 3 1 4 10 50 
18 IK 1 1 1 1 4 8 40 
19 IH 1 1 1 1 1 5 25 
20 IAK S   
21 JAB S   
22 KSN 1 1 1 3 1 7 35 
23 KBA 2 1 1 1 1 6 30 
24 KAP 1 1 3 4 4 13 6 
25 KHH 2 1 1 3 4 11 55 

Jumlah skor 28 24 37 31 57 
Nilai 44,44 28,57 44,05 36,90 54,29 

Nilai Rata-rata Peserta Didik 41,65 
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Lampiran 24 
 
RINCIAN NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 
 

No Nama Peserta Didik Skor Soal Jumlah 
Skor 

Nilai 
1 2 3 4 5 

1 AAP 1 1 1 4 4 11 55 
2 APS 3 3 4 4 4 18 90 
3 AAS 3 3 4 4 4 18 90 
4 ARS 1 1 1 3 4 10 50 
5 AS 1 3 1 4 5 14 70 
6 AK 1 1 1 3 1 7 35 
7 AKA 2 4 3 4 5 18 90 
8 AAA 1 1 1 3 4 10 50 
9 AAK 2 1 4 3 5 15 75 
10 DW 2 1 1 1 5 10 50 
11 DA S   
12 ED 2 3 4 4 5 18 90 
13 ENPP 2 1 4 3 5 15 75 
14 FA 1 1 1 3 1 7 35 
15 FFM 2 1 4 1 1 9 45 
16 HafFAR 1 1 1 1 4 8 40 
17 HanFAR S   
18 IK 1 1 1 4 4 11 55 
19 IH 1 1 1 3 4 10 50 
20 IAK 2 1 3 3 1 10 50 
21 JAB 1 1 1 1 4 8 40 
22 KSN 1 3 1 3 4 12 60 
23 KBA 1 1 4 4 5 15 75 
24 KAP 2 1 4 4 5 16 80 
25 KHH 2 3 1 4 4 14 70 

Jumlah Skor 36 38 51 71 88 
Nilai 52,17 41,30 55,43 77,17 76,52 

Nilai Rata-rata Peserta Didik 60,52 
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Lampiran 25 
 
RINCIAN NILAI PRETEST KELAS KONTROL 
 

No Nama Peserta Didik Skor Soal Jumlah 
Skor 

Nilai 
1 2 3 4 5 

1 AWAR 2 1 1 1 1 6 30 
2 AGD 2 3 1 1 1 8 40 
3 ANP 1 1 1 1 1 5 25 
4 AAY 1 0 0 0 0 1 5 
5 HK 3 3 4 3 1 14 70 
6 MRA 2 1 1 1 1 6 30 
7 MAK 1 1 1 1 1 5 25 
8 MY 2 3 3 4 4 16 80 
9 MAA 1 1 1 1 4 8 40 
10 MDN 1 1 1 1 1 5 25 
11 MIF 1 1 1 1 1 5 25 
12 MNS 1 1 1 1 1 5 25 
13 NAO 2 1 1 1 4 9 45 
14 NAK 2 3 3 1 4 13 65 
15 NRA 1 1 1 1 1 5 25 
16 RKA 1 1 1 1 1 5 25 
17 RS 0 0 0 0 0 0 0 
18 RP 2 1 1 1 1 6 30 
19 RREL 1 1 1 1 1 5 25 
20 SDA 2 3 3 1 4 13 65 
21 SCBS 1 1 1 1 1 5 25 
22 SS 2 1 1 1 4 9 45 
23 VVE 2 3 4 1 4 14 70 
24 VN 1 1 1 1 1 5 25 

Jumlah Skor 35 34 34 27 43 
Nilai 48,61 35,42 35,42 28,13 35,83 

Nilai Rata-rata Peserta Didik 36,68 
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Lampiran 26 
 
RINCIAN NILAI POSTTEST KELAS KONTROL 
 

No Nama Peserta Didik Skor Soal Jumlah 
Skor 

Nilai 
1 2 3 4 5 

1 AWAR 1 1 1 1 1 5 25 
2 AGD S   
3 ANP S   
4 AAY 1 1 3 3 0 8 40 
5 HK 3 3 3 4 5 18 90 
6 MRA 1 1 1 1 1 5 25 
7 MAK 2 1 1 1 1 6 30 
8 MY 3 3 3 1 4 14 70 
9 MAA 2 1 4 4 4 15 75 
10 MDN 1 1 1 1 1 5 25 
11 MIF I   
12 MNS 1 1 1 3 4 10 50 
13 NAO S   
14 NAK 2 3 4 4 5 18 90 
15 NRA 1 1 1 1 1 5 25 
16 RKA I   
17 RS 1 1 0 0 0 2 10 
18 RP 1 1 1 1 1 5 25 
19 RREL 1 1 1 3 4 10 50 
20 SDA 3 3 4 1 5 16 80 
21 SCBS S   
22 SS 1 1 1 3 5 11 55 
23 VVE 3 3 3 1 5 15 75 
23 VN 2 1 1 1 1 6 30 
24 AWAR 1 1 1 1 1 5 25 

Jumlah Skor 30 28 34 34 48 
Nilai 55,56 38,89 47,22 47,22 53,33 

Nilai Rata-rata Peserta Didik 48,44 
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Lampiran 27 
 
HASIL LEMBAR JAWABAN PRETEST KELAS EKSPERIMEN 
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Lampiran 28 
 
HASIL LEMBAR JAWABAN POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 
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Lampiran 29 
 
HASIL LEMBAR JAWABAN PRETEST KELAS KONTROL 
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Lampiran 30 
 
HASIL LEMBAR JAWABAN POSTTEST KELAS KONTROL 
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Lampiran 31 
 
Uji Validitas 
 

Langkah-Langkah Uji Validitas IBM Statistic 29 

1. Buka IBM SPSS Statistic 29, lalu klik pada variabel view kemudian isi bagian tersebut untuk 

memberi definisi variabel penelitian. 

 

2. Klik data view lalu input data hasil uji coba pada data view, kemudian klik pada analyse pilih 

correlate dan klik bivariate. 
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3. Setelah itu, pindahkan semua data yang ada pada kotak dialog ke kotak yang ada disebelah kiri 

(variables). Jika data sudah dipindahkan semua ke kotak sebelah kiri lalu klik Ok. 

 

4. Maka akan muncul hasil analisis sebagai berikut: 
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Lampiran 32 
 
Uji Reliabilitas 
 

Langkah-Langkah Uji Reliabilitas IBM Statistic 29 

1. Buka IBM SPSS Statistic 29, lalu klik pada variabel view kemudian isi bagian tersebut untuk 

memberi definisi variabel penelitian. 

 

2. Lalu klik pada data view, inputkan data klik analyse pilih scale lalu klik reability analysis. 
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3. Kemudia pindahkan semua data pada kotak dialog ke kotak sebelah kiri (items) kecuali soal yang 

tidak valid dan total skor. 

 

4. Setelah klik ok maka akan muncul analisis sebagai berikut: 
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Lampiran 33 
 
Uji Daya Pembeda 
 

Langkah-Langkah Uji Daya Pembeda IBM Statistic 29 

1. Buka IBM SPSS Statistic 29, lalu klik pada variabel view kemudian isi bagian tersebut untuk 

memberi definisi variabel penelitian. 

 

2. Lalu klik pada data view, inputkan data klik analyse pilih scale lalu klik reability analysis. 

 



315 
 

 

 
 

3. Kemudia pindahkan semua data pada kotak dialog ke kotak sebelah kiri (items) kecuali soal yang 

tidak valid dan total skor. 

 

4. Selanjutnya klik statistic, pada pilihan descriptives for klik item, scale dan scale of item deleted 

lalu klik continue. 
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5. Setelah klik ok maka akan muncul analisis sebagai berikut: 
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Lampiran 34 
 
Uji Tingkat Kesukaran 
 

Langkah-Langkah Uji Tingkat Kesukaran IBM Statistic 29 

1. Buka IBM SPSS Statistic 29, lalu klik pada variabel view kemudian isi bagian tersebut untuk 

memberi definisi variabel penelitian. 

 

2. Lalu klik pada data view, inputkan data klik analyse pilih descriptive statistics lalu klik 

frequences. 
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3. Kemudian pindahkan semua data pada kotak dialog ke kotak sebelah kiri (items) kecuali soal yang 

tidak valid dan total skor. 

 

4. Selanjutnya klik statistic, pada pilihan central tendency klik mean dan pada pilihan despersion 

klik maximum setelah itu lalu klik continue. 
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5. Setelah klik ok maka akan muncul analisis sebagai berikut: 
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Lampiran 35 
 
UJI NORMALTAS 
 

Langkah-Langkah Uji Normalitas IBM SPSS Statistic 29 

1. Buka IBM SPSS Statistic 29, lalu klik pada variabel view kemudian isi bagian tersebut. 

 

2. Setelah itu klik pada data view, kemudian masukkan data hasil pretest atau posttest. Setelah data 

sudah diinput maka klik analyse pilih descriptive statistics lalu klik explore. 
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3. Masukkan data hasil belajar ke dependent list dan kelas ke factor list, kemudian klik plots pilih 

normality plots with tests lalu continue dan Ok. 

 

4. Maka akan muncul hasil analisis sebagai berikut: 
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Lampiran 36 

 
UJI HOMOGENITAS 
 

Langkah-Langkah Uji Homogenitas IBM SPSS Statistic 29 

1. Buka IBM SPSS Statistic 29, lalu klik pada variabel view kemudian isi bagian tersebut untuk 

memberi definisi variabel penelitian. 

 

2. Setelah itu klik pada data view, kemudian masukkan data hasil pretest atau posttest. Setelah data 

sudah diinput maka klik analyse pilih descriptive statistics lalu klik explore. 
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3. Masukkan data hasil belajar ke dependent list dan kelas ke factor list, kemudian klik plots pilih 

powes estimation lalu continue dan Ok. 

 

4. Maka akan muncul hasil analisis sebagai berikut: 
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Lampiran 37 

 
UJI T (INDEPENDENT SAMPLE T-TEST) 
 

Langkah-Langkah Uji T Saling Bebas (Independent Sample T-Test) IBM Statistic 29 

1. Buka IBM SPSS Statistic 29, lalu klik pada variabel view kemudian isi bagian tersebut untuk 

memberi definisi variabel penelitian. 

 

2. Setelah itu klik pada data view, kemudian masukkan data hasil pretest atau posttest. Setelah data 

sudah diinput maka klik analyse pilih compare means lalu klik independent samples t test. 
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3. Pindahkan hasil belajar siswa ke test variables dan kelas grouping variable klik define groups isi 

sesuai label grup lalu Ok. 

 

4. Maka akan muncul hasil analisis sebagai berikut: 
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Lampiran 38 

 
UJI N-GAIN TERNORMALISASI 
 

Langkah-Langkah Uji N-Gain Ternormalisasi IBM SPSS Statistic 29 
 
1. Buka IBM SPSS Statistic 29, lalu klik pada variabel view kemudian isi bagian tersebut untuk 

memberi definisi variabel penelitian. 

 

2. Setelah itu klik pada data view, kemudian masukkan data hasil pretest atau posttest. Setelah data 

sudah diinput maka klik transform pilih compute variable. 
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3. Setelah itu pada bagian target variable tulis PosttestDikurangiPretest, lalu pada bagian numeric 

expression input Posttest – Pretest. Kemudian klik transform kembali pilih compute variable pada 

bagian target variable tulis IdealDikurangiPretest, lalu pada bagian numeric expression input Ideal 

– Pretest. 

 

4. Setelah itu klik tranform pilih compute variable, isilah target variable dengan 

NgainTernormalisasi, lalu pada bagian numeric expression input PosstestDikurangiPretest / 

IdealDikurangiPretest. 
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5. Maka akan muncul hasil analisis sebagai berikut: 
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Lampiran 39 
 
SURAT PRASURVEY 
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Lampiran 40 
 
SURAT BALASAN PRASURVEY 
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Lampiran 41 
 
SURAT BIMBINGAN SKRIPSI 
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Lampiran 42 
 
SURAT TUGAS 
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Lampiran 43 
 
SURAT IZIN RESEARCH 
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Lampiran 44 
 
SURAT BALASAN RESEARCH 
 

 



337 
 

 

 
 

Lampiran 45 
 
SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN RESEARCH 
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Lampiran 46 
 
BUKTI BEBAS PUSTAKA 
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Lampiran 47 
 
SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA 
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Lampiran 48 
 
BUKTI BIMBINGAN SKRIPSI 
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Lampiran 49 
 

Dokumentasi 
 

 

 

 

 
Lokasi SDN 2 Metro Selatan 

 

 

 

 
Suasana SDN 2 Metro Selatan 

 

 

 

 
Pengujian Soal Prasurvey Kemampuan Beripikir Kritis IPAS di Kelas VA 
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Pengukuran Kemampuan Berpikir Kritis IPAS dengan Soal Prasuvey di Kelas IVA 

 

 

 

 
Observasi Prasurvey Keterampilan Mengajar Guru di Kelas IVA 

 

 

 

 
Observasi Prasurvey Aktivitas Peserta Didik di Kelas IVA 
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Wawancara dengan Guru Wali Kelas IVA 

 

 

 

 
Pengujian Soal Pretest Kemampuan Berpikir Kritis di Kelas VA 

 

 

 

 
Pengujian Soal Posttest Kemampuan Berpikir Kritis di Kelas VA 
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Pretest Kelas Eksperimen 

  
Pretest Kelas Kontrol 

 

 

 

 
Treatment Kelas Eksperimen Pertemuan I 
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Treatment Kelas Eksperimen Pertemuan II 
 

 

 

 
Treatment Kelas Eksperimen Pertemuan III 

 

 

 

 
Pembelajaran Kelas Kontrol Pertemuan I 

 

 

 

 
Pembelajaran Kelas Kontrol Pertemuan II 
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Pembelajaran Kelas Kontrol Pertemuan III 

  
Posttest Kelas Eksperimen 

 

 

 

 
Posttest Kelas Kontrol 
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Foto Bersama Peserta Didik Kelas Eksperimen 
 

 

 

 
Foto Bersama Peserta Didik Kelas Kontrol 
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